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Sisik Nindia, (2019). Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Keji 
Kabupaten Semarang. Tesis, Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang, Pembimbing: Dr. H. Mustaqim, 
M. Pd. 
 
Supervisi akademik merupakan salah satu supervisi yang 
seharusnya dilaksanakan oleh kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru, karena guru adalah orang yang 
berhubungan langsung dalam proses belajar mengajar. Penelitian 
ini bertujuan untuk (1) mengetahui, mendeskripsikan dan 
menganalisis perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak 
lanjut supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru di MI Keji Kabupaten Semarang, dan (2) mengetahui, 
mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara dan dokumentasi. 
Pengujian keabsahan data menggunakan kredibilitas, 
transferabilitas, depenabilitas, dan konfirmabilitas. Sedangkan 
proses teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu; 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik 
dilaksanakan oleh kepala madrasah MI Keji Kabupaten Semarang 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
Perencanaan dan pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan 
dalam dua siklus, yaitu siklus semester pertama dan kedua. 
Sedangkan evaluasi dan tindak lanjut diberikan kepada guru-guru 
yang belum bisa menyelesaikan tugasnya seperti memetakan KD, 
membuat RPP atau PPI, menggunakan metode atau media yang 
tepat, dan lain sebagainya. Berdasarkan perolehan data, guru-guru 
merasa sangat terbantu dengan supervisi yang dilakukan oleh 
kepala madrasah. Tindak lanjut supervisi akademik diberikan oleh 
kepala madrasah, guru senior yang, nara sumber, atau ahli. Adapun 
faktor-faktor yang memengaruhi supervisi akademik meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal. 




Sisik Nindia, (2019). Madrasah Principal‘s Academic Supervision 
in Improving Teachers‘ Performance in Keji Islamic 
Elementary School Semarang Regency. Thesis, Graduate 
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Madrasah principal‘s academic supervision is one of 
supervision that should be done by madrasah principal to improve 
teachers‘ performance, because the teachers whom are directly 
connected in teaching learning process This research aims to (1) 
know, describe, and analyse planning, implementation, evaluation 
and following up of madrasah principal academic supervision in 
improving teachers‘ performance in Keji Islamic Elementary 
School of Semarang Region, and (2) know, describe, and analyse 
the factors which are influence the madrasah principal academic 
supervision in improving teachers‘ performance in Keji Islamic 
Elementary School of Semarang Region. This research used 
descriptive method with qualitative approach. The data collection 
are interview and documentation. The checking of correcting data 
used credibility, transferability, depenability, and confirmability. 
Whereas the process of data analysis technic done by three steps 
that are; data reduction, data display, and conclusion drawing.  
Research finding shows that academic supervision were 
done by MI Keji‘s principal, it starts from planning, actuating, 
evaluating, and following up. The planning and actuating of 
academic supervision were done by two cycles those are cycle for 
the first and second semester. Whereas the evaluating and 
following up were given to the teachers whom are can finish their 
duties yet like the mapping of KD, making RPP or PPI, using the 
right method or media, etc. According to data findings, the teachers 
feel helpful with the madrasah principal‘s academic supervision. 
The following up of academic supervision were given by madrasah 
principal, the teacher senior, recource person from Semarang 
Yogasmara Autism Foundation, or expert from Semarang 
Religious Training Center. The factors that influence academic 
supervision those are internal and external factors. 





 ادلدسس  االبتدائي  يف دلدّسسا إعمال يف ترقي  دسس  مدير ادل أكادميي . إشراف9102نينديا.سيسئ 
، برنامج  التعليم االسالمي إداسة الدساسي  . أطروح  ، برنامجمساسنغ. كجي اإلسالمي   
رشد: دوكتوس ، ادل غسيماسان نغوسو  ، وايلاحلكومي الدساسات العليا جبامع  اإلسالمي  
 ماجسرت التعليم.مستقيم 
 
االشراف االكادمي هو احد االشاسف الذي جيب ان يقوم به مدير ادلدسس  لرتقي  إعمال 
( 0ادلدّسس, الّن ادلدّسس هو الذي يرتبط مباشرا بعوامل التدسيس والتعليم. هدف هذا ادلبحث )
يف ترقي  إعمال  ليدسى وتوصيف وحتليل التحطيط والتنفيذ والتقييم والتوابع الشراف مدير ادلدسس 
ليدسى وتوصيف وحتليل العوامل اليت يؤثر ( 9مساسنغ. )كجي اإلسالمي    ادلدسس  االبتدائي  يفادلدّسس 
هذا ادلبحث  مساسنغ. كجي اإلسالمي    ادلدسس  االبتدائي  يف دلدّسسا إعمال يف ترقي   اشراف ادلدير
بطريق وصفي  مع هنج نوعي وجتمع البينات باالسئل  واالجوب  والوثائق. اختباس صح  البينات 
بادلصداقي  ونقل القابلي  والعتمادي  والّتبينّي .وعوامل طريق التحليل ب ثالث  مراحل وهي حّد 
 البينات وعرض البينات و االستنتاج او التحقيق.
كجي اإلسالمي    االبتدائي اف االكادمي يعمله مدير ادلدسس  اظهرت هذا ادلبحث اّن اشر 
مساسنغ ببدئ التحطيط والنتفيذ والتقييم والتوابع. حتطيط اشراف االكادمي يعمل يف دوسين ومها دوس 
االوىل ودوس الثاين. والتقييم والتوابع يعدى اىل ادلدسسني وادلدسسات الذين مل ينتهون واجباهتم مثل 
طيط اعداد الدساسي بطريق او وسائط االصائ  وي ر اال.. بنا  صحصول البينات, حد الدساسي وحت
يشعر ادلدسسني وادلدسسات العوان  باشراف مدير ادلدسس . وتوابع اشراف االكادمي يعطى اىل 
من سيماسانج مركز التدسيب  واالهلي من سيماسانج مؤسس  التوحد  ادلدسسني القدميني وادلصادس
 امل اليت يؤثر اشراف االكادمي إّما العوامل الداخلي  وإّما العوامل اخلاسجي .. والعو الديين
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 Hamzah ´ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
a. Vokal tunggal (monoftong) 
 
b. Vokal rangkap (diftong) 
 
-kataba َََكتَب  - yażhabu ٌََُْزهَب   
- haula ََهَْىل  -fa’ala  ََفََعم  
- su’ila ََُسئِم  -żukira   ََُرِكش   
- kaifa ٍََْف   َك
3. Maddah (vokal panjang) 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan alif Ā a dan garis di atas اََ
 fathah dan ya Ā a dan garis di atas يََ




Ū U dan garis di atas 
Contoh: 
 qāla -  قَبلََ  
 ramā -  َسَيى  
ٍَْمَ    qīla -  قِ
 yaqūlu -  ٌَقُْىلَُ 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
---ََ --- Fathah A A 
---َِ --- Kasrah I I 
---َُ --- Dhammah U U 
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 fathah dan ya` ai  a-i --ََ--ي
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A. Latar Belakang Masalah 
Ukuran mutu sebuah lembaga pendidikan salah satunya 
ditentukan oleh kepengawasan (supervisi). Supervisi mempunyai 
peran yang sangat penting dalam pembinaan dan pengembangan 
kegiatan. Kerjasama dalam suatu organisasi, dalam lembaga 
pendidikan melibatkan sejumlah orang yang harus bekerjasama 
dalam mencapai tujuan pendidikan; yaitu guru, kepala sekolah, dan 
pengawas. Terlaksananya pembelajaran di setiap sekolah harus 
dipantau secara berkelanjutan oleh kepala sekolah sebagai 
pengawas atau supervisor bagi para guru di tingkat sekolah, baik 
supervisi akademik maupun supervisi manajerial. 










Artinya: ―Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? 
2 
Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) 
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada 
hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 




Kegiatan pengawasan sekolah menurut Permeneg PAN dan 
RB Nomor 21 Tahun 2010 meliputi pengawasan akademik dan 
manajerial, regulasi tersebut ditindak lanjuti oleh Peraturan 
bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor 01/III/PB/2011. Nomor 6 Tahun 
2011 serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 143 Tahun 2014 tentang Petunjuk 




Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan 
membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya demi 
mencapai tujuan pembelajaran.
3 Supervisi akademik dalam lingkup 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Dirjen Bimas 
Islam, Direktorat Urais dan Pembinaan Syari‘ah: 2012), 792. 
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Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian 
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Carl D. Glickman, Developmental Supervision, (Prepared by the ASCD 
Yearbook Commitee, 1981), 6.  
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madrasah dilakukan oleh kepala madrasah. Supervisi kepala 
madrasah merupakan kemampuan kepala madrasah yang 
mengemban tugas selain sebagai pemimpin di sekolah juga sebagai 
supervisor bagi para guru dalam melakukan evaluasi dan 
pembinaan yang bertujuan untuk mengembangkan proses 
pembelajaran bagi guru. Sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Madrasah, bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 
kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu merencanakan 
program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru.
4
 Sejalan dengan pendapat Oliva bahwa 
supervisor perlu menbantu guru dalam meningkatkan 
kemampuannya seperti dalam membuat perencanaan pembelajaran, 
menyajikan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, mengelola 
kelas, mengelola kurikulum, mengevaluasi kurikulum, melakukan 
kerja sama, mengevaluasi dirinya sendiri, dan membantu guru 
melalui program pelatihan.
5
 Hal tersebut dimaksudkan agar kinerja 
guru dapat ditingkatkan melalui supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala madrasah. 
Supervisi kepala madrasah terhadap guru dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu cara kepala madrasah 
                                                          
4
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kepala Madrasah. 
5
Peter F. Oliva, Supervision for Today’s Schools, (America: Longman, 
1984), 15. 
4 
melakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Kegiatan yang 
dilakukan kepala madrasah melakukan pembinaan tersebut 
merupakan kegiatan supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi 
akademik terhadap guru perlu menggunakan pendekatan dan 
teknik supervisi yang tepat, menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru.
6
 Luk-Luk Mufidah juga berpendapat bahwa 
supervisi akademik kepala madrasah harus menyesuaikan dengan 
karakteristik guru, terdapat empat kuadran yang menunjukkan tipe-
tipe guru yaitu: level profesional (kuadran IV), level penilai 
analisis (kuadran III), level pekerja tak fokus (kuadran II), dan 
level guru dropout (kuadran I).
7
 
Dalam pencapaian hasil pembelajaran yang baik diperlukan 
kemampuan kepala madrasah untuk melaksanakan supervisi 
akademik baik dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 
tindaklanjut agar semua aktivitas yang berjalan dapat terukur dan 
terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Kegiatan yang 
diperlukan kepala madrasah dalam melakukan supervisi bukan 
hanya sebagai bentuk pembinaan saja namun juga sebagai bentuk 
kegiatan membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran.  
                                                          
6
Ramayulis dan Mulyadi, Manajemen dan Kepemimpinan Kependidikan 
Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), 233.   
7Luk-Luk Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 
2017), 79.  
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MI Keji Kabupaten Semarang merupakan salah satu  MI 
yang diperhitungkan dan menjadi pilihan terdepan di Kabupaten 
Semarang. MI Keji terletak di Desa Keji Kecamatan Ungaran 
Kabupaten Semarang, yaitu satu-satunya MI yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusi di Kota Semarang.
8
 MI Keji 
mempunyai 201 peserta didik dengan 9 kelas, rata-rata ada 2 Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam satu kelas. Dalam 1 kelas ada 
2 guru; 1 guru kelas dan 1 sebagai guru pendamping bagi ABK. 
Guru yang sudah bersertifikasi ada 5 orang serta kepala sekolah 
merupakan salah satu kepala sekolah teladan dan sudah Magister.
9
  
Hal tersebut sebagaimana yang juga diterapkan di Sekolah 
Dasar Islam Plus (SDIP) Baitul Maal Tangerang Selatan yaitu 
berusaha selalu mengedepankan prinsip untuk memberikan 
pendidikan yang bermutu kepada setiap siswanya tidak terkecuali 
bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Guru-guru inklusi ini 
diberikan tanggung jawab untuk membimbing para peserta 
didiknya agar dapat mengikuti proses belajar mengajar walaupun 
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Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Nomor 3211 Tahun 
2016 Tentang Penetapan 22 (Dua Puluh Dua) Madrasah Inklusif, 3. 
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Hasil Wawancara Peneliti Dengan Dua Guru dan Ketua Yayasan Pada 
Hari Sabtu, Tanggal 19 Januari 2019, Pukul 09.00 WIB. 
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MI yang juga menerima ABK dengan konsep pendidikan 
inklusi adalah MI Ma‘arif Giriloyo dan MI YAPPI Balong 
Yogyakarta. MI ini sudah menerapkan pendidikan inklusi pada 
lembaganya walaupun belum sepenuhnya mendapatkan dukungan 
dari pemerintah. Guru beserta orang tua dan masyarakat 
bekerjasama untuk mewujudkan pendidikan inklusi di 
madrasah.
11
Dengan demikian tuntutan guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik membutuhkan kemampuan yang lebih 
dalam mengelola dan mengembangkan kinerjanya baik dalam 
proses pembelajaran maupun pengembangan keprofesian. Sejalan 
dengan kemampuan profesional yang diperlukan oleh guru, 
kemampuan kepala madrasah dalam membina dan 
mengembangkan keprofesionalan guru dalam proses pembelajaran 
sangat diperlukan karena berdasarkan data prestasi peserta didik, 
MI Keji merupakan madrasah yang mampu bersaing ditingkat 
kabupaten maupun kota. 
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Azma Izzata, ―Kebutuhan Informasi Guru Inklusi Dalam Proses 
Belajar dan Mengajar di Sekolah Dasar Islam Baitul Maal Tangerang 
Selatan‖, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 6. 
11
Rizza Mar‘atus Shalikhah, ―Pendidikan Inklusi di Kementerian 
Agama (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Giriloyo dan Madrasah 
Ibtidaiyah YAPPI Balong)‖, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 
156.  
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Kepala madrasah MI Keji adalah Supriyono, M. Pd, 
kelahiran Keji, Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Pendidikan 
formalnya ia tempuh di MI Keji, SMP Islam Ungaran dan MAN 
Tegalrejo Salatiga, IAIN Walisongo Semarang (S.1), UKWS 
Salatiga (S.2, MPI) dengan perdikat magna cumlaude. Disamping 
menjadi mahasiswa ia juga aktif pada kegiatan ekstra kurikuler 
kampus yakni di teater ASA IAIN Walisongo Semarang sebagai 
ketua (lurah) ASA dan menjadi salah satu penggagas UKM JQH 
(Jam’iyyah al-Qurra’ wa al-Huffadz). Sebelum di MI Keji ia juga 
pernah mengajar di MTs al-Islam Sumurrejo Gunungpati kota 
Semarang dan MTs Hasyimiyah Kalisidi Ungaran. Ia pernah 
menjadi wakil kepala sekolah di MTs Hasyimiyah dan kemudian 
diangkat menjadi PNS Kemenag guru kelas pada tahun 2005 yang 
ditugaskan di MI Keji. Kemudian di MI Keji, ia diangkat menjadi 
kepala madrasah pada tahun 2012. Ia merupakan kepala madrasah 
berprestasi, tahun 2017 kemaren ia mendapatkan juara nasional 
kompetisi guru dan tenaga kependidikan madrasah berprestasi 
kategori kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI). Ia juga merupakan salah 
satu kontributor Tim Penyusun Pedoman Penyelenggaraan 
Pendidikan Inklusi Direktorat Pendidikan Islam Kemenag RI tahun 
2017 dan Tim Review Draft Peraturan Menteri Agama tentang 
Pendidikan Inklusi di madrasah yang diselenggarakan oleh Dirjen 
Pendidikan Islam Kementrian Agama RI. Setelah sebelumnya MI 
Keji akreditasi C (2005) dan akreditasi A nilai 89 (2011), kini di 
bawah kepemimpinannya MI Keji mendapatkan pakreditasi A 
8 
dengan nilai 93 predikat unggul (2017) dengan berbagai macam 
prestasi peserta didik dan guru baik di bidang akademik maupun 
non-akademik.  
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang 
peneliti lakukan dengan kepala sekolah dan ketua Yayasan 
menunjukkan bahwa kinerja guru di MI Keji sudah baik, dengan 
prosentase 60%, sedangkan 40% sisanya masih perlu pembinaan.
12
 
Dengan demikian secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
kompetensi guru dinilai sudah memenuhi kriteria guru dengan 
kinerja baik. Namun  karena 40% guru masih membutukan 
pembinaan dan pembimbingan serta tuntutan di MI inklusi Keji ini 
lebih banyak dan berat sebab berkumpulnya anak berkebutuhan 
khusus (ABK) dengan anak normal lainnya, maka tentu diperlukan 
supervisi yang lebih intensif. Supervisi akademik dibutuhkan demi 
untuk pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru yang 
diinginkan selama ini yang tertuang dalam peraturan pemerintah 
nomor 74 tahun 2008 tentang guru dan Dosen. Oleh karena itu 
dibutuhkan supervisi akademik kepala sekolah agar dapat 
membantu guru dalam membina, mengembangkan dan mengelola 
proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kinerja guru. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut serta faktor-faktor apa saja 
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Tanggal 23 Januari 2019, Pukul 08.00 WIB.  
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yang memengaruhi supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten Semarang. 
Alasan penulis memilih supervisi akademik kepala madrasah dan 
kinerja guru menjadi fokus penelitian, karena ini merupakan hal 
yang dominan berpengaruh dan sangat penting serta berhubungan 
langsung dengan proses pembelajaran yang akan menghasilkan 
keberhasilan peserta didik dalam pendidikannya.  
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut, disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak 
lanjut supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten Semarang? 
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi supervisi akademik 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Keji 
Kabupaten Semarang? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengetahui, 
mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru di MI Keji Kabupaten Semarang, dan (2) mengetahui, 
mendeskripsikan dan menganalisis kekurangan supervisi 
akademik yang dilakukan kepala madrasah, serta (3) mengetahui, 
mendeskripsikan dan menganalisis kelebihan supervisi akademik 
10 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Keji 
Kabupaten Semarang. 
Sedangkan manfaat penelitian ini, secara teoritis 
diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu supervisi akademik 
kepala madrasah terutama dalam meningkatkan kinerja guru. Dan 
secara praktis, kepala madrasah diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja guru  melalui supervisi akademik yang dilakukannnya. 
 
D. Kajian Pustaka  
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan erat dengan 
penelitian ini, yaitu: 
Tesis Pawiro Ujarwanto tentang Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam (Studi Multikasus di MI Hidayatul Muttaqin Blayu 
dan SD Negeri Sukoanyar 1 Wajak). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dirumuskan dengan menggunakan model pendekatan 
kolaboratif, disusun pada awal tahun, yang meliputi Program 
Tahunan, Program Semester disusun berdasarkan identifikasi, 
analisa dan evaluasi tahun sebelumnya. (2) Strategi supervisi 
akademik kepala sekolah yang ditempuh adalah pendelegasian 
wakil kepala sekolah dan guru senior untuk melaksanakan 
supervisi, menggunakan teknik supervisi langsung dan tidak 
langsung meliputi supervisi guru terhadap kemampuan 
merencanakan, melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi 
11 
hasil belajar dengan membangun komunikasi yang aktif dengan 
guru, menggunakan pendekatan direktif maupun kolaboratif, 
teknik individu dan kelompok. (3) Evaluasi supervisi akademik 
kepala sekolah dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru senior 
yang telah ditunjuk, dilaksanakan pada akhir semester untuk 
mengukur tingkat keberhasilan sebuah pendekatan, 
metode/strategi supervisi yang telah dilakukan kepala sekolah. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama membahas tentang supervisi akademik dan kinerja 
guru, jadi penelitian yang akan dilakukan peneliti sifatnya akan 
memperkuat penelitian yang sudah ada sebelumnya.
13
  
Penelitian yang dilakukan oleh Puji Handriyani dengan 
judul ―Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI (Studi Kasus di 
SD se-Kecamatan Sragen Tahun 2016)‖. Dalam penelitian ini 
dihasilkan beberapa kesimpulan yaitu: pertama, perencanaan 
kegiatan supervisi akademik kepala sekolah dimulai dengan 
pembuatan program supervisi kemudian disosialisasikan kepada 
semua guru agar mengetahui dan memahami sehingga timbul 
rasa tanggung jawab. Kedua, pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah di Kecamatan Sragen menggunakan tehnik 
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Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Multikasus di 
MI Hidayatul Muttaqin Blayu dan SD Negeri Sukoanyar 1 Wajak)‖, (Tesis, 




kelompok dan perorangan. Sebagian besar kepala sekolah hanya 
melakukan supervisi secara kelompok dengan pembinaan guru 
secara bersama-sama di awal tahun ajaran baru. Beberapa kepala 
sekolah tidak melakukan supervisi perseorangan dengan 
kunjungan kelas, observasi kelas maupun pertemuan individual. 
Ketiga, program tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah 
di Kecamatan Sragen hanya berupa pembinaan yang bersifat 
umum dan dilakukan dalam rapat guru sehingga kurang menyasar 
kepada guru PAI. Keempat, supervisi akademik kepala sekolah di 
kecamatan Sragen belum berhasil dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru PAI karena pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah belum terencana, sistematis dan 
berkelanjutan.
14
 Penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang supervisi 
akademik, namun bedanya penelitian yang akan dilakukan 
peneliti membahas tentang  supervisi akademik dan kinerja guru.  
Penelitian yang dilakukan oleh Suyono yang berjudul 
―Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 
MTs Negeri Tumpang Kabupaten Malang‖. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) peran kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri Tumpang Malang 
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Puji Handriyani, ―Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI (Studi Kasus di SD se-
Kecamatan Sragen Tahun 2016)‖, (Tesis, Institut Agama Islam Negeri 
Salatiga, 2016), 5. 
13 
adalah: (a) kepala madrasah sebagai supervisor, (b) sebagai 
evaluator, (c) sebagai edukator. (2) strategi kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri Tumpang 
Malang adalah: (a) membangkitkan semangat kinerja para guru 
dengan cara menumbuhkan memiliki terhadap lembaga, (b) kerja 
sama dengan lembaga lain dalam mengikutkan workshop dan 
pelatihan, (c) meningkatkan motivasi instrinsik dan ekstrinsik, (d) 
melakukan komunikasi persuasif dan memberikan kesejahteraan 
diluar gaji pokok, (e) strategi memberi dan perintah sesuai 
dengan tupoksi dan strategi menegur, (g) strategi menerima saran 
dan strategi menciptakan  disiplin kelompok. (3) dampak strategi 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Tumpang Malang adalah: (a) selalu membuat perencanaan 
pembelajaran, (b) menggunakan metode pembelajaran, (c) 
mewujudkan iklim kelas yang kondusif, dan (d) menggunakan 
media pembelajaran.
15
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah; penelitian ini membahas tentang 
peran kepala madrasah, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan membahas tentang supervisi akademik. 
Abdul Aziz Al-Barqy, dengan judul penelitiannya 
―Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 
di Kementrian Agama Kota Malang‖ menyajikan hasil penelitian 
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Suyono, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 
MTs Negeri Tumpang Malang, (Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang, 2014), xv. 
14 
bahwa strategi kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja 
pegawai di Kantor Kementrian Agama Kota Malang, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya pegawai yang disiplin, tepat waktu 
dalam bekerja, aturan-aturan pimpinan yang tegas, pemimpin 
yang lemah lembut, santun, mengayomi, dan tidak pilih kasih 
terhadap pegawai-pegawainya, sehingga rasa kebersamaan 
menjadi ruh di lingkungan Kementrian Agama Kota Malang.
16
 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian ini membahas tentang strategi kepemimpinan 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan tentang supervisi 
akademik. Sedangkan persamaannya, sama-sama membahas 
kinerja. Bedanya penelitian ini membahas kinerja pegawai 
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan akan membahas 
tentang kinerja guru.  
 ―Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 79 Kota 
Bengkulu‖ adalah judul penelitian yang  dilakukan oleh A. 
Suradi, dengan hasil penelitian pertama, Supervisi akademik 
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam peningkatan kinerja 
guru PAI, yaitu: (perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran). Kedua, Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan supervisi akademik, yaitu: 1) Faktor 
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Abdul Aziz Al-Barqy, Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Kementrian Agama Kota Malang, (Tesis, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015). 
15 
pendukungnya, yakni guru yang menjadi sasaran supervisi kepala 
sekolah bersikap kooperatif dan terbuka terhadap proses supervisi 
yang dilakukan oleh pengawas, bahkan mereka merasa ingin dan 
senang jika supervisi dilakukan dalam meningkatkan kualitas 
kinerja mereka. 2) Faktor penghambat pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah dalam upaya peningkatan kinerja guru Pendidikan 
Agama Islam, adanya permasalahan yang muncul pada 
pembelajaran Pendidikan agama Islam adalah sempitnya alokasi 
waktu untuk pelaksanaan pembelajaran PAI di Sekolah Dasar.
17
 
Jurnal ini sama dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, 
yakni sama-sama membahas tentang supervisi akademik dan 
kinerja guru, namun dalam penelitian ini hanya terfokus pada 
guru pendidikan agama Islam. Sehingga penelitian yang akan 
dilakukan peneliti akan memperkuat penelitian terdahulu. 
 
E.  Kerangka Teori 
1. Supervisi akademik 
Supervisi diambil dalam perkataan bahasa Inggris 
―supervision‖ artinya pengawasan. Supervisi terdiri dari dua 
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A. Suradi, ―Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
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https://doi.org/10.24252/auladuna.v5i1a2.2018. 
16 
kata super berarti atas atau lebih dan visi berarti lihat, tilik, 
awasi.
18
  Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor.  
Supervisi di bidang pendidikan bertujuan menghimpun 
informasi atau kondisi nyata pelaksanaan tugas pendidik dan 
tenaga kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya sebagai 
dasar untuk melakukan pembinaan dan tindak lanjut perbaikan 
kinerja belajar peserta didik.
19
  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ahmad Badah 
dkk, yang menyatakan: 
Educational Supervision is an organized, planned process 
aiming at improving the teaching product through the 
introduction of suitable experiences to the teachers of the 
public schools in the Governorate of Jarash, Jordan, so as to 
release their energies and abilities, and avail the capabilities 
and condition that most fit good teaching, which in turn will 
lead to student's development, achievement, intellectually, 
practically and socially.
20
 (supervisi adalah sebuah proses 
yang terencana dan terorganisasi bertujuan meningkatkan 
hasil pembelajaran melalui pengenalan pengalaman yang 
sesuai terhadap guru pada sekolah umum di pemerintahan 
Jarash, Yordania, yang diharapkan bisa menunjukkan energi 
dan kemampuannya serta menggunakan kemampuan dan 
kondisi mengajar terbaik yang pada gilirannya akan 
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Dadang Suhardan, Supervisi Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
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Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), 75. 
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17 
menghasilkan pengembangan, pencapaian peserta didik 
secara intelektual, praktek dan sosial). 
 
Konsep supervisi pendidikan pada awalnya adanya 
kebutuhan guru memperoleh bantuan mengatasi kesulitan 
dalam landasan pengajaran dengan cara membimbing guru, 
memilih metode mengajar, dan mempersiapkan guru untuk 
mampu melaksanakan tugasnya dengan kreativitas yang tinggi 
dan otonom sebagai guru, sehingga pertumbuhan jabatan guru 
terus berlangsung.
21
 Konsep supervisi secara formal diterapkan 
sejak diberlakukannya Keputusan Menteri P dan K, RI. Nomor: 
0134/1977, yang menyebutkan siapa saja yang berhak disebut 
supervisor di sekolah, yaitu kepala sekolah, penilik sekolah 
untuk tingkat kecamatan, dan para pengawas di tingkat 




Salah satu peran kepala madrasah yaitu membina 
seluruh staff sekolah atau yang sering disebut dengan supervisi. 
Hal ini sesuai dengan kompetensi kepala sekolah/ madrasah 
yang di atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/ madrasah, 
yakni kepala sekolah/ madrasah disyaratkan memiliki beberapa 
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Syaiful Sagala, Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 90. 
22
Slameto, ―Supervisi Pendidikan Oleh Pengawas Sekolah‖, Kelola 
Jurnal Manajemen Pendidikan, 3, (2016): 192.  
18 
kompetensi yang salah satunya adalah kompetensi supervisi.
23
 
Supervisi kepala madrasah sejatinya ada dua yaitu supervisi 
akademik dan supervisi manajerial. Sergiovanni dan Starratt 
berpendapat, supervisi pendidikan sebagai daerah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perbaikan pengajaran.
24
 Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan supervisi merupakan suatu 
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para 
guru dalam melakukan pekerjaan secara efektif agar tujuan 
yang sudah direncanakan dapat tercapai. 
Konsep pertolongan dalam hal kebaikan dan perbaikan 
tersebut juga diajarkan dalam agama Islam, sebagaimana firman 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
Tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah, 5.  
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Sergiovanni, Thomas J. Dan Starratt, Robert J, Supervision: Human 
Perspectives, (New York: John Willey and Somes 1956), 3. 
19 
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan 
keridaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 




Kaitannya dengan supervisi akademik, ayat di atas 
dapat dipahami bahwa pemberian bantuan oleh kepala 
madrasah yang salah satu fungsinya sebagai supervisor kepada 
guru dalam hal meningkatkan kualitas pembelajaran maupun 
kinerja tidak diragukan lagi adalah suatu pertolongan dan 
bentuk kerjasama dalam kebaikan.  
Salah satu bidang yang disupervisi oleh kepala sekolah 
adalah supervisi akademik. Supervisi akademik dapat diartikan 
sebagai usaha membantu, mendampingi, meningkatkan proses 
pembelajaran guru sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mandiri. Hal tersebut didukung oleh Glickman yang 
mengungkapkan bahwa ―the goal of instructional supervision is 
to help teachers learn how to increase their own capacity to 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 142. 
20 
achieve professed learning goals for their students‖.
26
 (tujuan 
supervisi pengajaran adalah sebagai upaya yang dilakukan 
untuk membantu guru agar mau terus belajar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajarannya bagi para peserta 
didiknya). Jadi, supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
madrasah adalah salah satu bentuk usaha untuk memberikan 
bantuan, dukungan, pembinaan dan pendampingan yang 
dibutuhkan oleh guru.  
Pada hakikatnya supervisi diartikan sebagai aktivitas 
yang mempegaruhi kegiatan belajar mengajar secara langsung 
dalam hal perbaikan dengan melakukan simulasi, koordinasi, 
dan bimbingan secara kontinu untuk meningkatkan 
pertumbuhan jabatan guru secara individualmaupun 
kelompok.
27
 Pengawasan merupakan peristiwa periodik seperti 
kunjungan atau penilaian kinerja.
28
 
Supervisi secara modern adalah kegiatan membantu 
guru untuk meningkatkan kompetensinya. Kepala madrasah 
adalah penentu keberhasilan suatu madrasah, yaitu seorang 
yang harus mampu menggerakkan, mempengaruhi, memberikan 
motivasi dan mengarahkan orang-orang di dalam organisasi/ 
lembaga tertentu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  
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21 
Oleh karena itu, maka menurut patris Rabahav dalam 
jurnalnya:  
Competence supervisor is prerequest for the success of the in 
carrying out academic supervision. Competence of  
headmaster as supervisor can be obtained from previous 
education levels and through various education and training 
supervision have been followed.
29
 (kompetensi supervisor 
merupakan prasyarat untuk keberhasilan di dalam supervisi 
akademik. Kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor 
bisa diperoleh dari tingkat pendidikan sebelumnya dan 
melalui bermacam-macam pendidikan dan pelatihan supervisi 
yang sudah diikuti).  
 
Alasan supervisi penting untuk dilaksanakan seperti 
yang di kemukakan oleh Tuncay Yavuz Ozdemir and Ramazan 
Yirci yaitu;  
To increase educational quality, sustaining professional 
development, eliminating possible deficiencies, not falling 
behind the developments and changes, and promoting order 
within the school. Effective academic supervision, should 
begin with a good planning.  School principal are effective, 
will make the program as a joint program of the academic 
supervision. As a joint program, academic supervision 
palnning begins with a comprehensiveness assessment 
conducted jointly with the teachers. Supervisors in this case 
do not position themselves as people who know all the  
problems faced by the teachers in their professional duties. 
Teachers are given the opportunity to speak, found his own 
concerns with the school principal as a supervisor to agree a 
joint program. Academic supervision programs as such 
appears and it perceived as something urgent needs of the 
teacher and solution to the problems faced by teachers in the 
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 (untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
melanjutkan pengembangan profesional, tidak jatuh di 
belakang perkembangan dan perubahan serta 
mempromosikan pesan sekolah. Supervisi akademik yang 
efektif, seharusnya dimulai dengan perencanaan yang baik. 
Kepala sekolah yang efektif akan membuat program sebagai 
program bersama, supervisi akademik dimulai dengan 
penilaian komprehensif yang dilakukan bersama dengan 
guru. Supervisor dalam kasus ini tidak menempatkan dirinya 
sebagai orang yang tahu segala permasalahan yang dihadapi 
guru pada tugas profesionalnya. Guru diberikan kesempatan 
untuk berbicara, menemukan masalahnya sendiri dengan 
kepala sekolah sebagai supervisor untuk bersama menyetujui 
program. Program supervisi akademik diantaranya muncul 
dan dirasakn sebagai suatu kebutuhan penting guru dan solusi 
bagi permasalahan yang dihadapinya di dalam kelas). 
 
Fokus kepengawasan meliputi (1) pelaksanaan 
pembinaan guru Madrasah dan Guru pendidikan agama Islam 
pada sekolah,(2) memantau pelaksanaan standar nasional 
pendidikan,  (3) melaksanakan penilaian kinerja guru madrasah 
dan guru pendidikan agama islam dan/atau kepala madrasah, 
dan (4) Pembimbingan dan Pelatihan Guru Profesional binaan. 
Supervisi akademik atau pengawasan akademik 
adalah fungsi pengawas yang berkenaan dengan aspek 
pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, penilaian  dan   
pelatihan  profesional  guru  dalam  (1)  merencanakan 
pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran;  (3) menilai 
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hasil pembelajaran;  (4)  membimbing  dan  melatih  peserta  
didik,  dan  (5) melaksanakan tugas tambahan yang melekat 
pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja 
guru.
31
 Hal tersebut dapat dilaksanakan melalui kegiatan tatap 
muka atau non tatap muka. Supervisi akademik yang baik harus 
mampu membuat guru semakin kompeten, yaitu guru semakin 
menguasai kompetensi, baik kompetensi kepribadian, 




Kepala madrasah sebagai supervisor bertanggung 
jawab atas kualitas guru yang dipimpinnya, sebagaimana 







Artinya: ―Setiap kamu adalah pemimpin atas dirimu dan 
akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya, 
seorang imam adalah pemimpin atas bawahannya dan kelak 
akan dimintai pertanggung jawaban atas orang yang 
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Dedy Mustafid, dkk, ―Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam 
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24 
dipimpinnya, seorang laki-laki adalah pemimpin bagi 
keluarganya dan ia akan dimintai pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya, seorang wanita adalah pemimpin di 
rumah suaminya dan akan dimintai pertanggung jawaban 
atas kepemimpinannya, seorang pelayan adalah pemimpin 
atas harta tuannya dan akan dimintai pertanggung jawaban 




Berdasarkan hadist diatas sudah jelas bahwa sebagai 
seorang pemimpinbaik atas dirinya maupun bawahannya 
kepala madrasah juga akan dimintai pertanggungan jawab 
atas orang yang dipimpinya (guru) kelak di hadapan Allah 
SWT. Demikian juga terkait dengan fungsinya sebagai 
supervisor di lembaga atau madrasah yang dipimpinnya, 
kelak akan dimintai pertanggung jawaban pula terhadap 
supervisee atau guru yang dipimpinnya. 
Kemampuan kepemimpinan kepala madrasah sebagai 
seorang supervisor merupakan salah satu faktor penentu bagi 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan dan merupakan hal yang 
sangat diperlukan untuk mengemban tanggung jawab itu dan 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran sebagai 
bantuan bagi para guru. 
2. Kinerja Guru 
Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 
work performance atau job performance, tetapi sering 
disingkat performance saja. Kinerja dalam bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja, diartikan sebagai 
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ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap, keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan 
sesuatu.
34
 Kinerja merupakan hal penting dalam suatu 
organisasi. Istilah kinerja berlaku di seluruh ranah,guru 
negeri maupun swasta, pegawai negeri, swasta, 
karyawan,dan profesional. Oleh karena itu, kinerja menjadi 
variabel penentu, apakah seorang individu dalam 
organisasi berhasil atau kurang optimal dalam mencapai 
tujuan dan target bersama. Senada dengan pendapat 
Amstrong & Baron, sebagaimana dikutip oleh Ikhrom 
kinerja berbicara mengenai bagaimana sesuatu itu 
dilakukan dan mengenai apa yang dilakukan.
35
 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 
20 tahun 2003 pasal 39 menyebutkan bahwa pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran 
serta menilai hasil pembelajaran.
36
 Pasal 39 ini sudah 
sangat jelas menguraikan apa yang menjadi tugas pendidik/ 
guru sehingga akan menjadi ukuran kinerjanya. Tugas 
pendidik ini kemudian dijabarkan pula dalam Undang-
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Prenadamedia, 2016), 69.  
35
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Pasal 39. 
26 
Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
yaitu guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah.
37
 Dalam Undang-Undang ini 
dijelaskan pula bahwa pendidik yang bertugas pada jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah disebut guru. 
Guru adalah salah satu unsur pendidikan, dalam 
proses pendidikan di sekolah, tugas guru bukanlah sekedar 
mengajar tetapi sekaligus sebagai pendidik. Guru bukan 
hanya dituntut untuk menguasai bahan ajar semata, tetapi 
harus menyadari dari hakikat pendidikan yang 
sesungguhnya. Harapan orang tua masyarakat maupun 
pemerintah tertumpu pada guru terutama guru profesional 
untuk dapat memberikan penverahan dalam dunia 
pendidikan. Guru sebagai pendidik diharapkan benar-benar 
dapat memainkan perannya untuk membentuk kecerdasan 
peserta didik secara seimbang; baik kecerdasan intelektual, 
emosional, spritual, dan sosial serta kecerdasan lainnya. 
Oleh sebab itu tugas yang berat dari seorang guru ini pada 
dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang 
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memiliki kompetensi yang tinggi.
38
 Pekerjaan sebagai guru 
adalah hal yang sangat mulia di sisi Allah dan 
mandapatkan penghargaan yang tinggi. Sebagaimana 







Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: ‖berlapang-lapanglah dalam majelis‖, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: ―berdirilah‖, maka 
berdirilah kamu niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui 




Ayat diatas dengan sangat gamblang menjelaskan betapa 
sangat mulianya seorang guru sebagai orang yang 
mempunyai ilmu pengetahuan sehingga Allah berjanji akan 
meninggikan derajat mereka. Guru dengan ilmu 
pengetahuan beserta kinerjanya mendapatkan penghargaan 
lagnsung dari Allah beberapa derajat. 
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Ukuran kinerja guru secara spesifik disebutkan dalam 
Permendikbud nomor 15 tahun 2018 tentang pemenuhan 
beban kerja guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. 
Pelaksanaan beban kerja selama 37, 5 jam guru meliputi 
kegiatan pokok; merencanakan, melaksanankan, menilai 
hasil pembelajaran dan bimbingan, membimbing dan 
melatih  peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan 
yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai 
dengan beban kerja guru.
40
 Kelima hal tersebut merupakan 
penjelasan tentang kinerja guru. 
Guru MI disamping tugasnya sebagai pendidik juga 
diharapkan berperan sebagai pembimbing sekaligus 
menjadi panutan bagi peserta didiknya. Sebagaimana 
tuntutan di MI Keji dengan berbagai macam ABKnya, 
maka kinerja guru sangatlah berperan penting untuk 
perubahan dan kemajuan peserta didik. Kinerja guru bisa 
dilihat maksimal dan sempurna apabila dilakukan di 
antaranya: pertama, kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai 
implementasi rencana pembelajaran. Kedua, kesuksesan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran merupakan 
keberhasilan guru dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga semua siswa 
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termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
Ketiga, kesuksesan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran berkat: pertama, kemampuan dan semangat 
guru yang tinggi. Kedua, Pembinaan yang diberikan kepala 
madrasah secara rutin baik di madrasah dengan 
memanfaatkan pertemuan madrasah maupun di gugus 
dengan memfungsikan pertemuan Kelompok Kerja Guru 
(KKG). Ketiga, kemampuan kepala madrasah dalam 
melaksanakan supervisi akademik sehingga bisa 
melakukan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan 
pembelajaran dengan kegiatan kunjungan kelas dan diskusi 
kelompok; dan Keempat, keberhasilan kepala madrasah 
menciptakan iklim madrasah yang kondusif dengan 
menciptakan kondisi fisik madrasah dan kondisi sosio 
emosional yang menyenangkan sehingga guru dalam 




Penilaian kinerja guru harus berdasarkan Standar 
Kompetensi Guru.
42
 Standar kinerja guru merupakan hal 
yang berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Abdul 
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Madjid dalam Sahertiawan menyebutkan ada lima standar 
kinerja guru (1) bekerja dengan pesrta didik secara 
individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, 
(3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan 
peserta didik dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) 
kepemimpinan yang aktif dari guru.
43
 Standar tersebut bisa 
dijadikan alat mengukur sejauh mana kinerja guru dalam 
menjalankan tugasnya. 
Menurut Ikhrom kinerja adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh individu untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan cara mengerahkan seluruh pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dimiliki untuk mencapai 
hasil maksimal. Hal tersebut bermakna bahwa kinerja 
berhubungan dengan tiga aspek pokok yaitu; perilaku, 
hasil, dan efektivitas organisasi. Aspek perilaku merujuk 
pada usaha-usaha yang dilakukan dalam upaya mencapai 
tujuan tertentu (merujuk pada proses kinerja). Aspek hasil 
merujuk pada efektivitas perilaku atau produktivitas. 
Sedangkan aspek efektivitas organisasi merujuk pada 
sistem kerja organisasi.
44
 Amstrong & Baron dalam 
Ikhrom juga berpendapat ―performance should be defined 
as the out comes of work because they provide the 
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strongest linkage to the strategic goals or the 
organizations, customer satisfaction, and economic 
contributions (kinerja seharusnya didefinisikan sebagai 
hasil kerja karena ia memberikan hubungan terkuat pada 
tujuan strategis atau organisasi, kepuasan pelanggan, dan 
kontribusi ekonomi).‖ 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
guru, pada pasal 52 ayat 1 juga menyebutkan bahwa 
―kewajiban guru mencakup kegiatan pokok yaitu: 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih 
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan yang 
melekat pada pelaksanaan tugas pokok‖.
45
 Dari berbagai 
uraian yang telah tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 
guru mencakup kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang 
meliputi: penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan kegiatan evaluasi hasil 
pembelajaran. 
3. Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
Kepala madrasah sebagai supervisor mempunyai 
tanggung jawab untuk peningkatan kinerja guru seperti 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah serta 
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
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perkembangan dan kemajuan madrasah. Oleh karena itu ia 
harus melaksanakan supervisi secara baik dan benar sesuai 
dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan 
pendekatan yang tepat. 
Peran kepala madrasah dan guru dalam upaya 
memajukan kualitas pendidikan sangat besar dan strategis. 
Tugas mengajar dan sekaligus mendidik yang diembannya 
dari masa ke masa tidaklah ringan. Seiring dengan 
perkembangan zaman di era teknologi dan informasi ini, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru tidak akan 
pernah sepi dari permasalahan dan tantangan, maka untuk 
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan dan 
tantangan tersebut supervisor di tingkat kecamatan atau 
supervisor di tingkat madrasah yang langsung dilaksanakan 
oleh kepala madrasah sangat dibutuhkan oleh para guru. 
Hendro dkk, mengungkapkan: 
 
Teacher is one of human resources who are in school. 
Teacher performance has an important role in achieving 
school goals.According to the law of teachers and 
lecturers no.14 of 2005 Article 1 paragraph 1 stated that 
the teacher is a professional educator with the main task 
of educating, teaching, guiding, directing, training, 
assessing and evaluating learners on early childhood 
education formal education, education Basic and 
secondary education. Thus, the more qualified teachers 
the greater their contribution to students' self-
development and development of society. The main task of 
the teacher is an indicator that will be used to measure 
33 
the performance of teachers in performing their duties.
46
 
(guru adalah salah satu sumber daya di sekolah. Kinerja 
guru memiliki peran penting dalam mencapai visi misi 
sekolah. Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen 
nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 
guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas 
pokok mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
PAUD, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Dengan demikian semakin 
berkualitas guru maka semakin besar kontribusinya 
terhadap pengembangan diri peserta didik dan 
pengembangan diri peserta didik dan masyarakat. Tugas 
pokok guru menjadi indikator yang akan digunakan untuk 
mengukur kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya). 
 
Faktor utama yang dapat memengaruhi kinerja adalah 
kemampuan dan kemauan. Banyak guru yang mampu 
melakukan pekerjaan tetapi belum tentu mau atau 
sebaliknya. Hal ini dijelaskan oleh Carl D. Glickman, ada 
guru 4 tipe kuadran yaitu: (1) abstraksi rendah, komitmen 
rendah, (2) absraksi rendah, komitmen tinggi, (3) abstraksi 
tinggi, komitmen rendah, (4) abstraksi tinggi, komitmen 
tinggi.
47
 Berpedoman pada 4 kuadran yang berbeda 
tersebut, supervisi akdemik yang dilakukan kepala 
madrasah dalam rangka peningkatan kinerja gurupun 
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34 
hendaknya manggunakan pendekatan yang berbeda pula. 
Sejalan dengan hal itu Fatah Syukur memaparkan 3 
pendekatan supervisor/ kepala madrasah dalam 
menghadapi 4 kuadran guru untuk peningkatan kinerjanya 




Lebih lanjut Glickman mengungkapkan, guru pada 
kuadran 1 dan 2 akan lebih efektif di awasi menggunakan 
pendekatan direktif, kuadran 4 dengan non direktif, dan 
kuadran 3 dengan pendekatan kolaboratif. 
49
 Direktif 
dimaksudkan supervisor memberikan arahan langsung 
dalam menanggapi masalah yang dihadapi guru, ini 
didasari oleh psikologi behaviorisme. Non-direktif 
dimaksudkan supervisor di dalam membantu guru sangat 
menghargai guru yang akan di supervisi tersebut, ini 
dipengaruhi oleh psikologi humanistik. Sedangkan 
kolaboratif dimaksudkan pengombinasian antara 
pendekatan direktif dan non-direktif, ini didasarai oleh 
psikologi kognitif yang dalam pelaksanaan supervisinya 
kepala madrasah membuat kontrak yang disepakati 
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Menurut National Productivity Board (NPB) yang 
dikutip oleh Mulyasa bahwa indikator kinerja atau 
produktivitas guru dipengaruhi oleh dua aspek; aspek 
internal dan aspek eksternal. Aspek intenal berkaitan 
dengan 4 kompetensi guru yang meliputi pengetahuan, 
profesional, sikap dan perilaku. Adapun dari aspek 
eksternal berhubungan dengan manajemen dan metode 
kerja yang lebih baik, penghematan biaya, ketepatan 
waktu, sistem, dan teknologi yang digunakan.
51
 Oleh 
karena itu, maka Castetter memberikan dua macam strategi 
guna peningkatan sumber daya manusia, dalam hal ini guru 
sebgaimana dikutip oleh Mulyasa yaitu strategi umum dan 
strategi khusus.  
Dalam strategi umum Castetter membagi kedalam tiga 
bagian diantaranya: pengembangan guru harus dilakukan 
berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas, dalam dunia 
pendidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan 
kemampuan profesional, serta kerja sama dunia pendidikan 
dengan perusahaan perlu terus menerus dikembangkan 
(terutama dalam memanfaatkan perusahaan untuk 
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laboratorium praktek dan dan objek studi). Strategi khusus 
yaitu melalui pengembangan dan peningkatan pengelolaan 
guru yang lebih efektif; berkaitan dengan kesejahteraan, 
pendidikan dan pelatihan, rekrutmen dan penempatan, dan 
pembinaan guna peningkatan mutu guru di madrasah.
52
  
Dari hal tersebut, maka kepala madrasah hendaknya 
mempunyai pilihan-pilihan yang tepat, efektif dan efisien 
sehingga misi dan tujuan organisasi dapat tercapai dengan 
baik. 
Adapun  Ahmad Susanto berpendapat bahwa kinerja 
atau produktivitas guru dipengaruhi oleh sikap kerja, 
tingkat keterampilan, hubungan antara tenaga kerja dengan 
pimpinan organisasi, manajemen produktivitas, efisiensi 
tenaga kerja, dan kewiraswastaan.
53
 Jadi, untuk 
meningkatkan kinerja guru diperlukan perhatian dalam 
sikap, efisiensi, dan manajemen yang ada.  
 Kinerja guru tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Berikut faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru yaitu: (a) sikap mental 
(motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), (b) pendidikan, 
(c) keterampilan, (d) manajemen kepemimpinan, (e) 
tingkat penghasilan, (f) gaji dan kesehatan, (g) jaminan 
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sosial, (h) iklim kerja, (i) sarana dan prasarana, (j) 
teknologi, dan (k) kesempatan berprestasi.
54
    
Kinerja guru dinilai melalui penilaian kinerja guru 
(PKG) untuk mendapatkan guru bermutu baik dan 
profesional. Guru ideal dengan karakteristik tersebut tidak 
dapat dihasilkan dalam satu periode pembinaan atau 
pelatihan tertentu saja, tetapi diperlukan suatu upaya yang 
terus-menerus dan berkesinambungan agar terjadi 
perbaikan kualitas yang berkesinambungan pula 
(continuous quality improvemnet). Kinerja guru seharusnya 
menjadi dasar kebijakan pembinaan dan pengembangan 
guru sehingga kemampuan guru dapat diberdayakan secara 
efektif dan efisien. Pemberdayaan ini akan berdampak 
pada kinerja yang akan dihasilkan oleh guru sebagai suatu 
prestasi kerja serta memberikan peluang terhadap 
optimalisasi dalam pendidikan peserta didik guna 
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
Supervision had a positive effect on the professional 
performance of teachers; supervisors’ notes and observations 
helped teachers in identifying their shortcomings and modifying 
their behavior accordingly.
55
 (supervisi mempunyai dampak 
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positif terhadap kinerja profesional guru, catatan dan 
pengamatan pengawas membantu guru dalam mengidentifikasi 
kekurangan dan memodifikasikan kesesuaian perilaku mereka).  
 
Peningkatan kinerja guru bukan saja melalui 
pemberian penataran, pelatihan maupun memperoleh 
kesempatan untuk belajar, namun perlu juga 
memperhatikan guru dari segi peningkatan disiplin, 
pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui 
supervisi, pemberian insentif, gaji yang layak.
56
  
Menurut Mulyasa, tugas dan fungsi guru (tupoksi) 
guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Ia mengungkapkan tupoksi guru yaitu; sebagai 
pendidik dan pengajar, sebagai anggota masyarakat, 
sebagai pemimpin, sebagai pelaksana administrasi, dan 
sebagai pelasana pembelajaran.
57
 Hal ini dikarenakan 
kegiatan pembelajaran dan hasil peserta didik tidak saja 
ditentukan oleh manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan 
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Salah satu contoh kinerja guru yaitu pengembangan 
silabus dan penyusunan RPP yang dapat dilakukan oleh 
para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah 
sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah/ madrasah 
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
atau Pusat Kegitan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan.
59
 
Sri Banum Muslim berpendapat sebaiknya guru 
memperoleh bantuan dari supervisor dapat dimulai dari 
permintaan guru itu sendiri, artinya setelah guru itu 
merenungkan aktivitasya dalam memberikan layanan 
belajar terbersit dalam pikirannya ada bebrapa kelemahan 
yang dilakukannya dalam melaksanakan tugas mengajar, 
tetapi ia kesulitan mengatasinya.
60
    
Kinerja guru dalam kompetensi pedagogik seperti; 
merencanakan melaksanakan, mengevaluasi serta 
mengembangkan peserta didik, yang juga dibarengi dengan 
supervisi kepala madrasah sebagai pengontrol, penilai dan 
pembimbingnya di madrasah. Guru juga harus bagus aspek 
pengetahuan tentang belajar mengajar dan tingkah laku 
manusia juga harus memiliki sikap yang tetap tentang diri 
sendiri, teman sekolah, teman sejawat, dan bidang studi 
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yang lain, dan tak lupa harus mempunyai keterampilan 
teknik mengajar. Kinerja guru juga perlu ditingkatkan 
untuk kemajuan madrasah dalam mencetak peserta didik 
yang berprestasi dan memahami pelajaran dengan baik. 
 
F. Metode Penelitian 
Berdasarkan pernyataan bahwa supervisi akademik 
kepala madrasah dapat meningkatkan kinerja guru, maka 
peneliti ingin melihat fenomena dan hubungan yang terjadi 
antara kepala madrasah dan guru dalam supervisi akademik 
yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif bukan 
hanya mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan 
kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan 
makna disimpulkan selama proses berlangsung dari awal 
sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan holistik.
61
 
Peneliti akan menggali informasi dari partisipan 
terkait supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru. Partisipan adalah orang-orang 
yang diajak wawancara, diobservasi, dan diminta untuk 
memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya.
62
 
Sebagaimana pendapat Creswell bahwa penelitian kualitatif 
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mempresentasikan data berdasarkan perspektif para partisipan 
dan sebagain berdasar padanpenafsiran peneliti.
63
 
Berdasarkan asumsi supervisi kepala madrasah dapat 
meningkatkan kinerja guru, dan stetelah observasi awal di 
lakukan peneliti, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teori Sugiono (1) masalah yang dibawa oleh peneliti tetap, 
sehingga sejak awal sampai akhir penelitian sama, artinya 
judul proposal dengan judul laporan penelitian sama, (2) 
―masalah‖ yang dibawa peneliti setelah memasuki penelitian 
berkembang yaitu memperluas atau memperdalam masalah 
yang telah disiapkan, dengan demikian tidak terlalu banyak 
perubahan, sehingga judul penelitian cukup disempurnakan, 
dan (3) ―masalah‖ yang dibawa peneliti setelah memasuki 
lapangan berubah total, sehingga harus ganti masalah.
64
 Teori 
ini dipakai peneliti karena sesuai dengan kondisi yang dialami 
setelah melakukan observasi awal.  
Metode penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian 
Jenis penelitian ini adalah field research kualitatif 
yang bersifat fenomenologi. Creswell berpendapat, 
penelitian kualitatif merupakan proses metode ilmiah yang 
                                                          
63
John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (Memilih 
diantara 5 Pendekatan), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 67. 
  64Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 205. 
42 
mendeskripsikan permasalahan, hipotesis/ pertanyaan, 
pengumpulan data hasil dan pembahasan melalui langkah 
atau tahapan dalam proses penelitian.
65
 Penelitian kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, analisis sosial, sikap, kepercayaan, 




Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.
67
 Sehingga di dalam 
penelitian ini peneliti berusaha membahas dan 
mendeskripsikan mengenai supervisi kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, baik berupa tulisan atau 
ungkapan yang diperoleh langsung dari lapangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena data-
data yang diperoleh di lapangan adalah berupa uraian kata-
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kata serta ungkapan secara deskripsi dari hasil wawancara 
antara peneliti dengan subjek penelitian.  
2. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan MI Keji yang 
berlokasi di Yudhistira Raya Desa Keji, Kecamatan 
Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa 
Tengah, dengan jenjang akreditasi A, No. Telp Madrasah: 
024 – 76914575, Alamat e-mail: mi_keji@ymail.com, 
Website: mimaarifkeji.sch.id, NSM: 111233220137, 
NPSN: 60712907,  dan dikepalai oleh Supriyono, S. Pd.I, 
M. Pd. 
MI Keji ini berada di bawah naungan Yayasan LP. 
Ma‘arif NU dengan status tanah dan bangunan hak milik 
sendiri yang bersertifikat dan terletak di Jl. KH. Hasyim 
Asy‘ari Ungaran, didirikan pada tahun 1973, namun baru 
beroperasi pada tahun 1978. Luas tanah yang dimiliki 1298 
m2, dengan luas bangunan 434 m2, berada pada titik 
koordinat: Latitude -7.11550,  Longtitude 110.38885.
68
 
MI Keji Kabupaten Semarang dipilih sebagai tempat 
penelitian, karena MI ini adalah satu-satunya MI di Kota 
Semarang yang menyelenggarakan pendidikan inklusi 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru terutama pemahaman dan 




pelayanannya terhadap Anak Berkebutuhan Khusus dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas.  
Penelitian ini akan dilakukan  pada bulan Januari, 
Februari-Maret 2019. Waktu penelitian dibagi lima tahap 
yaitu (1) observasi awal/ pra penelitian, (2) pembuatan 
proposal penelitian, (3) ujian proposal penelitian (4) proses 
penggalian data di lapangan, dan (5) pelaporan hasil 
penelitian. Selanjutnya waktu digunakan peneliti untuk 
proses pembimbingan tesis dengan dosen dan dilanjutkan 
dengan seminar hasil penelitian. 
 Sedangkan data yang akan dikumpulkan peneliti 
adalah data-data tentang supervisi akademik kepala 
madrasah dan kinerja guru  mulai sejak tahun ajaran 2016-
2017, dua semester (semester ganjil dan semester genap). 
Data-data supervisi akademik kepala madrasah meliputi; 
RKA (perencanaan), pelaksanaan, evaluasi dan tindak 
lanjut serta dan data faktor-faktor yang mempengaruhi 
keempat hal tersebut untuk dan data-data tentang kinerja 
guru. Data-data tersebut akan peneliti gali dari kepala 
madrasah dan guru sebagai sumber data dalam penelitian 
ini. 
3. Sumber data 
Peneliti akan menggali data dari dua sumber data 
dalam penelitian ini, yaitu (1) sumber data primer 
(informan); informan adalah orang-orang yang 
45 
berhubungan langsung dalam memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar atau objek penelitian.
69
 
Dalam penelitian ini informan disebut subjek. Peneliti 
menentukan subjek dengan  menggunakan teknik 
purposive; maksudnya peneliti menentukan sendiri subjek 
yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. (2) 
sumber data sekunder (dokumen); dokumen adalah segala 
hal yang terkait atau pendukung penelitian selain dari 
informan. Dokumen ini berupa teks-teks, naskah-naskah 
atau foto-foto dan rekaman-rekaman yang mendukung 
penelitian. 
Sumber data pertama peneliti adalah kepala madrasah 
dan guru sebagai sumber data primer. Data primer 
diperoleh peneliti dari sumbernya langsung dan dicatat 
baik yang diperoleh peneliti melalui wawancara di 
madrasah atau melalui telpon. Kemudian didukung dengan 
data sekunder yaitu; (a) berupa dokumen-dokumen RKA 
kepala madrasah yang sudah ada berupa dokumen 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, (b) 
data peningkatan guru setelah disupervisi, dan (c) data 
faktor-faktor yang memengaruhi supervisi akademik 
sebagai bukti bahwa kepala madrasah benar-benar 
melaksanakan supervisi akademik. Selanjutnya dokumen-
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dokumen kinerja guru yang berhubungan langsung dengan 
penelitian dapat pula berupa literatur-literatur sebagai tolak 
ukur penilaian kinerja guru. Hal ini didukung pula oleh 
pernyataan Soemardi Suryabrata tentang sumber data 




4. Fokus penelitian 
Fokus pada penelitian ini adalah supervisi akademik 
kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Keji tahun 2017-2018 
semester ganjil dan genap yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Kemudian kinerja 
guru tahun ajaran 2017-2018, semester ganjil dan semester 
genap. Serta faktor-faktor yang memengaruhi supervisi 
akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru. 
5. Pengumpulan data.  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu (a) Wawancara face to face atau 
bertemu langsung antara peneliti dan subjek. Jenis 
wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 
semi terstruktur yaitu lebih bersifat terbuka. Peneliti akan 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
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idenya. Dalam hal ini peneliti akan mendengarkan secara 
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh subjek 
penelitian. Wawancara mencerminkan suatu proses 
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi.
71
 
Sedangkan dalam pelaksanaan penggunaan pedoman 
wawancara yaitu berupa garis besar materi wawancara, 
yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti.  
Wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh 
data dari kepala madrasah Ibtidaiyah Keji Kabupaten 
Semarang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik yang 
dilakukannya serta kinerja guru-gurunya yang meliputi 4 
kompetensi; pedagogik, kepribadian, profesional, sosial. 
(b) dokumentasi; untuk memperkuat dan menunjang data 
penelitian yang diperoleh peneliti di MI Keji Kabupaten 
Semarang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan latar belakang berdirinya sekolah, 
visi maupun misi sekolah, keadaan guru, sarana dan 
prasarana, dan lain sebagainya. Dokumentasi ini digunakan 
untuk mempermudah dalam membantu dan menganalisa 
fenomena-fenomena yang ditemukan di lapangan.  
Wawancara dilakukan peneliti dengan membuat 
instrumen penelitian. Dalam penelitian kualitatif instrumen 
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utama adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah 
fokus penelitian jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen sederhana.
72
 Inilah yang menjadi 
pegangan peneliti dalam mewawancarai subjek. 
Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
menunjang penelitian. Misalnya data tentang visi misi MI 
Keji, notulen rapat, kehadiran guru, program kerja, dan 
audio serta video juga dikumpulkan sebagai penunjang 
penelitian.   
John W. Creswell menyatakan: 
 
―during the process of research, the investigator may collect 
qualitative document. A final category of qualitative data 
consists of qualitative audio and visual materials. This data 
may take form of photographs, art objects, videotapes, or any 
forms sound‖.
73
 (selama proses penelitian peneliti 
mengumpulkan dokumen kualitatif. Kategori terakhir dari data 
kualitatif meliputi data audio visual. Data ini mungkin diambil 
dari foto-foto, rekaman video, atau bentuk suara). 
 
6. Uji keabsahan data 
Peneliti menggunakan empat uji keabsahan data 
dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Uji kredibilitas data (credibility) 
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Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, dan diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
membercheck.
74
 Kriteria derajat kepercayaan 
merupakan upaya peneliti untuk menjamin keabsahan 
data dengan mengkonfirmasikan antara data yang 
diperoleh dengan objek penelitian. Tujuannya untuk 
membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai dengan 
apa yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. 
Agar tercapai derajat kepercayaan, maka peneliti 
menggunakan teknik sebagai berikut:  
1) Perpanjangan pengamatan; hal ini akan 
dilakukan peneliti dengan kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui/ 
diperoleh maupun yang baru. Peneliti akan 
fokus pada pengujian data yang telah 
diperoleh, apakah data tersebut benar atau 
tidak, berubah atau tidak selanjutnya apabila 
setelah dicek kembali ke lapangan data sudah 
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benar berarti sudah kredibel, maka waktu 
perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
2) Peningkatan ketekunan; dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan agar kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara 
pasti dan sistematis. Peneliti akan kembali 
mengecek data yang sudah diperoleh apakah 
ada yang salah atau tidak sehingga dari 
pengecekan tersebut peneliti dapat memberikan 
deskripsi data yang akurat dan sistematis 
tentang supervisi akademik kepala madrasah 
dan kinerja guru. Peneliti akan meningkatkan 
ketekukan dengan membaca berbagai referensi 
buku maupun hasil penelitian atau 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan 
supervisi akademik kepala madrasah dan 
kinerja guru sehingga dapat digunakan untuk 
memeriksa data yang diperoleh benar/ 
dipercaya atau tidak. 
3) Triangulasi; yaitu pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu. Triangulasi yang akan digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber, teknik, dan waktu. a) Triangulasi 
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sumber dilakukan oleh peneliti dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber yang berbeda. Peneliti akan 
melakukan wawancara dengan kepala 
madrasah terkait dengan supervisi akademik 
dan kinerja guru kemudian akan mengecek 
kebenaran data yang diperoleh dengan 
melakukan wawancara dengan ketua yayasan 
dan para guru. Selanjutnya setelah data 
tersebut dianalisis dan menghasilkan 
kesimpulan, maka akan dimintakan 
kesepakatan (membercheck) dengan tiga 
sumber data tersebut. Data tersebut kemudian 
akan dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama yang berbeda, dan mana 
yang spesifik, dari tiga sumber data tersebut.  
b) triangulasi teknik dilakukan oleh peneliti 
dengan mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan tehnik yang berbeda. Data yang 
diperoleh dengan teknik wawancara kemudian 
akan dicek dengan teknik dokumentasi atau 
kuesioner. Apabila dengan tiga pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data 
yang berbeda-beda, maka peneliti akan 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
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data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. 
Atau mungkin semua benar, namun sudut 
pandangnya yang berbeda-beda. Sesuai dengan 
definisi triangulasi yang disampaikan Patton 
dalam Moleong bahwa salah satu strategi 
triangulasi metode adalah pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 
beberapa teknik.
75
 c) triangulasi waktu 
dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 
pengecekan kredibilitas data dengan 
wawancara, dokumentasi atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Apabila dengan triangulasi ini menghasilkan 
data yang berbeda, maka akan dilakukan secara 
berulang-ulang sampai ditemukan data yang 
valid.  
4) Analisis kasus negatif; dalam hal ini peneliti 
akan mencari data yang berbeda atau bahkan 
bertentangan dengan data yang telah diperoleh. 
Jika tidak ada lagi data yang berbeda atau 
bertentangan dengan perolehan, berarti data 
yang diperoleh sudah dapat dipercaya, akan 
tetapi jika peneliti masih mendapatkan data 
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yang bertentangan dengan data yang diperoleh, 
maka peneliti akan merubah perolehan data 
tersebut. 
5) Menggunakan bahan referensi; yaitu adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah 
diperoleh oleh peneliti. Data hasil wawancara 
yang telah diperoleh perlu didukung dengan 
adanya rekaman wawancara. Data tentang 
interaksi manusia, atau gambaran suatu 
keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-
alat bantu seperti kamera, handycam, dan 
recorder juga akan  digunakan peneliti untuk 
mendukung kredibilitas data yang telah 
diperoleh oleh peneliti. Laporan  penelitian 
nantinya juga akan peneliti lengkapi dengan 
foto-foto atau dokumen autentik, sehingga 
menjadi lebih dapat dipercaya. 
6) Melakukan membercheck dilakukan dengan 
mengecek data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data yakni kepala madrasah, ketua 
yayasan, dan guru. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 
data. Apabila data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data 
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berarti data tersebut valid sehingga semakin 
kredibel/ dipercaya, tetapi apabila data yang 
ditemukan peneliti dengan berbagai 
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi 
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi 
dengan pemberi data. Apabila perbedaannya 
tajam, maka peneliti harus merubah perolehan 
datanya dan harus menyesuaikan dengan apa 
yang diberikan oleh pemberi data. Tujuannya 
agar informasi yang diperoleh dan akan 
digunakan dalam penulisan laporan sesuai 
dengan apa yang dimaksud sumber data atau 
informan. Membercheck dapat dilakukan 
setelah satu periode pengumpulan data dan 
selesai atau setelah mendapat suatu temuan 
atau kesimpulan. Hal ini bisa dilakukan dengan 
cara individual yakni peneliti datang ke 
pemberi data (kepala madrasah, ketua yayasan 
dan guru) atau melalui forum diskusi 
kelompok. Dalam diskusi kelompok ini peneliti 
menyampaikan temuan kepada sekelompok 
pemberi data. Dari diskusi kelompok tersebut, 
mungkin ada data yang disepakati, ditambah, 
dikurangi atau ditolak oleh pemberi data. 
Setelah data disepakati bersama, maka pemberi 
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data diminta untuk menandatangani, supaya 
lebih otentik. Selain itu juga sebagai bukti 
bahwa peneliti telah melakukan membercheck. 
b. Uji transferability 
Uji transferability dilakukan agar orang dapat 
memahami hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
dan agar mereka bisa menerapkan hasil penelitian 
tersebut maka peneliti dalam membuat laporan, 
akan memberikan uraian yang rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga pembaca 
mendapatkan kejelasan atas hasil penelitian ini dan 
dapat memutuskan bisa atau tidaknya untuk 
mengaplikasikan hasil penelitian ini di tempat lain. 
Jika penelitian memperoleh gambaran yang jelas 
tentang hasil penelitian dapat diberlakukan 
(transferability), maka laporan hasil penelitian 
tersebut memenuhi standar transferabilitas. 
c. Uji depenability 
Uji depenability dilakukan dengan melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini 
dilakukan oleh auditor independen atau pembimbing 
untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 
melakukan penelitian. Dari proses bagaimana peneliti 
menentukan masalah/ fokus, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisis data, 
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melakukan uji keabsahan data, sampai membuat 
kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika 
peneliti tidak mempunyai dan tak dapat menunjukkan 
―jejak aktivitas lapangan‖, maka depenabilitas 
penelitiannya patut diragukan. 
d. Uji confirmability 
Uji confirmability mirip dengan uji depenability 
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan. Pengujian confirmability berarti pengujian 
hasil penelitian terkait dengan proses yang dilakukan. 
Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 
telah memenuhi standar confirmability. 
7. Teknik analisis data  
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
deskriptif kualitatif, yaitu teknik analisis yang 
menggambarkan dan memaparkan dengan bentuk uraian 
hasil penelitian yang diperoleh langsung dari lapangan 
yang berkaitan dengan tema penelitian. Peneliti melakukan 
analisis data mulai sejak sebelum ke lapangan, setelah di 
lapangan dan setelah selesai. Analisis data kualitatif 
bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data-data 
konkrit, kemudian dihubungkan dengan data-data umum 




 Proses analisis data ini menggunakan 
model analisis data M. Miles Huberman, yaitu; reduksi 




Model analisis data M. Miles Huberman adalah 
proses mencari dan menyusun data secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.
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 Data yang terkumpul dianalisis dengan metode 
triangulasi untuk dapat ditemukan keabsahan datanya. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti 
adalah (a) data reduction (reduksi data); data dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, untuk itu peneliti akan mencatat 
secara teliti dan rinci data tersebut. Karena semakin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
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banyak, kompleks dan rumit. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai. Cara ini digunakan untuk memilah dari 
berbagai data yang diperoleh agar mudah dipahami selama 
melakukan penelitian di MI Keji Kabupaten Semarang. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dilakukan 
peneliti dengan memberikan kode pada aspek supervisi 
akademik kepala madrasah dan kinerja guru. Peneliti akan 
memfokuskan pada bidang pengawasan dengan melihat 
perilaku kepala madrasah sebagai supervisor, guru sebagai 
supervisee, metode kerja, tempat kerja, interaksi antara 
kepala madrasah dengan guru atau sebaliknya , interaksi 
antara guru dengan peserta didik atau sebaliknya, hasil 
pengawasan, kinerja guru dan faktor-faktor yang 
memengaruhinya. (b) data display; melalui penyajian data 
ini, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam 
penyajian data ini peneliti akan menyajikannya dalam 
59 
bentuk teks teks yang bersifat naratif. Selanjutnya setelah 
kode-kode dalam reduksi data selesai, maka akan disusun 
dalam urutan-urutan sehingga strukturnya dapat dipahami 
dan dilakukan analisis mendalam sehingga akan ditemukan 
hubungan interaktif antara data-data tersebut. 
Dalam prakteknya peneliti akan selalu menguji apa 
yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang 
masih bersifat hipotetik itu, apakah berkembang atau tidak. 
Jika setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis 
yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat 
dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti, 
dan akan berkembang menjadi teori yang grounded (teori 
yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data yang 
ditemukan di lapangan dan diuji melalui pengumpulan data 
yang terus menerus). Apabila pola-pola yang ditemukan 
telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 
tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi 
berubah. Kemudian pola tersebut akan disajikan pada akhir 
penelitian. Metode ini digunakan setelah proses reduksi 
data selesai. Metode ini digunakan untuk membuat uraian 
dan mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun 
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. (c) 
conclusion drawing (penarikan kesimpulan/ verifikasi); 
kesimpulan awal yang dikemukakan peneliti masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
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bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian ini mungkin akan 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak. Karena rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan akan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas baik berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan ini sebagai 
hipotesis dan apabila didukung oleh data supervisi 
akademik kepala madrasah dan kinerja guru lain yang luas 
maka akan dapat menjadi teori. Kegiatan yang akan 
dilakukan adalah melakukan verifikasi dengan mencari 
makna dari setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, 
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang ada, alur 
kausalitas dan fenomena serta proposisi. 
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Dalam reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi, merupakan sebuah langkah 
yang sangat luwes dalam arti tidak terikat oleh batasan 
kronologis. Secara keseluruhan langkah-langkah tersebut 














SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH DALAM 
MENINGKATKAN KINERJA GURU 
 
A. Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Ruang 
Lingkupnya 
1. Pengertian supervisi akademik kepala madrasah 
UU Sisdiknas no 20 tahun 2000 bab XIX tentang 
Pengawasan pasal 66 dinyatakan bahwa pengawasan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan dilakukan oleh 
pemerintah, pemerintah daerah, dewan pendidikan, dan 
komite madrasah/ sekolah pada semua jenjang dan jenis 
pendidikan sesuai dengan kewenangan masing-masing, 
pengawasan ini dilakukan dengan prinsip transparansi dan 




Regulasi pengawasan pendidikan ditetapakan dalam 
keputusan Menteri Pendidikan Nasional pasal 6 d, 
kepmendiknas No. 097/U/2002, yang menyatakan bahwa 
kegiatan pengawasan merupakan kegiatan dalam bentuk 
‗bimbingan dan bantuan pemecahan masalah untuk 
kelancaran pelaksanaan tugas‘.
80
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Sedangkan, kegiatan pengawasan sekolah menurut 
Permeneg PAN dan RB Nomor 21 Tahun 2010 meliputi 
pengawasan akademik dan manajerial, regulasi tersebut 
ditindak lanjuti oleh Peraturan bersama Menteri 
Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian 
Negara Nomor 01/III/PB/2011. Nomor 6 Tahun 2011 serta 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 143 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 




Kegiatan supervisi pendidikan oleh pengawas satuan 
pendidikan memiliki beberapa tahapan besar, yakni (1) 
tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap 
pelaporan dan sekaligus tahap penilaian. PMA no.2 tahun 
2012 pasal 4 menjelaskan bahwa salah satu tugas dan 
fungsi pengawas adalah melakukan pelaporan pelaksanaan 
tugas kepengawasan. Oleh karena itu, adalah kewajiban 
seorang pengawas untuk melaksanakan pelaporan supervisi 
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64 
agar nantinya bisa memotret keadaan pada madrasah 
binaan dan melakukan evaluasi berkesinambungan.
82
 
Orang yang diakui sebagai supervisor  berdasarkan 
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
020/U/1998 adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melakukan pengawasan dengan 
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi  teknis 
pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan 
prasekolah, dasar dan menengah.
83
 Mengingat begitu 
pentingnya peran supervisor dalam dunia pendidikan sudah 
selayaknya calon supervisor haruslah benar-benar orang 
yang dibekali dengan ilmu tentang supervisi yaitu melalui 
pendidikan formal di pasca sarjana.
84
  
Sedangkan pengawas sekolah/ madrasah menurut 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 21 Tahun 2010 
Tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka 
Kreditnya Pasal 1 ayat 2 yang dinyatakan bahwa 
―pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang 
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh 
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oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan 
pengawasan akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan‖. 
85
  Dijelaskan pula pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
143 Tahun 2014, Pengawas Sekolah adalah Pengawas 
Sekolah/ Madrasah yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang 
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial pada 
satuan pendidikan.
86
   
Tujuan pendidikan di Indonesia tertuang dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi; ―pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
                                                          
85
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor: 21 Tahun 2010 Tentang Jabatan Fungsional 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya Pasal 1 ayat 2.  
86
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 143 Tahun 2014.  
66 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab‖.
87
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 
tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah 
berisi standar kualifikasi dan kompetensi pengawas 
sekolah. Standar kualifikasi menjelaskan persyaratan 
akademik dan non akademik untuk diangkat menjadi 
pengawas sekolah. Standar kompetensi memuat 
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai 
pengawas sekolah untuk dapat melaksanakan tugas pokok, 
fungsi dan tanggung jawabnya. 
Ada enam dimensi kompetensi yang harus dikuasai 
pengawas sekolah yakni: (a) kompetensi kepribadian, (b) 
kompetensi supervisi manajerial, (c) kompetensi supervisi 
akademik, (d) kompetensi evaluasi pendidikan, (e) 
kompetensi penelitian dan pengembangan, dan (f) 
kompetensi sosial. Dari hasil uji kompetensi di beberapa 
daerah menunjukkan kompetensi pengawas sekolah masih 
perlu ditingkatkan terutama dimensi kompetensi supervise 
manajerial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan dan 
kompetensi penelitian dan pengembangan. 
88
 
                                                          
87
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 
Bab II Pasal 3.  
88
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 12 Tahun 2007, 
Tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah. 
67 
Istilah supervisi berasal dari dua kata yaitu super dan 
vision, Webstr‘s New World Dictionary sebagaimana 
dikutip oleh Dadang Suhardan menyatakan bahwa super 
berarti ―higher in rank or position than, superior to 
(superintendent), a greater or better than oithers‖ 
sedangkan kata vision berarti ―the ability to percieve 
somethinmg not actually visible, as trough mental acutness 
or keen foresight‖.
89
 Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
Risnawati bahwa secara etimologis supervisi terdiri atas 
dua kata, super (lebih) dan vision (pandangan). Dengan 
kata lain supervisi mengandung arti pandangan yang lebih. 
Pengertian ini mengisyaratkan bahwa supervisi dilakukan 
oleh pihak yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari 
pihak yang disupervisi. Sedangkan menurut istilah, 
pengertian supervisi bermacam ragam sesuai dengan 
keragaman latar belakang para pakar dan konteks 
penggunaannya.
90
 Supervision should be viewed as only 
one of many methods for improving instructions.
91
 
Untuk memperoleh pemahaman dan wawasan tentang 
supervisi, berikut dikemukakan beberapa pengertian 
supervisi dari para ahli: 
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a. Thomas J. Sergiovanni, mendefinisikan supervision is 




b. Peter F. Oliva, mendefinisikan supervision is 
conceived as a service to teachers, both as individuals 
and groups. Supervision is a means of offering to 
teacher specialized help in improving instrctions 
“service” and “help” should be understand.
93
  
c. Dadang Suhardan, mengungkapkan supervisi 
merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik 
yang berupa proses belajar mengajar, pengawasan 
terhadap guru dalam mengajar, pengawasan terhadap 
murid yang belajar, dan pengawasan terhadap situasi 
yang menyebabkannya. 
d. Ngalim Purwanto, menyatakan supervisi ialah suatu 
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya 
dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.
94
 
e. Glickman yang mengungkapkan bahwa ―the goal of 
instructional supervision is to help teachers learn 
how to increase their own capacity to achieve 
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professed learning goals for their students‖.
95
 (tujuan 
supervisi pengajaran adalah sebagai upaya yang 
dilakukan untuk membantu guru agar mau terus 
belajar untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya 
bagi para peserta didiknya). 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan supervisi 
merupakan suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan 
untuk membantu para guru dalam melakukan pekerjaan 
secara efektif agar tujuan yang sudah direncanakan dapat 
tercapai.Supervisi akademik juga dapat diartikan sebagai 
usaha membantu, mendampingi, meningkatkan proses 
pembelajaran guru sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mandiri. Jadi, supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala madrasah adalah salah satu bentuk 
usaha untuk memberikan bantuan, dukungan, pembinaan 
dan pendampingan yang dibutuhkan oleh guru.  
Jadi, Usaha pimpinan dan guru-guru untuk mengetahui 
situasi lingkungan sekolah dalam segala kegiatannya 
disebut supervisi atau pengawasan sekolah. Supervisi 
adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan ke arah yang lebih baik dengan cara 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas, terutama dalam 
                                                          
95
 Carl D. Glickman, Developmental Supervision, 3. 
 
70 
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas (Syukri, dkk, 
2015). Adapun dalam Dictionary of Education, Good 
Carter, dikemukakan secara khusus bahwa: Supervisi 
adalah segala usaha dari tugas petugas sekolah dalam 
memimpin guru-gurunya dan petugas pendidikan lainnya 
dalam memperbaiki pengajaran, termasuk 
mengembangkan pertumbuhan guru-guru, menyelesaikan 
dan merevisi tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran 
dan metode mengajardan penilaian pengajaran (Daryanto, 
2010). 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran khususnya 
kepala sekolah hendaknya menciptakan situasi belajar-
mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-
murid dapat belajar dengan baik
96
. Supervisi di bidang 
pendidikan bertujuan menghimpun informasi atau kondisi 
nyata pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan tugas pokoknya sebagai dasar untuk 
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Supervisor dalam pendidikan dituntut memiliki 
kemampuan ilmu pengetahuan yang mendalam yang 
sanggup melihat  peristiwa pembelajaran secara mendalam 
dan berdasarkan konteks fenomena akademik.
98
 Oleh 
karena itu, supervisi pendidikan  tidak dapat dilakukan 
oleh sembarangan pengawas apalagi dilakukan oleh 
pengawas yang tidak dipersiapkan terlebih dahulu sesuai 
dengan keahliannya. Dadang Suhardan menjelaskan bahwa 
pengawasan dalam pendidikan merupakan pengawasan 
yang khas yang hanya berlaku dalam pendidikan, bertujuan  
mengembangkan  potensi peserta didiknya melalui 
kegiatan belajar bermutu yang dilayani oleh guru.
99
 
Dikatakan khas karena sifat pengawasannya berkaitan 
dengan pengakuan dan penghargaan atas diri anak sebagai 
manusia yang utuh yang harus dihargai dan dihormati, 
bukan pengawasan seperti pada proses produksi barang. 
2. Pendekatan, model, dan teknik supervisi akademik kepala 
madrasah 
a. Pendekatan supervisi 
Pendekatan (approach) adalah cara mendekatkan 
diri kepada objek atau langkah-langkah menuju objek. 
Pendekatan supervisi diartikan sebagai titik tolak atau 
sudut pandang terhadap proses supervisi pendidikan, 
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yang merujuk pada pandangan tentang tejadinya suatu 
proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 
mewadahi, menginsprirasi, menguatkan dan melatari 
metode supervisi pendidikan dengan cakupan teoritis 
tertentu.
100
 Pendekatan yang digunakan dalam 
menerapkan supervisi pendidikan sering didasarkan 
pada prinsip-prinsip psikologis. Suatu pendekatan 
supervisi pendidikan sangat bergantung pada prototype 
guru. Sebagai misal dalam menggunakan pendekatan 
supervisi dengan pertimbangan prototype guru yang 
berbeda-beda, antara lain: 
1) Apabila guru ber-prototype tidak bermutu maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
direktif. 
2) Apabila guru ber-prototype profesional maka 
pendekatan yang digunakakn adalah pendekatan 
non-direktif. 
3) Apabila guru ber-prototype tukang kritik atau terlalu 
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a) Pendekatan langsung (direktif) 
Pendekatan langsung adalah ―cara pendekatan 
terhadap masalah secara langsung. Supervisor 
memberikan arahan langsung‖. Dalam hal ini tentu 
peran supervisor lebih dominan. Supervisor juga dapat 
menggunakan penguatan dan pemberian hukuman. 
Pada dasarnya pendekatan ini didasarkan pemahaman 
terhadap psikologi behaviorisme, yaitu adanya respon 
terhadap stimulus atau rangsangan. Namun para pakar 
berpendapat, sesuai yang dikutip Mufidah, bahwa ―pola 
ini dianggap kurang efektif dan mungkin kurang 
manusiawi, karena kepada guru yang disupervisi tidak 
diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
dan kreatifitas mereka.‖
103
 Oleh karena itu guru 
mengalami kekurangan, maka perlu diberikan 
rangsangan agar bisa bereaksi. 
Supervisi dengan pendekatan ini, menuntut 
supervisor yang banyak bicara dan berkomentar. 
Supervisor sedikit sekali memberikan pujian dan 
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semangat yang mendorong guru. Supervisi dengan 
pendekatan ini didasarkan asumsi bahwa mengajar 
terdiri dari beberapa ketrampilan teknis dengan standar 
dan kompetensi yang telah ditetapkan. Menurut 
Glickman, adalah: menjelaskan, menyajikan, 




Pada pendekatan ini, supervisor mengarahkan 
kegiatan untuk perbaikan pengajaran dan menetapkan 
standar perbaikan pengajaran dan penggunaan standar 
tersebut harus diikuti oleh guru. Tanggung jawab proses 
sepenuhnya berada ditangan supervisi, sedangkan 
tanggung jawab guru rendah. 
b) Pendekatan tak langsung (non direktif) 
Pendekatan tak langsung adalah ―cara 
pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya 
tidak langsung‖
105
 Dengan memakai pendekatan ini, 
supervisor tidak secara langsung menunjukkan 
permasalahan, akan tetapi ia mendengarkan terlebih 
dahulu keluhan para guru. Ia memberikan 
kesempatan sebanyak mungkin untuk mengutarakan 
permasalahan yang dihadapinya. Pendekatan tak 
langsung ini, berdasarkan pemahaman psikologi 
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humanistik, yaitu sangat menghargai orang yang 
akan dibantu. Disini peran supervisor adalah 
mendengarkan keluhan dan permasalahan guru serta 
mencoba memahaminya. Lebih rincinya peran 
supervisor adalah mendengarkan, memberi 




Karena pada dasarnya guru merasa lebih 
dihormati, maka guru akan cenderung mau secara 
terbuka mengemukakan permasalahan-permasalahan 
yang dihadapinya, khususnya dalam hal pembelajaran. 
Pola ini bertolak dari premis bahwa belajar pada 
dasarnya adalah pengalaman pribadi sehingga pada 
akhirnya individu harus mampu memecahkan 
masalahnya sendiri.
107
 Tugas supervisor disini adalah 
mendengarkan semua keluhan yang disampaikan oleh 
para guru dan juga gagasan dan ide-ide yang dipunyai 
guru untuk mengatasi masalah tersebut. Dan juga 
supervisor meminta kejelasan terhadap hal-hal yang 
kurang dipahaminya, serta mewujudkan inisiatif yang 
dimiliki oleh guru untuk mengatasi masalahnya dan 
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meningkatkan kinerjanya terutama dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c) Pendekatan kolaboratif 
Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan 
yang memadukan cara pendekatan direktif dan non-
direktif menjadi cara pendekatan baru.
108
 Pada 
pendekatan jenis ini, supervisor dengan guru 
bersama-sama menetapkan struktur, proses dan 
kriteria dalam melakukan percakapan terhadap 
masalah yang dihadapi oleh guru. Pada intinya 
dalam pendekatan ini, guru dan supervisor berbagi 
tanggung jawab. 
Pendekatan ini, sebagaimana diungkapkan 
Sahertian, didasarkan pada psikologi kognitif. 
Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar adalah 
hasil paduan antara kegiatan individu dengan 
lingkungan pada gilirannya nanti berpengaruh dalam 
pembentukan aktivitas individu.
109
 Dengan demikian 
pola hubungan dalam pendekatan ini adalah dua 
arah. Maka perilaku supervisor adalah menyajikan, 
menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah 
dan negoisasi. 
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Praktiknya adalah supervisor mendengarkan 
dahulu guru mengemukakan masalah-masalahnya 
dalam hal pengajaran yang dihadapinya, kemudian 
barulah supervisor mengemukakan pendapatnya 
mengenai masalah itu. Langkah selanjutnya antara 
supervisor dengan guru menetapkan kesepakatan 




b. Model-model supervisi 
Yang dimaksud dengan model disini adalah suatu 
pola, contoh: acuan dari supervisi yang diterapkan. 
Ada beberapa model supervisi yang berkembang 
yaitu: Model supervisi konvensional, model supervisi 




1) Model supervisi konvensional (tradisional) 
Model ini tidak lain merupakan refleksi dari 
kondisi masyarakat pada suatu saat. Pada saat 
kekuasaan yang otoriter dan feodal, akan 
berpengaruh pada sikap pemimpin yang otokrat 
dan korektif. Pemimpin cenderung untuk mencari-
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cari kesalahan. Perilaku supervisi ialah 
mengadakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan 
menemukan kesalahan. 
Kadang-kadang bersifat memata-matai, 
Perilaku seperti ini oleh Oliva P.F disebut 
snoopervision (memata-matai). Sering disebut 
supervisi yang korektif. Memang sangat mudah 
untuk mengoreksi kesalahan orang lain, tetapi 
lebih sulit lagi untuk melihat segi-segi positif 
dalam hubungan dengan hal-hal yang baik. 
Pekerjaan seorang supervisor yang bermaksud 
hanya untuk mencari kesalahan adalah suatu 
permulaan yang tidak berhasil.
112
  
Bila diamati lebih mendalam, praktik supervisi 
konvensional bersifat kontradiktif dengan makna 
dan tujuan supervisi , yaitu membimbing kepala 
sekolah dan guru guna memperbaiki kinerja dan 
meningkatkan professional mereka dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai 
pimpinan dan pendidik di sekolah. 
Mencari-cari kesalahan dalam membimbing 
sangat bertentangan dengan prinsip dan tujuan 
supervisi pendidikan. Akibatnya guru-guru 
merasatidak puas dan ada dua sikap yang tampak 
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dalam kinerja guru: 1) Acuh tak acuh (masa 
bodoh), dan (2) Menantang (agresif). Praktek 
mencari kesalahan dan menekan bawahan ini 
masih tampak sampai saat ini. Para pengawas 
datang ke sekolah dan menanyakan mana satuan 
pelajaran. Ini salah dan seharusnya begini. Praktek-
praktek supervisi seperti ini adalah cara memberi 
supervisi yang konvensional. Ini bukan berarti 
bahwa tidak boleh menunjukkan kesalahan. 
Masalahnya ialah bagaimana cara kita 
mengkomunikasikan apa yang dimaksudkan 
sehingga para guru menyadari bahwa dia harus 
memperbaiki kesalahan. Para guru akan dengan 
senang hati melihat dan menerima bahwa ada yang 
harus diperbaiki. Caranya harus secara taktis 
pedagogis atau dengan perkataan lain, memakai 
bahasa penerimaan bukan bahasa penolakan.
113
  
Memata-matai dan mencari kesalahan dalam 
konteks membimbing guru cenderung melahirkan 
indikasi negatif terhadap perilaku itu sendiri. 
Wajar jika kemudian para guru merasa tidak puas, 
takut, menjauh, tidak akrab, acuh tak acuh, benci, 
bahkan menantang (agresif) dan malas berjumpa 
dengan supervisor di sekolahnya. Perasaan-
                                                          
113
Piet A.Sahertian, Konsep dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, 35.  
80 
perasaan yang demikian ini akan memunculkan 
image yang kurang baik bagi supervisor itu sendiri. 
Padahal kepala sekolah, guru dan supervisor 
adalah partner dalam memajukan pendidikan.
114
  
Untuk itu, model supervisi konvensional 
dalam supervisi pendidikan di era reformasi seperti 
sekarang ini seharusnya tidak dipakai lagi oleh 
supervisor. Model supervisi ini sebaiknya 
ditinggalkan dan tidak dipaksakan untuk diterapkan 
supervisor dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan 
tanggung jawabnya. Karenanya, Tugas supervisor  
saat ini semakin berat. Tugas yang semakin berat  
ini mustahil bisa dikerjakan tanpa kolaborasi, 
menjalin kerja sama dan berhubungan secara 
harmonis, dan ber-partner dengan pihak-pihak 
terkait seperti kepala sekolah, guru, staf sekolah, 
peserta didik, dan semua unsur pimpinan 
disekolah.  
2) Model supervisi ilmiah 
Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: a) dilaksanakan secara 
berencana dan kontinu; b) sistematis dan 
menggunakan prosedur serta teknik tertentu; c) 
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menggunakan instrumen pengumpulan data; d) 
ada data yang objektif yang diperoleh dari 
keadaan yang riil. 
Dengan menggunakan merit rating, skala 
penilaian atau checklist lalu para siswa atau 
mahasiswa menilai proses kegiatan belajar-
mengajar guru/dosen di kelas. Hasil penelitian 
diberikan kepada guru-guru sebagai balikan 
terhadap penampilan mengajar guru pada cawu 
atau semester yang lalu. Data ini tidak berbicara 
kepada guru dan guru yang mengadakan 
perbaikan. Penggunaan alat perekam data ini 
berhubungan erat dengan penelitian. Walaupun 
demikian, hasil perekam data secara ilmiah 
belum merupakan jaminan untuk melaksanakan 
supervisi yang lebih manusiawi.
115
 
3) Model supervisi klinis 
Menurut Snyder dan Anderson (1986) 
mengatakan bahwa supervisi klinis adalah suatu 
teknologi perbaikan pengajaran, tujuan yang 
dicapai dan memadukan kebutuhan sekolah dan 
pertumbuhan personal, sejalan dengan pendapat 
itu, cogan (1980) menegaskan bahwa supervisi 
klinis adalah upaya yang dirancang secara rasional 
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dan praktis untuk memperbaiki performance guru 
di kelas dengan tujuan untuk mengembangkan 
profesional guru dan perbaikan pengajaran.
116
 
Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang 
difokuskan pada peningkatan mengajar dengan 
melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, 
pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat 
tentang penampilan mengajar yang nyata, serta 
bentujuan mengadakan perubahan dengan cara 
yang rasional. Supervisi klinis adalah proses 
membantu guru-guru memperkecil kesenjangan 
antara tingkah laku rnengajar yang nyata dengan 
tingkah laku mengajar yang ideal.  
Tujuan supervisi klinis adalah untuk 
memperbaiki perilaku guru-guru dalam proses 
belajar mengajar, terutama yang kronis, secara 
aspek demi aspek dengan intensif, sehingga mereka 
dapat mengajar dengan baik, ini berarti perilaku 
yang tidak kronis bisa diperbaiki dengan model 
supervisi yang lain.
117
 Dengan kata lain tidak semua 
kegiatan supervisi harus menggunakan supervisi 
klinis, penting untuk diingat dan diperhatikan oleh 
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supervisor mengenai beberapa hal yaitu: a) 
pembimbingan /supervisi bersifat membantu bukan 
instruktif atau direktif yang diimplementasikan 
dalam bentuk hubungan tatap muka antara 
supervisor dengan guru, b) kegiatan supervisi 
terpusat pada apa yang menjadi perhatian guru, 
bukan atas dasar pandangan atau keinginan 
supervisor semata, c) objek supervisi berkenaan 
dengan penampilan guru di kelas, dengan melalui 
kesepakatan antara guru dan supervisor melalui 
pengkajian bersama, d) instrumen observasi 
dikembangkan dan disepakati bersama, e) analisis 
dan interprestasi data hasil observasi dilakukan 
bersama antara guru dan supervisor, f) umpan balik 
dilakukan segera mungkin dan obyektif (sesuai 
dengan data yang direkam oleh instrument 
observasi), g) supervisi berlangsung secara 
profesional, sehat dan saling keterbukaan, dan h) 
supervisor lebih banyak mendengarkan dan 




Model supervisi klinis bertujuan untuk 
mengadakan perubahan terhadap perilaku, cara, dan 
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mutu mengajar guru yang sistematik. Model ini 
difokuskan pada peningkatan mengajar melalui 
siklus yang sistematik, dalam perencanaan, 
pengamatan serta analisis yang interaktif dan 
cermat tentang penampilan mengajar yang nyata 
serta mengadakan perubahan dengan cara yang 
rasional. 
Supervisi klinis merupakan salah satu kunci 
untuk memenuhi kualitas mengajar yang baik dan 
cara menjadikan peserta didik belajar lebih baik dan 
berkualitas, Cogan menegaskan proses penyediaan 
bantuan oleh supervisor untuk guru, setelah 
supervisor melakukan analisa hasil pengamatan 
pengajaran, umpan balik dari implementasi 
pengajaran yang dilakukan oleh guru, dari hasil 
analisis tersebut akan ada pengembangan gagasan 




Langkah-langkah dalam proses supervisi 
klinis: 
a) Pertemuan awal/ perencanaan 
(1) Menciptakan hubungan yang baik dengan cara 
menjelaskan makna supervisi klinis hingga 
partisipasi guru meningkat 
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(2) Menemukan aspek-aspek perilaku apa dalam 
proses belajar mengajar yang perlu diperbaiki 
(3) Membuat prioritas aspek-aspek perilaku yang 
akan diperbaiki 
(4) Membentuk hipotesis sebagai cara atau 
bentuk perbaikan pada sub topik bahan 
pelajaran tertentu. 
b) Persiapan/ observasi 
(1) Bagi guru tentang cara mengajar yang baru  
(2) Bagi supervisor tentang cara dan alat 
observasi seperti tape recorder, chek list, 
catatan anekdot dan lain sebagainya. 
c) Pelaksanaan 
(1) Guru mengajar pada aspek perilaku  yang 
akan diperbaiki 
(2) Supervisor mengobservasi  
d) Menganalisa hasil mengajar secara terpisah 
e) Pertemuan akhir 
(1) Guru memberikan tanggapan/penjelasan 
/pengakuan 
(2) Supervisor member tanggapan/ulasan 
(3) Menyimpulkan bersama hasil yang telah 
dicapai: hipotesa diterima/ditolak atau direvisi 
(4) Menentukan rencana berikutnya dengan cara 
memperbaiki aspek tersebut dan atau 
86 




4) Model Supervisi Artistik 
Mengajar adalah suatu pengetahuan 
(knowledge), mengajar itu suatu keterampilan 
(skill), tapi mengajar juga suatu kiat (art). Sejalan 
dengan tugas mengajar supervisi juga sebagai 
kegiatan mendidik dapat dikatakan bahwa 
supervisi adalah suatu pengetahuan, suatu 
keterampilan dan juga suatu kiat. Supervisi itu 
menyangkut bekerja untuk orang lain (working for 
the others), bekerja dengan orang lain (working 
with the others), bekerja melalui orang lain 
(working through the others).
121
 
Dalam hubungan bekerja dengan orang lain 
maka suatu rantai hubungan kemanusiaan adalah 
unsur utama. Hubungan manusia dapat tercipta bila 
ada kerelaan untuk menerima orang lain 
sebagaimana adanya. Hubungan itu dapat tercipta 
bila ada unsur kepercayaan. Saling percaya saling 
mengerti, saling menghormati, saling mengakui, 
saling menerima seseorang sebagaimana adanya. 
Hubungan tampak melalui pengungkapan bahasa, 
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yaitu supervisi lebih banyak menggunakan bahasa 
penerimaan dari pada bahasa penolakan (Thomas 
gardon, 1985). Supervisor yang mengembangkan 
model artistic ini akan menampakkan dirinya 
dalam relasi dengan guru-guru yang dibimbing 
sedemikian baiknya sehingga para guru merasa 
diterima, adanya perasaan aman dan dorongan 
positif untuk berusaha maju. Sikap seperti mau 
belajar, mendengarkan perasaan orang lain, 
mengerti orang lain dengan problem yang 
dikemukakan, menerima orang lain sebagaimana 
adanya, sehingga orang dapat menjadi dirinya 
sendiri, itulah supervisi artistik.
122
 
Supervisi artistik yang mengakui orang lain 
apa adanya, menghormati, mengerti, percaya, 
menerima sesorang dengan bahasa penerimaan 
yang baik, mau belajar, mendengarkan perasaan 
orang lain, mengerti problema orang lain, ini 
diterangkan pula di dalam kitab suci al-Qur‘an, 
yaitu: 
Successful artistic supervision: 
(a) Promotes qualitative inquiry in the assessment and 
supervision of teachers as opposed to limiting 
assessment to a quantitative measurement of 
predetermined standard. 
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(b) Encourages and supports collegiality and equality 
between teachers and supervisors and discourages 
the hierarchical and managerial practice of 
supervision. 
(c) Requires supervisors to be educational connoisseurs 
and employ a rich and vibrant vocabulary to 
describe what they observe. 
(d) Requires supervisors to be educational critics by 
practically interpreting their observations through 
the application of appropriate theories, models, and 
concepts that promote broad and encompassing 
definitions of teaching and learning. 
(e) Requires frequent observations in order to develop a 
temporal understanding of what is taking place in 
the classroom. 
(f) Encourages flexibility, creativity, ingenuity, and 




Pengawasan artistik yang sukses: 
(a) Mempromosikan penyelidikan kualitatif dalam 
penilaian dan supervisi guru sebagai lawan untuk 
membatasi penilaian terhadap pengukuran 
kuantitatif dari standar yang telah ditentukan. 
(b) Mendorong dan mendukung kolegialitas dan 
kesetaraan antara guru dan pengawas dan 
mengecilkan praktik pengawasan hirarkis dan 
manajerial. 
(c) Membutuhkan pengawas untuk menjadi penikmat 
pendidikan dan mempekerjakan orang yang 
bersemangat untuk menggambarkan apa yang 
mereka amati. 
(d) Membutuhkan pengawas untuk menjadi kritik 
pendidikan dengan menginterpretasikannya secara 
praktis pengamatan melalui penerapan teori, model, 
dan konsep yang tepat yang mempromosikan 
definisi pengajaran dan pembelajaran yang luas dan 
menyeluruh. 
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(e) Membutuhkan pengamatan berkala untuk 
mengembangkan pemahaman sementara tentang apa 
sedang berlangsung di ruang kelas. 
(f) Mendorong fleksibilitas, kreativitas, kecerdikan, dan 
kebaharuan dalam proses pembelajaran untuk siswa, 
guru dan pengawas. 
 
c. Teknik supervisi akademik kepala madrasah 
Dalam meningkatkna teknik atau metode 
pengumpulan data supervisi, seseorang akan 
memperoleh hasil lebih baik dan pelaksanaannya lebih 
mudah, apabila dibantu dengan alat atau instrumen 
tertentu. Berkenaan dengan jenis-jenis teknik atau 
metode untuk mengumpulkan data supervisi, 




Metode dalam konteks pengawasan merupakan 
suatu cara yang ditempuh oleh pengawas pendidikan 
guna merumuskan tujuan yang hendak dicapai baik 
oleh sistem perorangan maupun kelembagaan 
pendidikan itu sendiri, sedangkan teknik adalah 
langkah-langkah konkrit yamh dilaksanakan dalam 
supervisi oleh seorang supervisor, dan teknik yang 
dilaksanakan dalam supervisi dapat ditempuh melalui 
berbagai cara yakni pada prinsipnya berusaha 
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Teknik supervisi merupakan cara-cara yang 
ditempuh dalam mencapai tujuan tertentu, baik yang 
berhubungan dengan penyelesaian ,masalah-masalah 
guru-guru dalam mengajar, masalah dengan kepala 
madrasah dalam mengembangkan kelembagaan, serta 
masalah-masalah lain yang berhubungan serta 
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
126
 
Adapun teknik supervisi menurut Soekarto, sebagai 
berikut: 
1) Apabila ditinjau dari banyaknya guru yang 
mempunyai masalah yang sama, teknik yang dapat 
dipakai supervisor untuk mengatasi hal tersebut 
yakni; rapat dewan, workshop, seminar, bacaan 
terpimpin, konseling kelompok, bulletin board, 
karya wisata, questionnaire, dan penataran atau 
penyegaran. 
2) Teknik perseorangan digunakan apabila ada 
masalah khusus yang dihadapi guru tertentu dan 
meminta bimbingan tersendiri dari supervisor. 
Dalam hal ini dapat digunakan teknik; orientasai 
bagi guru baru, kunjungan kelas atau classroom 
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observation, individual conference atau 
pembicaraan antara supervisor dan guru yang 
bersangkutan secara langsung (tatap muka), 
kunjungan ke rumah, dan invitation atau saling 
melindungi. 
Jika dilihat dari cara menghadapi guru yang 
dibimbing, dapat dibedakan menjadi dua yaitu; teknik 
langsung dan teknik tidak langsung.
127
 
1) Teknik langsung dapat dilaksanakan dengan cara; 
menyelenggarakan rapat guru, menyelenggarakan 
workshop, kunjungan kelas dan mengadakan 
conference. 
1) Teknik tidak langsung antara lain dilaksanakan 
dengan cara melalui bulletin board, questionnaire, 
dan membaca terpimpin. 
Teknik supervisi di dalam lembaga pendidikan 
dalam hal ini menjalankan sebagai supervisor 
merupakan kepala madrasah berusaha memperbaiki 
cara mengajar guru dengan melalui berbagai upaya 
membina melalui cara atau teknik supervisi. Supervisi 
yang efektif dapat melahirkan wadah kerja sama yang 
dapat mempertemukan kebutuhan profesional guru-
guru. Melalui wadah ini, guru-guru memiliki 
                                                          
127
Soekarto Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif, 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), 93.  
92 
kesempatan untuk berfikir dan bekerja sebagai suatu 
kelompok dalam mengidentifikasi dan memecahkan 
masalah yang dihadapi sehari-hari dibawah bimbingan 
(supervisor) dalam upaya memperbaiki dan 
mengembangkan proses belajar mengajar yang lebih 
baik. 
3. Prinsip, tujuan, dan fungsi supervisi akademik kepala 
madrasah 
a. Prinsip supervisi akademik kepala madrasah 
Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan 
supervisi di lingkungan pendidikan ialah bagaimana 
cara mengubah pola pikir yang bersifat otokrat dan 
korektif menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif. 
Suatu sikap yang menciptkan situasi dan relasi di mana 
guru merasa aman dan merasa diterima sebagai subjek 
yang dapat berkembang sendiri. Supervisi harus 
dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang objektif. 
Menurut Danim yang dikutip oleh Muhammad Ali 
Hanafiah, prinsip-prinsip supervisi sebagai berikut: 
1) Supervisi memberikan rasa aman kepada pihak yang 
di supervisi. 
2) Supervisi bersifat konstruksif dan kreatif. 
3) Supervisi bersifat realistis, yaitu di dasarkan pada 
keadaan dan kenyataan sebenar-benarnya. 
93 
4) Pelaksanaan kegiatan supervisi bersifat sederhana, 
dalam makna tidak menyulitkan proses, 
mengganggu tugas guru, bahkan melahirkan frustasi. 
5) Selama pelaksanaan supervisi terjalin hubungan 
profesional, bukan didasarkan atas hubungan 
pribadi. 
6) Supervisi didasarkan atas kemampuan, 




Sementara itu, menurut Depdiknas (1994), prinsip-
prinsip supervisi adalah sebagai berikut: 
1) Supervisi hendaknya mulai dari hal-hal yang positif 
2) Hubungan antara pembina (supervisor) dan guru 
hendaknya didasarkan atas hubungan kerabat kerja. 
3) Supervisi hendaknya didasarkan atas pandangan 
yang objektif 
4) Supervisi hendaknya didasarkan pada tindakan yang 
manusiawi dan menghargai hak-hak asasi manusia. 
5) Supervisi hendaknya mendorong pengembangan 
potensi, inisiatif, dan kreativitas guru 
6) Supervisi yang dilakukan hendaknya sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing guru, dan 
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7) Supervisi hendaknya dilakukan secara terus menerus 




b. Tujuan supervisi akademik 
Menurut Tatang S, supervisi bertujuan untuk 
terciptanya sistem pendidikan yang terpadu, efektif, 
dan efisien.
130
 Sedangkan dalam Undang-Undang 
tentang pendidikan dan pengajarann no. 12 tahun 1945 
bab XVI pasal 27 dikatakan bahwa ―pengawasan dan 
pengajaran berarti memberi pimpinan kepada guru 
untuk mencapai kesempurnaan di dalam 
pekerjaannya‖. Supervisi diperlukan dalam proses 
pendidikan berdasarkan dua hal penting yaitu; (1) 
perkembangan kurikulum yang merupakan gejala 
kemajuan pendidikan, dan (1) pengembangan personel, 
pegawai atau karyawan yang senantiasa merupakan 
upaya terus menerus dalam suatu organisasi.
131
 
c. Fungsi supervisi akademik 
Supervisi di dalam lembaga pendidikan ialah 
bantuan yang diberikan kepada personel pendidikan 
untuk mengembangkan proses pendidikan yang lebih 
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baik dan upaya meningkatkan mutu pendidikan 
melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Menyampaikan gagasan, prosedur dan bahan 
material untuk menilai dan mengembangkan 
kurikulum. 
2) Mengembangkan pedoman, petunjuk, cara dan 
bahan penunjang lainnya untuk melaksanakan 
kurikulum. 
3) Merencanakan perbaikan metode proses belajar 
mengajar secara formsl melalui penataran, 
lokakarya, seminar, sanggar kerja, diskusi dan 
kunjungan dinas. 
4) Membina dan mengembangkan organisasi profesi 
seperti musyawarah guru bidang study, kelompok 
kerja guru, (KKG), kelompok kerja kepala madrasah 
(KKKS). 
5) Membina, membimbing dan mengarahkan guru-guru 
kepada peningkatanpengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan melaksanakan proses belajar mengajar. 
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1) Fungsi penelitian; fungsi ini dimaksudkan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dan objektif 
melalui pengamatan langsung terhadap proses 
pengajaran guru. 
2) Fungsi penilaian dimaksudkan untuk memperolah 
baik buruknya sesuatu, oleh sebab itu, kebaikan 
yang sudah dicapai diuapayakan untuk terus 
dipertahankan dan kekurangan yang masih tampak 
diberikan perlakuan yang proporsional sehingga 
lagi. 
3) Fungsi perbaikan dimaksudkan untuk memperbaiki 
hal-hal yang kursng dengan cara mengidentifikasi 
aspek-aspek negatif, yaitu kekurangan, kelemahan, 
mengklarifikasi aspek-aspek negatif dan kemudian 
dilakukan perbaikan-perbaikan. 
4) Fungsi peningkatan dimaksudkan sebagai proses 
yang berkesinambungan yang dilakukan terus-
menerus. Dalam proses ini, diusahakan agar 
kondisi yang sudah baik dan memuaskan supaya 
dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan lagi.  
Supervisi akademik atau pengawasan akademik 
adalah fungsi pengawas yang berkenaan dengan aspek 
pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, penilaian  
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dan   pelatihan  profesional  guru  dalam  (1)  
merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan
 pembelajaran;  (3) menilai hasil pembelajaran;  (4)  
membimbing  dan  melatih  peserta  didik,  dan  (5) 
melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 
pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja 
guru.
134
 Hal tersebut dapat dilaksanakan melalui kegiatan 
tatap muka atau non tatap muka. Supervisi akademik 
yang baik harus mampu membuat guru semakin 
kompeten, yaitu guru semakin menguasai kompetensi, 
baik kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, kompetensi profesional.
135
 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi utama supervisis akademik adlah sebagai 
penajminan mutu bagi guru. Melalui supervisi akademik 
yang dilakukan pengawas atau kepala madrasah 
diharapkan kualitas dan kinerja guru menjadi lebih baik. 
Demikian pula dengan proses belajar mengajar yang 
senantiasa mengalami prbaikan secara berkesinambungan 
atau setidaknya para guru akan memiliki kesadaran 
tentang kemampuannya. 
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4. Faktor-faktor yang memengaruhi supervisi akademik 
kepala madrasah  
Banyak faktor yang mempengaruhi kepala sekolah 
dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, faktor-
faktor tersebut adalah:
136
 (1) faktor pendukung; dalam 
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala ada berbagai 
faktor pendukung yang sesungguhnya sangat besar 
manfaatnya jika dapat dipergunakan dengan sebaik-
baiknya. Faktor pendukung dimaksud seperti kesiapan 
guru untuk menerima bimbingan dan bantuan kepala 
sekolah melalui pelaksanaan supervisi akademik. Sudah 
terbinanya hubungan kekeluargaan yang baik sesama guru. 
(2) faktor penghambat; di samping faktor pendukung 
dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 
sekolah, faktor penghambat juga mempengaruhi 
pelaksanaan supervisi dilingkungan sekolah. Sebagai suatu 
kegiatan profesional untuk membantu guru menjadi lebih 
baik dalam pelaksanaan program pembelajaran kepala 
sekolah menghadapi berbagai hambatan. Hambatan-
hambatan tersebut ada yang tergolong tidak terlalu serius 
atau berat, seperti guru yang belum siap untuk disupervisi, 
kesibukan kepala sekolah dan guru, sampai kepada 
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hambatan yang serius antara lain berupa pemahaman 
kepala sekolah dan guru tentang supervisi akademik yang 
belum sempurna.  
Cepat atau lambatnay supervisi juga dipengaruhu oleh 
beberapa faktor, yaitu; (a) lingkungan masyarakat tempat 
sekolah itu berada, (b) besar kecilnya, (c) tingkat dan jenis 
sekolah, (d) keadaan guru-guru dan pegawai yang ada, dan 




B. Kinerja Guru dan Ruang Lingkupnya  
1. Pengertian kinerja guru 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39 ayat (2), dijelaskan 
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi.
138
 Pasal 39 ini sudah sangat jelas 
menguraikan apa yang menjadi tugas pendidik/ guru 
sehingga akan menjadi ukuran kinerjanya. Tugas pendidik 
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ini kemudian dijabarkan pula dalam Undang-Undang nomor 
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yaitu guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.
139
 Dalam Undang-Undang ini dijelaskan pula 
bahwa pendidik yang bertugas pada jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah disebut guru. 
Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 
work performance atau job performance, tetapi sering 
disingkat performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia 
disebut juga prestasi kerja, diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.
140
 
Kinerja merupakan hal penting dalam suatu organisasi. 
Istilah kinerja berlaku di seluruh ranah, guru negeri maupun 
swasta, pegawai negeri, swasta, karyawan,dan profesional. 
Oleh karena itu, kinerja menjadi variabel penentu, apakah 
seorang individu dalam organisasi berhasil atau kurang 
optimal dalam mencapai tujuan dan target bersama. Senada 
dengan pendapat Amstrong & Baron, sebagaimana dikutip 
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oleh Ikhrom kinerja berbicara mengenai bagaimana sesuatu 
itu dilakukan dan mengenai apa yang dilakukan.
141
 
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Kata kinerja 
berasal dari performance. Kinerja juga diartikan sebagai 
prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan 
melaksanakan tugas yang telah dibebankan. Kinerja juga 
sering diidentikkan dengan prestasi kerja. Karena ada 




Pendapat lain mengenai kinerja mengatakan: ―kinerja 
ialah fungsi dari interaksi antara ability (kemampuan dasar) 
dengan motivation (motivasi) yaitu kinerja (performance) 
P=(AxM)‖ (Robbins, 1994: 187). Teori ini menunjukkan 
bahwa orang yang memiliki kemampuan dasar tinggi tetapi 
memiliki motivasi rendah akan menghasilkan kinerja yang 
rendah. Begitu juga sebaliknya.
143
 Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh 
seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 
berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang 
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dissuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan 
norma etika yang telah ditetapkan.  
Pada UU Guru dan Dosen pasal 35 ayat 1, dinyatakan 
bahwa beban kerja gur mencakup kegiatan pokok 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran 
serta membimbing serta melatih peserta didik, serta 
melaksanakan tugas tambahan. Pada pasal 2 dijelaskan 
bahwa beban kerja yang dimaksud pada ayat 1 sekurang-
kurangnya 24 jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 
jam tatap muka dalam  satu minggu.  
Ukuran kinerja guru secara spesifik disebutkan dalam 
Permendikbud nomor 15 tahun 2018 tentang pemenuhan 
beban kerja guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. 
Pelaksanaan beban kerja selama 37, 5 jam guru meliputi 
kegiatan pokok; merencanakan, melaksanankan, menilai 
hasil pembelajaran dan bimbingan, membimbing dan 
melatih  peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan 
yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai 
dengan beban kerja guru.
144
 Kelima hal tersebut merupakan 
penjelasan tentang kinerja guru. 
Hendro dkk, mengungkapkan:  
Teacher is one of human resources who are in school. 
Teacher performance has an important role in achieving 
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school goals. According to the law of teachers and 
lecturers no.14 of 2005 Article 1 paragraph 1 stated that 
the teacher is a professional educator with the main task of 
educating, teaching, guiding, directing, training, assessing 
and evaluating learners on early childhood education 
formal education, education Basic and secondary 
education. Thus, the more qualified teachers the greater 
their contribution to students' self-development and 
development of society. The main task of the teacher is an 
indicator that will be used to measure the performance of 
teachers in performing their duties.
145
 (guru adalah salah 
satu sumber daya di sekolah. Kinerja guru memiliki peran 
penting dalam mencapai visi misi sekolah. Berdasarkan 
Undang-Undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah seorang 
pendidik profesional dengan tugas pokok mengajar, 
mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada PAUD, pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Dengan demikian semakin berkualitas guru maka semakin 
besar kontribusinya terhadap pengembangan diri peserta 
didik dan pengembangan diri peserta didik dan masyarakat. 
Tugas pokok guru menjadi indikator yang akan digunakan 
untuk mengukur kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya). 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
guru, pada pasal 52 ayat 1 juga menyebutkan bahwa 
―kewajiban guru mencakup kegiatan pokok yaitu: 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih 
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan yang 
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melekat pada pelaksanaan tugas pokok‖.
146
 Dari berbagai 
uraian yang telah tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 
guru mencakup kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang 
meliputi: penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan kegiatan evaluasi hasil 
pembelajaran. 
2. Penjelasan tugas guru dalam UUGD nomor 14 tahun 2005  
Kinerja guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang 
secara kaffah membentuk hasil kerja atau kinerja guru yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 
didik, pembelajaran yang mendidik pengembangan pribadi 
dan profesionalisme. 
Penguasaan materi meliputi pemahaman karakteristik dan 
substansi ilmu sumber bahan pembelajaran, pemahaman 
disiplin ilmu yang bersangkutan dalam konteks yang lebih 
luas, penggunaan metodologi ilmu yang bersangkutan untuk 
memverifikasi dan memantapkan pemahaman konsep yang 
dipelajari, penyesuaian substansi dengan tuntutan dan ruang 
gerak kurikuler, serta pemahaman manajemen pembelajaran. 
Pemahaman terhadap peserta didik meliputi berbagai 
karakteristik, tahap-tahap perkembangan dalam bernbagai 
aspek dan penerapannya (kognitif, afekif, dan psikomotor) 
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dalam mengoptimalkan perkembangan dan pembelajaran. 
Pembelajaran yang mendidik terdiri dari pemahaman konsep 
dasar proses pendidikan dan pembelajaran bidang studi yang 
bersangkutan, serta penerapannya dalam pelaksanaan dan 
pengembangan pembelajaran.  
Pengembangan pribadi dan profesionalisme mencakup 
pengembangan intuisi keagamaan, kebangsaan yang 
berkepribadian, sikap dan kemampuan mengakytualisasi 
diri, serta sikap dan kemampuan mengembangkan 
profesionalisme pendidikan.
147
 Dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya, guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing 
perjalanan (journey), yang berdasarkan pengetahuan dan 
penngalamannya, bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan itu. Perjalanan tidak hanya menyangkut fisik 
tetapi juga mental, emosional, kreatifitas, moral, dan 
spriritual yang lebih dalam dan kompleks. Guru harus 
merumuskan tujuan, menetapkan waktu, dan menggunakan 
petunjuk perjalanan dengan jelas sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan peserta didik berlandaskan kerja sama yang 
baik demi tercapainya tujuan bersama dan lancarnya 
perjalanan yang ada. 
Menurut Mulyasa, tugas dan fungsi guru (tupoksi) guru 
berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. Ia 
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mengungkapkan tupoksi guru yaitu; sebagai pendidik dan 
pengajar, sebagai anggota masyarakat, sebagai pemimpin, 
sebagai pelaksana administrasi, dan sebagai pelasana 
pembelajaran.
148
 Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran 
dan hasil peserta didik tidak saja ditentukan oleh manajemen 
sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana pembelajaran, 
tetapi sebagian besar dientukan oleh guru.
149
 
Dalam pembelajaran guru harus merencanakan tujuan 
dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak dipakai, 
melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan 
yang palingpenting bahwa peserta didik melaksanankan 
kegiatan belajar belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis, memaknai 
kegiatan belajar, dan harus melaksanakan penilaian. Seluruh 
aspek tersebut merupakan kegiatan penilaian yang harus 
dilakukan guru terhadap kegiatan pembelajaran, yang 




Menurut Departemen Pendidikan Nasional, berbagai 
pelatihan untuk guru untuk di tiap gugus sekolah 
seyogyanya mencakup berbagai materi tentang kegiatan 
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belajar-mengajar, manajemen (kelas, sekolah, gugus), buku/ 




Pengajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Variabel 
pengajaran yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran. 
Ketiga variabel tersebut adalah; (1) variabel kondisi 
pengajaran, (2) variabel strategi, dan (3) variabel hasil 
pengajaran.
152
 Selain itu, penciptaan kondisi belajar yang 
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran tersebut 
bagi guru tidak cukup hanya dibuat dengan meningkatkan 
profesionalisme semata, akan tetapi guru juga dituntut untuk 
mampu melakukan administrasi penunjang pembelajaran. 
Dengan kemampuan profesionalisme tersebut, dapat 




Salah satu contoh kinerja guru yaitu pengembangan 
silabus dan penyusunan RPP yang dapat dilakukan oleh para 
guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah 
sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah/ madrasah 
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau 
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Pusat Kegitan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan.
154
 Sri 
Banum Muslim berpendapat sebaiknya guru memperoleh 
bantuan dari supervisor dapat dimulai dari permintaan guru 
itu sendiri, artinya setelah guru itu merenungkan aktivitasya 
dalam memberikan layanan belajar terbersit dalam 
pikirannya ada bebrapa kelemahan yang dilakukannya dalam 
melaksanakan tugas mengajar, tetapi ia kesulitan 
mengatasinya.
155
    
Kinerja guru dalam kompetensi pedagogik seperti; 
merencanakan melaksanakan, mengevaluasi serta 
mengembangkan peserta didik, yang juga dibarengi dengan 
supervisi kepala madrasah sebagai pengontrol, penilai dan 
pembimbingnya di madrasah. Guru juga harus bagus aspek 
pengetahuan tentang belajar mengajar dan tingkah laku 
manusia juga harus memiliki sikap yang tetap tentang diri 
sendiri, teman sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang 
lain, dan tak lupa harus mempunyai keterampilan teknik 
mengajar. Kinerja guru juga perlu ditingkatkan untuk 
kemajuan madrasah dalam mencetak peserta didik yang 
berprestasi dan memahami pelajaran dengan baik. 
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3. Penilaian kinerja guru 
Menilai kinerja guru merupakan bagian penting dari 
fungsi manajemen yang perlu dilakukan agar dapat 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi, sekaligus 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Menilai 
kinerja guru adalah suatu proses untuk menentukan tingkat 
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pokok 
mengajar dengan menggunakan patokan-patokan tertentu.
156
 
Yang berhak menilai kinerja guru adalah kepala sekolah. 
Standar kinerja guru merupakan hal yang berhubungan 
dengan kualitas guru dalam menjalankan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Abdul Madjid dalam Sahertiawan 
menyebutkan ada lima standar kinerja guru (1) bekerja 
dengan pesrta didik secara individual, (2) persiapan dan 
perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media 
pembelajaran, (4) melibatkan peserta didik dalam berbagai 
pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari 
guru.
157
 Standar tersebut bisa dijadikan alat mengukur sejauh 
mana kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. 
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Untuk mengukur kinerja guru, pemerintah sudah 
mengeluarkan aturan dan programtentag Penilain Kinerja 
Guru (PKG). Untuk itu maka disusunlah pula Alat Penilaian 
Kinerja Guru (APKG) yang berfungsi untuk mengukur 
kemampuan guru. APKG adalah suatu alat untuk mengukur 
tingkat kualitas kemampuan guru.
158
 Penyusunan PKG 
meliputi pengukuran kemampuan membuat perencanaan 
pengajaran yang terdiri dari (1) perencanaan 
pengorganisasian bahan pengajaran, (2) perencanaan 
pengolahan kegiatan belajar mengajar, (3) perencanaan 
pengelolaan kelas, (4) perencanaan penggunann media dan 
sumber belajar, dan (5) perencanaan penilaian hasil belajar. 
Menurut Ikhrom kinerja berhubungan dengan tiga aspek 
pokok yaitu; perilaku, hasil, dan efektivitas organisasi. 
Aspek perilaku merujuk pada usaha-usaha yang dilakukan 
dalam upaya mencapai tujuan tertentu (merujuk pada proses 
kinerja). Aspek hasil merujuk pada efektivitas perilaku atau 
produktivitas. Sedangkan aspek efektivitas organisasi 
merujuk pada sistem kerja organisasi.
159
 Amstrong & Baron 
dalam Ikhrom juga berpendapat ―performance should be 
defined as the out comes of work because they provide the 
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strongest linkage to the strategic goals or the organizations, 
customer satisfaction, and economic contributions (kinerja 
seharusnya didefinisikan sebagai hasil kerja karena ia 
memberikan hubungan terkuat pada tujuan strategis atau 
organisasi, kepuasan pelanggan, dan kontribusi ekonomi).‖ 
Kinerja guru dinilai melalui penilaian kinerja guru (PKG) 
untuk mendapatkan guru bermutu baik dan profesional. 
Guru ideal dengan karakteristik tersebut tidak dapat 
dihasilkan dalam satu periode pembinaan atau pelatihan 
tertentu saja, tetapi diperlukan suatu upaya yang terus-
menerus dan berkesinambungan agar terjadi perbaikan 
kualitas yang berkesinambungan pula (continuous quality 
improvemnet). Kinerja guru seharusnya menjadi dasar 
kebijakan pembinaan dan pengembangan guru sehingga 
kemampuan guru dapat diberdayakan secara efektif dan 
efisien. Pemberdayaan ini akan berdampak pada kinerja 
yang akan dihasilkan oleh guru sebagai suatu prestasi kerja 
serta memberikan peluang terhadap optimalisasi dalam 
pendidikan peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan 
yang dicita-citakan.  
Penilaian kinerja guru dilakukan di akhir rentang waktu 2 
semester setelah melaksanakan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan sebagaimana telah direncanakan, yaitu 4-6 
minggu. Hasil penilaian kinerja ini digunakan sebagai dasar 




 Manfaat evaluasi kinerja guru 
menurut Robbins dalam Rudolf adalah (a) mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan dan pengembangan, (b) dapat 
digunakan sebagai kriteria dalam program seleksi, dan (c) 
dapat digunakan sebagai dasar alokasi ganjaran.
161
    
4. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru 
Kinerja guru sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, hasil atau unjuk kerja yang dipengaruhi 
oleh kepemimpinan dan motivasi. Apabila tidak difungsikan 
dengan benar, maka produktivitas sekolah akan mengalami 
kemunduran. Kinerja bergantung kepada pengaturan 
kemampuan (ability), upaya (effort), dan keterampilan 
(skill). Juga ditentukan oleh (a) kemampuan yang diperoleh 
dari hasil pendidikan, (b) motivasi yang merupakan 
perhatian khusus dari hasrat seorang pegawai dalam 
melakukan suatu pekerjaan dengan baik. Hal ini dikatakan 
oleh Sutermeister dalam Riduan, yaitu: “..... we have 




Secara umum faktor yang memengaruhi kinerja dapat 
dikelompokkan mejadi dua yakni faktor fisik dan non fisik. 
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faktor fisik meliputi sarana prasarana, fasilitas, pergedungan, 
dan sebagainya. Faktor non fisik mencakup suasana hati, 
adanya motivasi, suasana kerja dan sejenisnya. Kondisi 
lingkungan fisik sangat memengaruhi kondisi karyawan 
dalam bekerja. Selain itu kondisi fisik juga akan 
memengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik, 
kinerja seorang pegawai akan baik, jika pegawai mempunyai 
keahlian yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya 
imbalan/ upah yang layak, dan mempunyai harapan masa 
depan. Semua faktor itu berpadu dalam sebuah aktivitas 
untuk manghasilkan suatu produk atau lulusan. 
Menurut Gibson dalam Sulthan, sebagaimana 
dikutip oleh Uhar, faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap performance/ kinerja dapat digolongkan menjadi 
tiga, yaitu; (a) variabel individu, meliputi kemampuan, 
keterampilan, latar belakang keluarga, tingkat sosial, 
pengalaman, demografi (umur, asal-usul, jenis kelamin), 
(b) variabel organisasi, meliputi sumber daya, 
kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan, dan 
(c) variabel psikologis, meliputi persepsi, sikap, 
kepribadian, belajar, dan motivasi.
163
    
Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi 
terbangunnya suatu kinerja profesional, termasuk kinerja 
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guru yakni berkaitan dengan faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang memengaruhi misalnya 
sistem kepercayaan menjadi pandangan hidup seorang 
guru. Faktor ini sangat besar pengaruhnya dan bahkan 
paling berpotensi bagi pembentukan etos kerjanya. 
Meskipun dalam realitanya etos kerja seseorang tidak 
semata-mata tergantung pada nilai-nilai agama atau 
sistem kepercayaan dan pandangan teologis yang 
dianutnya, tetapi pengaruh pendidikan, informasi, dan 
komunikasi juga bertanggung jawab bagi pembentukan 
suatu kinerja. 
Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi 
kinerja guru, menurut M. Arifin dalam Susanto 
mengidentifikan ke dalam beberapa hal, yaitu: 
1) Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan 
seseorang. 
2) Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang 
ditunjang dengan komunikasi demokrasi yang serasi 
dan manusiawi antara pemimpin dan bawahan. 
3) Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan 
pimpinan terwujud dalam kenyataan. 
4) Penghargaan terhadap need achievement (hasrat dan 
kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap 
yang berprestasi. 
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5) Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental 
dan fisik seperti tempat olahraga, masjid, rekreasi dan 
hiburan. 
Sementara Buchari Zainun mengatakan ada tiga 
faktor yang dapat memengaruhi kinerja pegawai yaitu; 
(1) ciri seeorang, (2) lingkungan luar, (3) sikap terhadap 
profesi pegawai. Lingkungan luar meliputi budaya, 
hukum, ekonomi, dan sosial. Sikap terhadap profesi 
pegawai meliputi kebijakan manajemen, gaya 
kepemimpinan, dan syarat kerja. Adapun ciri seseorang 




C. Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru 
Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah meliputi kompetensi kepribadian, 
sosial, manajerial, kewirausahaan, dan supervisi. Dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 
162/U/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala 
Sekolah yang disebut ―Emaslim‖ (edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator). 
Salah satu standar dan tugas kepala sekolah adalah 
kompetensi supervisi. Kompetensi tersebut yaitu: (1) 
merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
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peningkatan profesionalisme guru, (2) melaksanakan super-
visi akademik terhadap guru dengan meng-gunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, (3) 
Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru 
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
165
 
Jadi kepala madrasah sebagai supervisor bertugas untuk 
menyusun, melaksanakan, dan menggunakan hasil supervisi 
untuk memperbaiki kegiatan pembelajran dan pendiidkan. 
Supervisi dilakukan pada guru tetapi juga staf atau karyawan 
dan tenaga kependidikan. Dengan demikian, kegiatan 
supervisi diharapkan dapat mengidentifikasi guru dan tenaga 
kependidikan yang bermaslah (kurang profesional) dalam 
menjalankan tugasnya dan kinerjanya sehingga diketahui 
kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan 
untuk selanjutnya segera dicarikan solusi untuk kabaikan 
bersama. 
1. Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru 
Kegiatan supervisi arus dimulai dengan persiapan dan 
perencanaan yang matang. Dalam hal ini Allah SWT 
memberikan petunjuk dalam al-Qur‘an: 
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Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 





Sejalan dengan kandungan ayat tersebut, Allah 
memberi petunjuk kepada setiap orang yang beriman untuk 
membuat perencanaan, mendesain rencana apa yang akan 
dilakukannya di hari esok atau dikemudian hari.  
Perencanaan program supervisi didasari oleh berbagai 
informasi yang diperoleh atas dasar identifikasi dan 
analisis hasil pengawasan pada tahun sebelumnya. Konsep 
perncanaan program supervisi akademik adalah 
penyusunan dokumen perencanaan pemantauan 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran 
(Kemendiknas; 2009: 19). Manfaat perencanaan program 
supervisi akademik adalah 
 
 
                                                          
166
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 548.  
118 
a) Pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik 
b) Untuk menyamakan persepsi seluruh warga madrasah 
tentang program supervisi akademik 
c) Penjamin penghematan dan keefektifan penggunaan 
sumber daya madrasah (tenaga, waktu, dan biaya). 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam 
melaksanakan supervisi pendidikan, termasuk dalam 
perencanaan ini adalah persiapan supervisi. Hal-hal yang 
harus dipersiapkan diantaranya adalah penentuan waktu 
supervisi, instrumen supervisi, materi-materi supervisi dan 
lain-lain. Perencanaan berfungsi untuk menghasilkan 
kerangka kerja dan sebagai pedoman penyelesaian, 
menentukan proses untuk mencapai tujuan, mengukur 
setiap langkah atau membandingkannya dengan hasil yang 
seharusnya dicapai mencegah pemborosan dan 
mempersempit kemungkinan timbulnya hambatan.  
Dengan demikian supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi akademiknya. Supervisor harus 
melibatkan guru yang dibinanya secara aktif. Tanggung 
jawab perbaikan program akademik bukan hanya pada 
supervisor melainkan juga guru. Oleh karena itu, program 
supervisi akademik sebaiknya terencana. Melalui kegiatan 
supervisi akademik yang dilakukan supervisor diharapkan 
bukan hanya pengetahuan dan keterampilan guru yang 
119 
mengalami perbaikan, melainkan juga terjadi peningkatan 
komitmen dan motivasi dari para guru.
167
    
2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru 
Pelaksanaan adalah upaya merealisasikan apa yang 
telah direncanakan. Dalam pelaksanaan supervisi ini, 
seorang supervisor mempertimbangkan metode, 
pendekatan, dan teknik supervisi yang dilaksanakan. Selain 
itu prinsip-prinsip supervisi seperti; objektif, demokratif, 
humanis, berkesinambungan, dan lain lain menjadi hal 
penting dalam menjalankan proses supervisi.
168
 Kepala 
madrasah sebagai manajer dan supervisor berperan penting 
dalam mewujudkan sistem manajemen madrasah yang 
unggul dan efektif, peran kepala madrasah dalam 
melaksanakan tugas supervisi, yaitu: 
a) Mengadakan observasi di setiap kelas (dilakukan secara 
mendadak) untuk penigkatan proses pembelajaran yang 
meliputi pemilihan pendekatan metode, strategi, dan 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru, selain 
itu juga melihat sejauh mana keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas, termasuk 
kecakapan siswa menguasai materi. 
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b) Melaksanakan pertemuan individu dengan guru untuk 
menggali potensi masing-masing guru secara tertutup. 
Kepala madrasah dapat menyampaikan hasil observasi 
supervisinya kepada guru yang bersangkutan sebagai 
bahan pemecahan masalah, pembinaan, dan tndak lanjut 
guru dalam menjalankan tugasnya. Tindak lanjut ini 
perlu dicek ulang dengan melakkukan kegiatan yang 
sama di kelas yang sama dan dengan guru yang sama. 
c) Menyediakan waktu, melayani guru dalam upaya 
memecahkan masalah akademik dan administratif. 
d) Melaksanakan pengembangan staf secara terencana, 
terarah dan berkelanjutan. 
e) Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil 
belajar secara komprehensif.  
f) Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan 
situasi dan kondisi proses pembelajaran. 
Adapun kaittannya dengan pelaksanaan pekerjaan 
termasuk di dalmnya pelaksanaan supervisi oleh kepala 
madrasah, al-Qur‘an juga menuntut kita agar bekerja dengan 
penuh kesungguhan, apik, dan bukan asal jadi. Firman Allah 
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Artinya: Katakanlah: ―Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya AKUpun berbuat (pula). 
Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan‖ (QS. al-An‘am [8]: 135). 
 
3. Evaluasi hasil supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru 
Maksud evaluasi di sini adalah serangkaian proses 
untuk menentukan kualitas dari sebuah aktivitas 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 
rangka mengambil suatu keputusan. Evaluasi dalam 
kegiatan supervisi pendidikan merupakan serangkaian 
langkah untuk menilai, menentukan sebuah kegiatan proses 
pembelajaran yang telah ditentukan untuk kemudian 
menjadi pertimbangan dan keputusan supervisi.
170
 
Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 
2005 Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa standar prestasi kerja guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru 
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berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran yang ber-mutu serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru 
tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar 
merupakan bentuk kinerja guru.  
Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan pokok: 
(1) merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan 
pembelajaran; (3) menilai hasil pembelajaran, (4) 
membimbing dan melatih peserta didik, (5) melaksanakan 
tugas tambahan. Kinerja guru dapat dilihat saat dia 
melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk 
persiapannya baik dalam bentuk program semester maupun 
persiapan mengajar. Berkenaan dengan kepentingan 
penilaian terhadap kinerja guru. Georgia Departemen of 
Education telah mengembangkan teacher performance 
assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh 
Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru 
(APKG). Alat penilaian kemampuan guru, meliputi: (1) 
rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau 
disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); 
(2) prosedur pembelajaran (classroom proce-dure); dan (3) 
hubungan antar pribadi (interpersonal skill). Proses belajar 
mengajar tidak sesederhana seperti yang terlihat pada saat 
guru menyampaikan materi pel-ajaran di kelas, tetapi 
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dalam melaksanakan pembelajaran yang baik seorang guru 
harus mengadakan persiapan yang baik agar pada saat 
melaksanakan pembelajaran dapat terarah sesuai tujuan 
pembelajaran yang terdapat pada indikator keberhasilan 
pembelajaran.
171
 Kinerja guru adalah kemampuan yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaannya sebagai pendidik. Kinerja atau prestasi 
kerjanya dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila 
tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
4. Tindak lanjut hasil supervisi akademik kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru 
Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar memberikan 
dampak yang nyata untuk menentukan profesional guru. 
Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat 
maupun stake honders. Tindak lanjut tersebut berupa; 
penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang 
telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik 
diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan 
guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau 
penataran lebih lanjut. Tindak lanjut dari analisis 
merupakan pemanfaatan hasil supervisi (Kemendiknas, 
2009: 58) dalam Machali. Selain itu hal lain yang 
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dilakukan dalam kegiatan rencana tindak lanjut (RTL) ini 




Dalam pelaksanaannya tindak lanjut supervisi akademik 
sasaran utamanya adalah kegiatan belajar mengajar. Hasil 
analisis, catatan supervisor, dapat dimanfaatkan untuk 
perkembangan keterampilan mengajar guru atau 
meningkatkan kinerja guru dan dan karyawan, setidak-
tidaknya dapat mengurangi kendala-kendala yang yang 
muncul atau yang akan mungkin akan muncul. Umpan 
balik akan memberikan pertolongan bagi supervisor dalam 
melaksanakan tindak lanjut supervisi. Dari umpan balik itu 
dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak 
menimbulkan ketegangan, menonjolkan otorias yang 
mereka miliki, memberi kesempatan untuk mendorong 
guru memperbaiki penampilan, serta kinerjanya.
173
 
5. Pendekatan, model, dan teknik supervisi akademik kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 
Faktor utama yang dapat memengaruhi kinerja 
adalah kemampuan dan kemauan. Banyak guru yang 
mampu melakukan pekerjaan tetapi belum tentu mau 
melakukan pekerjaan itu atau sebaliknya. Hal ini 
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dijelaskan oleh Carl D. Glickman, ada 4 tipe kuadran 
guru yaitu: (1) abstraksi rendah, komitmen rendah, (2) 
absraksi rendah, komitmen tinggi, (3) abstraksi tinggi, 
komitmen rendah, (4) abstraksi tinggi, komitmen 
tinggi.
174
 Berpedoman pada 4 kuadran yang berbeda 
tersebut, supervisi akdemik yang dilakukan kepala 
madrasah dalam rangka peningkatan kinerja gurupun 
hendaknya manggunakan pendekatan yang berbeda 
pula. Sejalan dengan hal itu Fatah Syukur memaparkan 
3 pendekatan supervisor/ kepala madrasah dalam 
menghadapi 4 kuadran guru untuk peningkatan 
kinerjanya tersebut, yakni; (1) direktif, (2) non-direktif, 
dan  (3) kolaboratif.
175
.  
Lebih lanjut Glickman mengungkapkan, guru pada 
kuadran 1 dan 2 akan lebih efektif di awasi 
menggunakan pendekatan direktif, kuadran 4 dengan 
non direktif, dan kuadran 3 dengan pendekatan 
kolaboratif. 
176
 Direktif dimaksudkan supervisor 
memberikan arahan langsung dalam menanggapi 
masalah yang dihadapi guru, ini didasari oleh psikologi 
behaviorisme. Non-direktif dimaksudkan supervisor di 
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dalam membantu guru sangat menghargai guru yang 
akan di supervisi tersebut, ini dipengaruhi oleh 
psikologi humanistik. Sedangkan kolaboratif 
dimaksudkan pengombinasian antara pendekatan 
direktif dan non-direktif, ini didasarai oleh psikologi 
kognitif yang dalam pelaksanaan supervisinya kepala 
madrasah membuat kontrak yang disepakati bersama 




Menurut National Productivity Board (NPB) yang 
dikutip oleh Mulyasa bahwa indikator kinerja atau 
produktivitas guru dipengaruhi oleh dua aspek; aspek 
internal dan aspek eksternal. Aspek intenal berkaitan 
dengan 4 kompetensi guru yang meliputi pengetahuan, 
profesional, sikap dan perilaku. Adapun dari aspek 
eksternal berhubungan dengan manajemen dan metode 
kerja yang lebih baik, penghematan biaya, ketepatan 
waktu, sistem, dan teknologi yang digunakan.
178
 Oleh 
karena itu, maka Castetter memberikan dua macam 
strategi guna peningkatan sumberdaya manusia, dalam 
hal ini guru sebgaimana dikutip oleh Mulyasa yaitu 
strategi umum dan strategi khusus.  
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Dalam strategi umum Castetter membagi kedalam 
tiga bagian diantaranya: (1) pengembangan guru harus 
dilakukan berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas, 
(2) dalam dunia pendidikan perlu senantiasa 
dikembangkan sikap dan kemampuan profesional, serta 
(3) kerja sama dunia pendidikan dengan perusahaan 
perlu terus menerus dikembangkan (terutama dalam 
memanfaatkan perusahaan untuk laboratorium praktek 
dan dan objek studi). Strategi khusus yaitu melalui 
pengembangan dan peningkatan pengelolaan guru yang 
lebih efektif; berkaitan dengan kesejahteraan, 
pendidikan dan pelatihan, rekrutmen dan penempatan, 
dan pembinaan guna peningkatan mutu guru di 
madrasah.
179
  Dari hal tersebut, maka kepala madrasah 
hendaknya mempunyai pilihan-pilihan yang tepat, 
efektif dan efisien sehingga misi dan tujuan organisasi 
dapat tercapai dengan baik. 
Adapun  Ahmad Susanto berpendapat bahwa kinerja 
atau produktivitas guru dipengaruhi oleh sikap kerja, 
tingkat keterampilan, hubungan antara tenaga kerja 
dengan pimpinan organisasi, manajemen produktivitas, 
efisiensi tenaga kerja, dan kewiraswastaan.
180
 Jadi, 
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untuk meningkatkan kinerja guru diperlukan perhatian 
dalam sikap, efisiensi, dan manajemen yang ada.  
Kinerja guru tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Berikut faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru yaitu: (a) sikap mental 
(motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), (b) 
pendidikan, (c) keterampilan, (d) manajemen 
kepemimpinan, (e) tingkat penghasilan, (f) gaji dan 
kesehatan, (g) jaminan sosial, (h) iklim kerja, (i) sarana 
dan prasarana, (j) teknologi, dan (k) kesempatan 
berprestasi.
181
    
Supervision had a positive effect on the professional 
performance of teachers; supervisors’ notes and 
observations helped teachers in identifying their 
shortcomings and modifying their behavior accordingly 
(supervisi mempunyai dampak positif terhadap kinerja 
profesional guru, catatan dan pengamatan pengawas 
membantu guru dalam mengidentifikasi kekurangan 
dan memodifikasikan kesesuaian perilaku mereka).
182
 
Peningkatan kinerja guru bukan saja melalui pemberian 
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penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan 
untuk belajar, namun perlu juga memperhatikan guru 
dari segi peningkatan disiplin, pemberian motivasi, 
pemberian bimbingan melalui supervisi, pemberian 
insentif, gaji yang layak.
183
  
Dalam meningkatkan kinerja guru supervisor atau 
dalam hal ini adalah kepala madrasah bisa 
menggunakan pendekatan baik pendekatan langsung 
dengan memberikan arahan langsung kepada guru-guru, 
pendekatan tak langsung yaitu mendengarkan keluhan 
dan maslah yang dihadapi para guru terlebih dahulu 
maupun pendekatan kolaboratif,  dimana supervisor dan 
guru-guru sama-sama menetapkan struktur, proses, 
kriteria, dan masalah yang dihadapi para guru. 
Disamping itu supervisor bisa menggunakan model-
model supervisi yang telah disebutkan seperti: 
konvensional yang inspeksi dan bersifat mencari-cari 
kesalahan/ korektif; ilmiah yang terencana, sistematis, 
kontinu, ada instrumen, dan ada data yang riil; klinis 
yang dimaksudkan untuk memperbaiki perilaku guru 
dalam proses belajar mengajar terutama bagi guru 
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Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Banda Aceh‖ 
Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala 3 (2015): 
51.  
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dengan masalah yang kronis juga untuk memperkecil 
kesenjangan antara tingkah laku mengajar yang nyata 
dengan dengan yang ideal; serta artistik yang lebih 
mengutamakan bahasa penerimaan yang mengakui 
orang lain apa adanya dengan menjadi dirinya sendiri, 
menghormati, mengerti, mau belajar, dan mengerti 
problem orang lain. 
Supervisor juga bisa menggunakan beberapa teknik 
yang telah dijelaskan diawal yaitu; teknik langsung 
(rapat guru, workshop, kunjungan kelas, dan 
conference), teknik tak langsung (bulletin board, 
questionaire, dan membaca terpimpin), teknik 
kelompok (workshop, rapat dewan, seminar, bacaan 
terpimpin, konseling, kelompok, bulletin board, karya 
wisata, questionaire, dan penataran/ penyegaran) atau 
menggunakan teknik individual dimana guru dengan 
masalah tertentu dalam proses belajar mengajar 
meminta bimbingan tersendiri kepada supervisor.  
Jadi, supervisi akademik kepala madrasah dapat 
dipahami sebagai usaha membantu, mendampingi, 
meningkatkan proses pembelajaran guru sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan mandiri. Jadi, 
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah 
adalah salah satu bentuk usaha untuk memberikan bantuan, 
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dukungan, pembinaan dan pendampingan yang dibutuhkan 
oleh guru. Sedangkan kinerja guru adalah kemampuan 
yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
atau pekerjaannya sebagai pendidik. Kinerja atau prestasi 
kerjanya dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila 


















GAMBARAN UMUM SUPERVISI AKADEMIK KEPALA 
MADRASAH DI MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) KEJI 
KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2017/ 2018 
 
A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah (MI) Keji 
Kabupaten Semarang 
1. Sekilas tentang MI Keji dan Kepala Madrasah MI Keji 
Kabupaten Semarang 
MI Keji Kabupaten Semarang merupakan salah satu  
MI yang diperhitungkan dan menjadi pilihan terdepan 
di Kabupaten Semarang. MI Keji terletak di Desa Keji 
Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang, yaitu satu-
satunya MI yang menyelenggarakan pendidikan inklusi 
di Kota Semarang.
184
 MI Keji mempunyai 201 peserta 
didik dengan 9 kelas, rata-rata ada 2 Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam satu kelas. Dalam 
1 kelas ada 2 guru; 1 guru kelas dan 1 sebagai guru 
pendamping bagi ABK. Guru yang sudah bersertifikasi 
ada 5 orang serta kepala sekolah merupakan salah satu 
kepala sekolah teladan dan sudah Magister.
185
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Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Nomor 3211 Tahun 
2016 Tentang Penetapan 22 (Dua Puluh Dua) Madrasah Inklusif, 3. 
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Hasil Wawancara Peneliti Dengan Dua Guru dan Ketua Yayasan 
Pada Hari Sabtu, Tanggal 19 Januari 2019, Pukul 09.00 WIB. 
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MI Keji terletak di jalan Yudhistira Raya Desa Keji, 
Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, 
Provinsi Jawa Tengah, dengan jenjang akreditasi A, No. 
Telp Madrasah: 024 – 76914575, Alamat e-mail: 
mi_keji@ymail.com, Website: mimaarifkeji.sch.id, 
NSM: 111233220137, NPSN: 60712907. 
MI Keji ini berada di bawah naungan Yayasan LP. 
Ma‘arif NU dengan status tanah dan bangunan hak 
milik sendiri yang bersertifikat dan terletak di Jl. KH. 
Hasyim Asy‘ari Ungaran, didirikan pada tahun 1973, 
namun baru beroperasi pada tahun 1978. Luas tanah 
yang dimiliki 1298 m2, dengan luas bangunan 434 m2, 








MI Keji Kabupaten Semarang 
MI Keji Kabupaten Semarang ini menyelenggarakan 
pendidikan inklusi bagi peserta didiknya, sehingga 




sangat menarik untuk dijadikan objek penelitian 
terutama meneliti bagaimana pelaksanaan supervisi 
akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru.  Pemahaman dan pelayanannya terhadap Anak 
Berkebutuhan Khusus dalam proses pembelajaran di 
dalam kelas tentunya menuntut kinerja yang lebih 
daripada pendidikan non inklusi pada madrasah lain.  
MI Keji kabupaten Semarang dikepalai oleh 
Supriyono, M. Pd, kelahiran Keji, Ungaran Barat, 
Kabupaten Semarang. Pendidikan formalnya ia tempuh 
di MI Keji, SMP Islam Ungaran dan MAN Tegalrejo 
Salatiga, IAIN Walisongo Semarang (S.1), UKWS 
Salatiga (S.2, MPI) dengan perdikat magna cumlaude. 
Disamping menjadi mahasiswa ia juga aktif pada 
kegiatan ekstra kurikuler kampus yakni di teater ASA 
IAIN Walisongo Semarang sebagai ketua (lurah) ASA 
dan menjadi salah satu penggagas UKM JQH 
(Jam’iyyah al-Qurra’ wa al-Huffadz). Sebelum di MI 
Keji ia juga pernah mengajar di MTs al-Islam 
Sumurrejo Gunungpati kota Semarang dan MTs 
Hasyimiyah Kalisidi Ungaran. Ia pernah menjadi wakil 
kepala sekolah di MTs Hasyimiyah dan kemudian 
diangkat menjadi PNS Kemenag guru kelas pada tahun 
2005 yang ditugaskan di MI Keji. Kemudian di MI 
Keji, ia diangkat menjadi kepala madrasah pada tahun 
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2012. Ia merupakan kepala madrasah berprestasi, tahun 
2017 kemaren ia mendapatkan juara nasional kompetisi 
guru dan tenaga kependidikan madrasah berprestasi 
kategori kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI). Ia juga 
merupakan salah satu kontributor Tim Penyusun 
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi 
Direktorat Pendidikan Islam Kemenag RI tahun 2017 
dan Tim Review Draft Peraturan Menteri Agama 
tentang Pendidikan Inklusi di madrasah yang 
diselenggarakan oleh Dirjen Pendidikan Islam 
Kementrian Agama RI. Setelah sebelumnya MI Keji 
akreditasi C (2005) dan akreditasi A nilai 89 (2011), 
kini di bawah kepemimpinannya MI Keji mendapatkan 
pakreditasi A dengan nilai 93 predikat unggul (2017) 
dengan berbagai macam prestasi peserta didik dan guru 
baik di bidang akademik maupun non-akademik.  
Kepala Madrasah MI Keji yakni Supriyono, S. Pd.I, 
M. Pd; berusaha untuk mengadakan perubahan baik 
dalam hal manajemen pembelajaran, hubungan SDM 
yang ada, dan sarana prasarana untuk madrasah yang 
lebih baik. Supriyono, S. Pd.I, M.Pd menjabat sebagai 
kepala madrasah selama 8 tahun. Pengalaman menjadi 
kepala madrasah selama 8 tahun membuatnya tidak 
berhenti belajar. Bapak kepala madrasah selalu 
membuka diri dengan apa yang berkembang saat ini, 
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apalagi yang berhugungan dengan supervisi terhadap 
pendidikan inklusi. Baginya menjadi kepala madrasah 
merupakan amanat yang harus dijaga dan keberhasilan 
sebuah madrasah juga ditentukan oleh seberapa baik 
kepala madrasah dalam mengelola seluruh elemen 
madrasah.
187
 Oleh karena itu, kepala madrasah 
mempunyai peran penting dalam meningkakan kinerja 
guru sebagai peningkatan mutu dari para peserta 
didiknya. 
Kebiasaan yang dibangun oleh kepala madrasah di 
MI Keji sebagaimana yang peneliti ketahui melalui 
wawancara dan observasi. Hasil wawancara dengan 
kepala madrasah MI Keji, adalah: 
―Saya memberi contoh kepada guru dan peserta 
didik tentang kedisiplinan, saya selalu berusaha 
datang lebih awal daripada guru-guru yang lain dan 
standby di kantor. Mengapa saya mencontohkan 
demikian, agar budaya budaya segan, sungkan dan 
malu itu ada. Ketika saya berangkat lebih awal 
daripada guru dan peserta didik maka secara normal 
mindset yang tertanam dalam benak mereka akan 
berbeda ketika saya berangkat sama dengan mereka 
apalagi malah terlambat atau setelah mereka pasti 
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Supriyono, S. Pd.I, M.Ag, Wawancara, (Semarang, 24 Mei 2019).  
188
Supriyono, Wawancara, (Semarang, 19 Januari 2019). 
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Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil 
observasi peneliti yaitu pada saat peneliti melakukan 
pengamatan di madrasah. Pukul 06.30 kepala madrasah 
MI Keji sudah terlihat sibuk di dalam ruangan.
189
 
Saat istirahat atau setelah jam pulang peneliti 
melihat kepala madrasah MI Keji berdiskusi dengan 
guru di ruangan guru atau di ruangan kepala madrasah. 
Pengamatan tersebut diperkuat oleh pernyataan kepala 
madrasah, yaitu: 
―Saya selalu membuka diri jika ada guru ataupun 
anggota madrasah yang lainnya ada permasalahan 
yang perlu didiskusikan dengan saya. Jika ada 
permasalahan lebih baik jika didiskusikan, dicari 
titik temunya, sampai tuntas. Dalam proses tersebut, 
kami bisa saling belajar. Akan tetapi jika saya 
sedang tidak berada di madrasah permasalahan bisa 
didiskusikan dengan tim dan ahli dalam tim tersebut, 
karena dalam pembelajaran dan pengembangan kami 




Pernyataan kepala madrasah inipun didukung oleh 
Muchlisin guru MI Keji yang juga sudah PNS dan 
menjadi wali kelas IV, beliau mengatakan bahwa: 
―Kami sering sharing jika ada waktu dan 
permasalahan untuk didiskusikan baik tentang 
pembelajaran dan lain sebagainya. Bahkan tentang 
supervisi, kepala sekolah hampir setiap hari 
mereview kami para guru terkait apa yang kurang 
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Pra observasi di MI Keji Kabupaten Semarang (Semarang, 19 Januari 
2019). 
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Supriyono, Wawancara, (Semarang, 19 Januari 2019). 
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dan perlu ditingkatkan dihari kemarin, hari ini dan 
hari esok. Hal itu dilakukan sebelum jam masuk 
kelas yaitu pukul 06.45 setelah do‘a dan briefing. 
Karena ini dilakukan setiap hari, maka guru tidak 




MI Keji merupakan MI di bawah naungan LP 
Ma‘arif NU, saat observasi peneliti juga bertemu 
dengan ketua Yayasan. Untuk mengetahui lebih rinci 
program kerja kepala madrasah dapat dilihat pada 
program kerja kepala madrasah yang terdapat pada 
lampiran. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan MI Keji Kabupaten Semarang 
Visi: “Terwujudnya Generasi Muslim yang 
Qur’ani, Berprestasi, dan Peduli”. Sedangkan 
misi MI Keji Kabupaten Semarang adalah sebagai 
berikut:  
a. Menumbuhkan penghayatan dan 
pengamalan seluruh warga madrasah 
terhadap ajaran agama Islam ala 
ahlussunah waljamaah. 
b. Melaksanakan program bimbingan tahsin 
dan tahfidz al-Qur‘an secara intensif. 
c. Melaksanakan pembelajaran profesional 
dan bermakna dengan pendekatan PAIKEM 
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Muchlisin, Wawancara, (Semarang, 19 Januari 2019).  
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yang dapat menumbuh kembangkan potensi 
peserta didik secara maksimal. 
d. Melaksanakan pembelajaran 
ekstrakurikuler secara intensif sehingga 
setiap siswa memiliki keunggulan dan 
berkembang sesuai bakat dan minatnya. 
e. Melaksanakan pembelajaran yang ramah 
anak dengan menyelenggarakan pendidikan 
inklusif. 
f. Meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (pendidik dan tenaga 
kependidikan). 
g. Melaksanakan pengelolaan madrasah 
dengan manajemen partisipatif dengan 
melibatkan seluruh warga madrasah dan 
kelompok kepentingan. 
Untuk mencapai visi dan misi di atas MI Keji 
Ungaran Barat merumuskan tujuan jangka pendek 
pada tahun pelajaran 2017/2018 sebagai berikut: 
a. Peserta didik memiliki kompetensi dan 
konsistensi dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam ala Ahlussunah Waljamaah dengan 
disiplin: salat dengan benar, tertib dan khusu‘; 
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gemar, fasih, dan tartil membaca al Qur‘an, 
sadar beramal, dan berakhlak mulia. 
b. Peserta didik memiliki kebiasaan salat dhuha 
dan salat dhuhur berjamaah. 
c. Terwujudnya perilaku dan budaya Islami. 
d. Kesadaran infaq dan sedekah warga madrasah 
meningkat 100 %. 
e. Lulusan madrasah mampu membaca al-Qur‘an 
dengan baik, menghafal Asmaul Husna, juz 
Amma, dan surat-surat pilihan. 
f. Berpartisipasi aktif terhadap rumah tahfidz al-
Qur‘an yang merupakan embrio berdirinya 
asrama siswa program tahfidz al-Qur‘an. 
g. Rata-rata US/ UM mencapai nilai minimal 7,0. 
h. Kegiatan pembelajaran 90 % tepat waktu. 
i. Madrasah berhasil menjadi juara dalam lomba 
akademik dan non akademik di tingkat 
kecamatan dan kabupaten.  
j. Memiliki tim regu dan barung pramuka tergiat, 
tim rebana/ terbang, tim musik, tim olahraga 
yang aktif dan kompetitif. 
k. Kedisplinan datang ke madrasah 90%. 
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l. Terlayaninya peserta didik berkebutuhan khusus 
dalam program inklusi. 
m. Terwujudnya sikap dan perilaku yang inklusif di 
lingkungan madrasah. 
n. Sumber daya pendidik yang memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial, serta siap berjuang 
dalam mengembangkan madrasah. 
o. Terlaksananya pengelolaan madrasah dengan 
manajemen partisipatif dengan melibatkan 
seluruh warga madrasah dan kelompok 
kepentingan. 
3. Keadaan guru dan sarana prasarana di MI Keji 
Kabupaten Semarang 
a. Keadaan guru di MI Keji Kabupaten Semarang 
Guru merupakan sosok yang dapat digugu dan 
ditiru, ia adalah pendidik yang menjadi tokoh dan 
panutan bagi para peserta didik dan lingkungannya. 
Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas 
pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri dan disiplin. Guru memegang 
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peran yang sangat penting sebagai penentu dalam 
pelaksanaan pembelajaran di madrasah.
192
 
MI Keji Kabupaten Semarang memiliki 
jumlah guru yang cukup memadai sehingga proses 
pelaksanaan pendidikan bisa dilaksanankan sesuai 
harapan bersama sebab dari segi kualitas dan 
kuantitas sudah dapat menjadi kualifikasi dengan 
rerata berijazah S1 dan kepala madrasah yang sudah 
berijazah S2. 
Adapun jumlah guru dan karyawan yang ada 
di MI Keji Kabupaten Semarang berjumlah 23 
orang, PNS 2 orang, dan guru S2 2 orang. 
Sedangkan rincian guru-guru dan karyawan yaitu: 
kepala madrasah sudah S2 dan PNS, wakil kepala 
madrasah sekaligus sebagai guru PJOK 1 orang, 
guru pembimbing khusus ABK 6 orang, guru kelas 9 
orang, guru untuk program tahfidz al-Qur‘an 3 
orang, guru bahasa Inggris sudah S2 1 orang, tenaga 
kebersihan 1 orang dan sopir 1 orang.    
b. Sarana dan prasarana  
MI Keji Kabupaten Semarang 
memanfaatkkan beberapa sarana dan prasarana 
dalam penyelenggaraan pendidikan denagn 
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Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), 37.  
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program unggulannya yakni pendidikan 
inklusif. Adapun sarana dan prasarana tersebut 
yaitu 9 ruang kelas, ruang kepala madrasah, 
ruang guru, ruang sumber (resource room) 
seluas 7x6 meter, perpustakaan, kamar mandi 
guru, kamar mandi peserta didik yang belum 
selesai pengerjaannya karena dipindahkan dari 
tempat yang lama. Peralatan-peralatan terapi 
dan media bantu pembelajaran cukup memadai 
berasal dari bantuan Kementrian Agama RI 
tahun 2015 digunakan dalam proses 
pembelajaran, pendampingan dan 
pembimbinan PDBK secara individual maupun 
kelompok, sarana dan prasarana lain sebisa 
mungkin disesuaikan dengan kondisi PDBK, 
yakni terkait dengan asebilitas, sarana dan 
prasrana, seperi bidang miring, kloset duduk 
dan lainnya meskipun belum terstandarisasi 




Tabel: 1 Sarana dan Prasarana MI Keji 
Kabupaten Semarang 
 


















Kelas I A 
Kelas I B 
Kelas II   
Kelas IIIA 
Kelas  III B 





Ruang Kepala  
Perpustakaan 
Ruang Sumber dan UKS 




1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang 
1 ruang  
1 ruang   
1 ruang  
1 ruang  
1 ruang  
6 ruang 
1 ruang 
1 ruang  
Rusak Ringan 
Rusak Ringan  












Rusak ringan   
Rusak ringan 
Rusak Ringan  
Rusak berat  
 JUMLAH 22 ruang   
 
B. Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Keji Kabupaten Semarang  Tahun 2017/ 2018 
1. Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru di MI Keji 
Kabupaten Semarang Tahun 2017/ 2018 
Perencanaan supervisi akademik di MI Keji 
Kabupaten semarang dilakukan setiap awal tahun 
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ajaran, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan kepala madrasah dan guru-
guru. 
―Perencanaan supervisi akademik di MI ini 
dilakukan setiap awal tahun ajaran, di rapat awal 
tahun dimulai dengan pembuatan jadwal pelajaran. 
Karena ini rutinitas berjalan setiap tahun dan fokus 
kegiatan supervisi ada tiga yakni: perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran maka fase ini dibagi dalam 




Pernyataan kepala madrasah tersebut juga diperkuat 
oleh hasil wawancara peneliti dengan guru kelas: 
―Kepala madrasah melakukan perencanaan 
supervisi pada kami setiap awal tahun ajaran 
melalui rapat awal tahun dan menentukan supervisi 





Juga hasil wawancara peneliti dengan guru pendamping 
khusus anak ABK: 
―Supervisi akademik direncanakan setiap awal 
tahun ajaran oleh kepala madrasah dengan 
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Wawancara dengan kepala madrasah MI Keji Kabupaten Semarang 
Bapak Supriyono, S.Pd.I, M. Pd pada hari Jum‘at, tanggal 24 Mei 2019, 
pukul 11.00 WIB.  
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Wawancara dengan guru kelas MI Keji Kabupaten Semarang Bapak 
Muchlisin, S.Pd.I, pada hari Senin, tanggal 27 Mei 2019, pukul 09.00 WIB.  
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membaginya kedalam dua siklus yaitu siklus pada 




Dokumen MI Keji juga menunjukkan bahwa 
perencanaan supervisi dimulai dengan perumusan 
Rencana Kerja Tahunan/ RKT; yang berisi program/ 
kegiatan strategis, kegiatan operasional dan rencana kerja 
tahunan madrasah. Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Madrasah; meliputi biaya operasional, rencana belanja 
dan pendanaan.  
Perencanaan supervisi akademik di MI Keji di MI 
Keji sebagai berikut: 
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Wawancara dengan guru pendamping khusus ABK MI Keji 
Kabupaten Semarang Ibu Nila Afitri Nurisani, S. Sos, pada hari Sabtu, 
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Berdasarkan data dokumen tersebut juga didukung 
oleh hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala 
MI Keji dan guru-guru di madrasah, diperoleh fakta 
bahwa, kepala madrasah dalam melaksanakan program 
supervisi memiliki perencanaan yang cukup baik yang 
dilaksanakan pada awal tahun ajaran melalui rapat 
dengan dewan guru. Artinya bahwa kepala madrasah 
152 
merencanakan program supervisinya di awal tahun ajaran 
sehingga supervisi dapat terlaksana pada tiap-tiap 
semester sesuai dengan perencanaan yang ada.  
Hal itu sebagaimana pendapat Robbin dan Marry 
Coulter bahwa perencaan itu mencakup tentang 
bagaimana memperjelas sasaran organisasi, 
menetapkan strategi bagaimana mencapai sasaran, 
menyusun rangkaian rencana secara komprehensif, 
integratif, dan koordinatif baik yang menyangkut hasil  
maupun cara melakukannya.
196
 Dari pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa perencanaan memiliki peran yang 
sangat strategis di dalam fungsi manajemen terutama 
dalam fungsi pengawasan atau supervisi. 
Jadi, supervisi akademik dilakukan oleh kepala MI 
Keji dengan terencana sesuai dengan program supervisi 
yang telah dipersiapkan pada awal tahun ajaran untuk 
melaksanakan tugas dan fungsi kepala madrasah. 
Namun, kepala madrasah masih perlu menguasai 
kompetensi perencanaan supervisi akademik  dengan 
baik. Sebab terdapat sejumlah prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam perencanaan supervisi akademik 
yaitu menyangkut objektivitas, tanggung jawab, 
berkesinambungan berdasarkn pada Standar Nasional 
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Stephen P. Robbin dan Marry Coulter, Manajemen, Alih Bahasa T. 
Hermaya dan Harry Slamet Jilid I, Edisi Ketujuh, (Jakarta: Indeks, 2004), 
174. 
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Pendidikakan (NSP), serta didasarkan pada keadaan 
dan kondisi sekolah atau madrasah. 
Sesuai dengan Kemendiknas (2010: 114) 
dijelaskan bahwa ruang lingkup perencanaan supervisi 
akademik meliputi sejumlah hal yang saling berkaitan 
satu dengan yang lainnya yaitu mencakup (1) 
pelaksanaan kurikulum, (2) persiapan pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran oleh guru, (3) pencapaian 
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, 
dan peraturan pelaksanaannya, (4) peningkatan mutu 
pembelajaran melalui pengembangan. 
Perencanaan kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh kepala madrasah MI Keji berupa 
penyusunan program supervisi akademik dengan rapat 
beserta semua dewan guru pada awal tahun ajaran. 
Kemudian langkah selanjutnya yaitu menentukan 
tujuan, sasaran yang akan dicapai dan membuat team 
teaching yang akan membantu kepala madrasah dalam 
pelaksanaan supervisi akademik. Dengan sosialisasi 
melalui rapat dengan guru-guru ini disepakati juga 
jadwal pelaksanaan supervisi akademik sesuai dengan 
musyawarah mufakat. Kepala madrasah juga 
menyosialisasikan betapa pentingnya supervisi 
akademik dalam rapat tersebut. Kemudian disampaikan 
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juga tujuan diadakannya supervisi akademik dan bidang 
apa saja yang akan disupervisi. 
Perencanaan supervisi akademik yang ada di MI 
Keji 40% sudah terlaksana. Namun dari data yang 
diperoleh dan jika dibandingkan dengan teori yang ada, 
masih terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan lagi oleh 
kepala madrasah terkait dengan perencanaan supervisi 
akademik yaitu perencanaan yang dibuat sebaiknya dan 
seharusnya lebih lengkap dan detail lagi. Seperti 
perangkat pembelajaran (RPP dan silabus), jadwal 
supervisi, instrumen supervisi, teknik supervisi, analisis 
hasil supervisi, feedback hasil supervisi dan tindak 
lanjut hasil supervisi. Jika membuat silabus dan RPP 
sudah menjadi kegiatan rutin, tetapi membuat 
instrumen perencanaan supervisi akademik mulai dari 
instrumen persiapan perangkat guru (silabus dan RPP) 
tampaknya masih perlu dibenahi oleh kepala madrasah. 
Sebaiknya, perencanaan supervisi yang ada 
kemudian dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
supervisi berdasarkan jadwal yang telah ditentukan dan 





2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru di MI Keji 
Kabupaten Semarang Tahun 2017/ 2018 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 
yang peneliti lakukan di MI Keji Kabupaten Semarang, 
supervisi akademik sebenarnya secara praktis dilakukan 
setiap hari pada pertemuan pagi. Sedangkan yang 
terjadwal terbagi kedalam dua siklus yaitu siklus pada 
semester pertama dan siklus pada semester kedua yang 
dibagi kedalam tiga fase dengan rincian; bulan Juli-
Agustus untuk fase perencanaaan pembelajaran, bulan 
September, Oktober, November fase pelaksanaan 
pembelajaran dan November-Desember fase evaluasi 
pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan kepala 
madrasah: 
―Supervisi akademik sudah kami laksanakan meski 
mungkin tidak mengacu pada teori-teori para ahli. 
Ada tiga fokus supervisi akademik yang kami 
lakukan yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran yang dibagi kedalam dua siklus, 
semester pertama dan semester kedua. Namun 
pada hakikatnya selain yang terjadwal supervisi 
akademik saya lakukan setiap hari secara temporer 
tanpa terjadwal pada pertemuan pagi dan dengan 
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Kepala madrasah sedang melakukan observasi pada 
guru yang mengajar PDBK di ruang sumber 
 
Sebagaimana kesaksian salah satu guru pendamping 
khusus anak ABK: 
―Supervisi akademik dilakukan setiap hari pada 
pertemuan pagi yang tak terjadwal oleh kepala 
madrasah (jika beliau kebetulan ada di madrasah), 
selain itu yang terjadwal sudah dilaksanakan setiap 
semester dengan cara memberikan list administrasi 




Hal ini juga didukung oleh pernyataan guru kelas III A: 
―Supervisi akademik dilakukan setiap tahun ajaran 
dimulai dengan perencanaan yang kemudian dibagi 




Dan guru kelas mapel Bahasa Inggris: 
 
―Kepala madrasah melakukan supervisi akademik 
selain yang terjadwal setiap semester yaitu pada 
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Ngatinah, Wawancara (Semarang, 25 Mei 2019).   
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Ida Ubaidah Hidayati, Wawancara (Semarang, 25 Mei 2019).   
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 Berdasarkan dokumen yang ada di MI Keji, 
Supervisi akademik dengan materi pelaksanaan 
pembejaran tematik/ K 13 dilakukan kepala 
madrasah pada secara bertahap dan bergiliran 
karena jumlah guru yang banyak, yakni; tanggal 03 
September 2018 kepada dua orang guru yaitu 
Komariyah dan Mukhlasin. Tanggal 04 September 
2018, dua orang yaitu Ngatinah dan Khusnul 
Fu‘adah, tanggal 05 Septmber 2018 dua orang 
yaitu Muchlisin dan Retno Sayekti, tanggal 06 dua 
orang yaitu Suci Rahayu dan Basyiroh, tanggal 07 
September 2018 satu orang yaitu Rini Akhirotul K, 
tanggal 08 September 2018 dua orang yaitu Ida 
Ubaidah H dan Ika Setyawati, tanggal 12 
September 2018 dua orang yaitu M. Nurfarid 
Ma‘ruf dan Hanida Karuniasari.
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Tahun Pelajaran 2017/2018 
Semester 1 
 
Bulan   : Juli-Desember 2017 
Guru yang disupervisi : Guru kelas dan guru mata pelajaran 
 
Materi Supervisi Pelaksanaan pembelajaran tematik K-13 
Supervisor  Kepala madrasah 
Waktu 3 Juli-12 September 2017 
Tempat  Ruang kelas 
Proses Supervisi 






2 guru yang belum bisa melaksanankan pembelajaran tematik K-
13  
Tindak Lanjut  Guru senior sebagai tutor sebaya untuk teman guru lainnya 
 
Bulan   : Juli  
Guru yang disupervisi : Guru kelas dan guru mata pelajaran 
Materi Supervisi Pemetaan KD semester 1 
Supervisor  Guru senior 
Waktu 19 Juli 2017 
Tempat  Kantor guru 
Proses Supervisi Setiap guru diharapkan bisa memetakan KD 
Teknik Supervisi 
Pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara berkala dan terus 
menerus 
Supervisi (pembinaan dan penilaian) dengan menggunakan instrumen 
supervisi akademik (Guru) instrumen standart penilaian. 
Monitoring dan evaluasi/pemantauan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian standar penilaian yang telah direncanakan 
 
Evaluasi  
4 guru yang belum bisa membuat pemetaan KD dikarenakan guru 
baru. 







Bulan   : Juli 
Guru yang disupervisi : Guru kelas dan guru mapel 
 
 
Bulan   : Agustus 
Guru yang disupervisi : Kepala madrasah 
Materi Supervisi Rakor   dan   Pembinaan   Pengelolaan   Madrasah    
Supervisor  Pengawas Kabupaten  
Waktu 05 Agustus 2017 
Tempat  Kantor Kementerian Agama Kab. Semarang 
Proses Supervisi 
Kepala madrasah membuat program pengelolaan madrasah yang 
efektif dan efisien 
Teknik Supervisi 
Rakor   dan   pembinaan   pengelola   madrasah   Kantor  
Kementerian Agama Kabupaten Semarang 
Tindak Lanjut  
Pengawas kabupaten akan melakukan monitoring kepengawasan 
kepada kepala madrasah 
 
Bulan   : Agustus 
Guru yang disupervisi : 2 Operator madrasah 
Materi Supervisi Aplikasi Raport K-13 
Supervisor  Kepala Madrasah 
Waktu 05 Agustus 2017 
Tempat  MI Lerep Kec.Ungaran Barat 
Proses Supervisi Dilakukan pembinaan kepada operator madrasah  dalam langkah-
langkah mengisi aplikasi raport K-13 
Teknik Supervisi Operator madrasah dibina dalam kelompok kecil 
Tindak Lanjut  Operator madrasah membantu guru dalam pengisian raport 




Materi Supervisi Menyusun RPP adaptif 
Supervisor  Kepala Madrasah 
Waktu 25 Juli 2017 
Tempat  Kantor guru 
Proses Supervisi 
Mengadaptifkan indikator, metode pembelajaran, media 
pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
 
Teknik Supervisi 
Semua guru dilatih unruk mengadaptifkan indikator, metode 
pembelajaran, media pembelajaran bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus  
Tindak Lanjut  
Kepala madrasah  membantu dalam  memberikan langkah-
langkah mengadaptifkan RPP kepada kebutuhan  peserta didik. 
Dibantu oleh Narasumber dari UNICEF kerja sama dengan PW 
NU Jawa Tengah. 
160 
Bulan   : Agustus 
Guru yang disupervisi : Semua guru kelas 
Materi Supervisi Sosialisasi Aplikasi Raport K-13 
Supervisor  
Operator madrasah membantu guru dalam pengisian aplikasi 
raport K-13 
Waktu 08 Agustus 2017 
Tempat  Kantor Guru 
Proses Supervisi 
Guru diberikan pembinaan langkah-langkah mengisi aplikasi 
raport K-13 
Teknik Supervisi 
Dengan kelompok diharapkan guru dapat membuat rapor aplikasi 
K13 dan dengan mudah salling sharing serta bertanya dengan 
guru yang lain 
Tindak Lanjut  
Ada 6 guru kelas yang masih membutuhkan bantuan dalam 
mengisi aplikasi raport K-13 dikarenakan kurang bisa dalan 
menggunakan aplikasi komputer dan faktor usia. 
 
Bulan   : Agustus 
Guru yang disupervisi : 3 Guru tahfidz 
Materi Supervisi Pembelajaran tahfidz 
Supervisor  Kepala Madrasah 
Waktu 15 Agustus 2017 
Tempat  Kantor kepala madrasah 
Proses Supervisi Guru tahfidz mengisi jurnal harian siswa 
Teknik Supervisi 
Guru tahfidz dipantau agar lebih tertib untuk mengisi jurnal 
harian tahfidz siswa agar dapat dipantau pula oleh orangtua siswa 
Tindak Lanjut  
Kepala madrasah melakukan kepengawasan terhadap program 
tahfidz madrasah. 
 
Bulan   : Agustus 
Guru yang disupervisi : 6 guru GPK 
Materi Supervisi Menyusun PPI (Program Pembelajaran Individu) 
Supervisor  Koordinator inklusi 
Waktu 28 Agustus 2017 
Tempat  Ruang Sumber 
Proses Supervisi 
GPK menyusun PPI bagi peserta didik berkebutuhan khusus sebagai 
program pelayanan individu pada program pendidikan inklusif 
Teknik Supervisi 
Guru Pandamping khusus dikumpulkan dan diberikan bimbingan 
tentang penyusunan PPI 







Bulan  : September  
Jumlah Guru  : 11 Orang 
Tanggal   : 03-12 September 2017 
Materi Supervisi Tematik K13 
Waktu 03-12 September 2017 
Tempat  Ruang kelas 
Proses Supervisi 
Setiap guru mempunyai, melengkapi dan melaksanakan 
pembelajaran K13 berupa pengelolaan kelas, proses pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
Teknik Supervisi 
Pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara berkala dan terus 
menerus 
Supervisi (pembinaan dan penilaian) dengan menggunakan 
instrumen supervisi akademik (Guru) instrumen standart penilaian. 
Monitoring dan evaluasi/pemantauan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian standar penilaian yang telah direncanakan 
 
Tindak Lanjut  
Melaksanakan pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara 
bertahap dalam bentuk supervisi, monitoring dan evaluasi secara 
bertahap dan terus-menerus. 
Menyampaikan hasilnya kepada kepala guru sebagai bahan 
pembinaan selanjutnya 
Bulan   : Desember 
Guru yang disupervisi : Guru kelas dan guru mapel 
Materi Supervisi Penilaian 
Supervisor  Kepala madrasah 
Waktu 2 Desember 2017 
Tempat  Ruang Guru 
Proses Supervisi 
Semua guru diwajibkan membuat dan mengumpulkan leger 
penilaian semester 1, membuat leger penilaian harian, PTS, PAT 
Teknik Supervisi 
Secara kelompok guru diberikan pembinaan dalam membuat dan 
mengumpulkan leger penilaian harian, PTS, PAT 
Tindak Lanjut  
Kepala madrasah memberikan arahan  dalam menyusun leger 




Tahun Pelajaran 2017/2018 
Semester 2 
 
Bulan   : Januari-Juni 2018 
Guru yang disupervisi : Guru kelas dan guru mata pelajaran 
Materi Supervisi Pelaksanaan pembelajaran tematik K-13 
Supervisor  Kepala madrasah 
Waktu 3 Juli-12 Februari 2018 
Tempat  Ruang kelas 
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Evaluasi  Semua guru sudah bisa melaksanankan pembelajaran tematik K-13  
Tindak Lanjut  Diharapkan agar guru dapat terus mengembangkan kemampuannya 
 
Bulan   : Januari 
Guru yang disupervisi : Guru kelas dan guru mata pelajaran 
Materi Supervisi Pemetaan KD semester 2 
Supervisor  Kepala madrasah 
Waktu 9 Januari 2018 
Tempat  Kantor guru 
Proses Supervisi Setiap guru memetakan KD semester 2 
Teknik Supervisi 
Pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara berkala dan terus menerus 
Supervisi (pembinaan dan penilaian) dengan menggunakan instrumen 
supervisi akademik (Guru) instrumen standart penilaian. 
Monitoring dan evaluasi/pemantauan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian standar penilaian yang telah direncanakan 
 
Evaluasi  Semua guru sudah dapat membuat pemetaan KD 
Tindak Lanjut  
Kepala madrasah melakukan kepengawasan dan memonitoring dokumen 
pemetaan KD pada setiap guru 
 
Bulan   : Januari 
Guru yang disupervisi : Semua guru kelas dan guru  mapel, dan GPK 
Materi Supervisi Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus 
Supervisor  Nara sumber dari Yayasan Autisma Yogasmara Semarang 
Waktu 26 Januari 2018 
Tempat  Yogasmara Center 
Proses Supervisi 
Guru Kelas, guru mapel dan GPK dapat menangani ABK yang ada di 
madrasah 
Teknik Supervisi 
Secara berkelompok, guru diberikan bimbingan tentang beberapa terapi 
bagi ABK 
Evaluasi  GPK dapat menerapkan terapi bagi ABK 
Tindak Lanjut  
Bu Lani Setyadi sebagai narasumber untuk pelatihan penanganan ABK. 
Bu Lani membantu kesulitan-kesulitan guru dalam penanganan ABK. 
 
Bulan  : Februari  
Jumlah Guru  : 11 Orang 
Tanggal   : 03-12 Februari 2018 
Materi Supervisi Tematik K-13 
Waktu 03-12 Februari 2018 
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Tempat  Ruang Kelas 
Proses Supervisi Setiap guru mempunyai, melengkapi dan melaksanakan 
pembelajaran K-13 berupa pengelolaan kelas, proses 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
Teknik Supervisi Pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara berkala dan terus 
menerus 
Supervisi (pembinaan dan penilaian) dengan menggunakan 
instrumen supervisi akademik (Guru) instrumen standart 
penilaian. 
Monitoring dan evaluasi/pemantauan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian standar penilaian yang telah direncanakan 
 
Tindak Lanjut  Melaksanakan pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara 
bertahap dalam bentuk supervisi, monitoring dan evaluasi secara 
bertahap dan terus-menerus. 
Menyampaikan hasilnya kepada kepala guru sebagai bahan 
pembinaan selanjutnya 
 
Bulan   : Maret 
Guru yang disupervisi : Guru Olaharga, guru kelas, dan GPK 
Materi Supervisi Futbolnet dan Penjas Adaptif 
Supervisor  Trainer dari UNICEF 
Waktu 8 -10 Maret 2018 
Tempat  Semarang Gunungpati 
Proses Supervisi 
Semua guru dapat melaksanakan permainan futbolnet dengan 
kooperatif 
Teknik Supervisi 
Pengenalan nilai-nilai yang terkandung dalam futbolnet  dan  
cara mengadaptifkan kegiatan olahraga bagi peserta didik bekrbutuhan 
khusus 
Evaluasi  
Guru Olahraga dapat menerapkan futbolnet yang adaptif bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus 
Tindak Lanjut  
Unicef bekerja sama dengan PW NU Jawa Tengah sebagai trainer. PW 
NU Jateng melakukan pengawasan terjun langsung ke lapangan 
terhadap program UNICEF kepada MI Keji. 
 
Bulan   : April 
Guru yang disupervisi : Semua guru kelas 
Materi Supervisi Sosialisasi Aplikasi Raport K-13 
Supervisor  
Operator madrasah membantu guru dalam pengisian aplikasi 
raport  K-13 
Waktu 08 April 2018 
Tempat  Kantor Guru 
Proses Supervisi 
Guru diberikan pembinaan langkah-langkah mengisi aplikasi 
raport  K-13 
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Teknik Supervisi 
Dengan kelompok diharapkan guru dapat membuat aplikasi 
raport  K-13 dan dengan mudah salling sharing serta bertanya 
dengan guru yang lain 
Tindak Lanjut  
Ada 6 guru kelas yang masih membutuhkan bantuan dalam 
mengisi aplikasi raport K-13  dikarenakan kurang bisa dalam 
menggunakan aplikasi komputer dan faktor usia. 
 
Bulan   : Mei 
Guru yang disupervisi : Guru Olahraga 
Materi Supervisi Supevisi pembelajaran Futbolnet di MI Keji 
Supervisor  Pihak UNICEF dan didampingi oleh PW NU Jawa Tengah 
Waktu 31 Mei 2018 
Tempat  Kantor Guru 
Proses Supervisi 
Guru dapat mengaplikasikan  kegiatan olahraga dengan 
pembelajaran futbolnet bagi peserta didik bekrbutuhan khusus dan 
reguler 
Teknik Supervisi Diskusi dan praktek kelompok kecil 
Evaluasi  
Guru Olahraga mampu mengadaptifkan permainan futbolnet 
terhadap peserta didik berkbeutuhan khusus bersama siswa reguler 
Tindak Lanjut  
Guru Olahraga mampu mengadaptifkan permainan futbolnet 
terhadap peserta didik berkbeutuhan khusus bersama siswa reguler 
setelah mendapatkan pembinaan dari ahli (nara sumber) dari 
UNICEF 
  
Bulan   : Juni 
Guru yang disupervisi : 2 Operator madrasah 
Materi Supervisi Aplikasi Raport K-13 
Supervisor  Kepala Madrasah 
Waktu 05 Juni 2018 
Tempat  MI Lerep Kec.Ungaran Barat 
Proses Supervisi 
Operator madrasah dilakukan pembinaan dalam langkah-langkah 
mengisi aplikasi raport  K-13 
Teknik Supervisi Operator madrasah dibina dalam kelompok kecil 
Tindak Lanjut  
Operator madrasah membantu guru dalam pengisian aplikasi 
raport K-13 
 
Bulan   : September 
Guru yang disupervisi : Waka kesiswaan, 2 guru kelas, 2 guru mapel, 2 GPK 
Materi Supervisi Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan Pendidikan Inklusif 
Supervisor  Nara Sumber PW NU Jawa Tengah 
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Waktu 25 September 2018 
Tempat  Hotel C3 Ungaran 
Proses Supervisi 
Kepala madrasah dapat mengelola madrasah sebagai 
penyelenggara pendidikan inklusif 
Teknik Supervisi Diskusi kelompok 
Evaluasi  
Kepala madrasah bersama guru dapat melaksanakan pendidikan 
inklusif dengan baik 
Tindak Lanjut  
Kepala madrasah melakukan manajemen pendidikan inklusif 
dengan baik. walaupun banyak kendala yang harus dihadapi 
seperti kurangnya pelatihan penanganan bagi ABK 
 
Bulan   : September 
Guru yang disupervisi : Kepala madrasah, 2 GPK 
Materi Supervisi 
Kegiatan Dialog Keluarga/ Pendamping Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Supervisor  
Nara sumber dari Komisi Perlindungan Perempuan dan Anak 
Prov. Jawa Tengah 
Waktu 25-27 September 2018 
Tempat  Kantor Guru 
Proses Supervisi 
Pengenalan regulasi pendidikan bagi ABK dan sharing 
pengalaman penanganan ABK 
Teknik Supervisi Diskusi kelompok kecil 
Evaluasi  
Keluarga dan pendamping dapat memberikan pendampingan 
yang sesuai bagi ABK 
Tindak Lanjut  
Keluarga dan pendamping dapat mengaplikasikan pendampingan 
yang sesuai bagi ABK 
 
Supervisi akademik tersebut kebanyakan dilakukan 
pada hari efektif di kantor kepala sekolah atau di ruang 
guru dengan pendekatan yang disesuaikan dengan 
keadaan guru, dengan pola relationship dan 
menanamkan rasa tanggung jawab serta rasa memiliki 
yang kuat kepada guru-guru terhadap madrasah. Hal 
tersebut dilakukan dengan diskusi kecil dalam 
kelompok atau dengan individu. 
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, 
pelaksanaan supervisi oleh kepala madrasah di MI Keji 
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sudah baik, dengan tindak lanjut dilaksanakan oleh guru 
senior atau mendatangkan nara sumber dari Yayasan 
Autisma Semarang dan ahli dari Balai Diklat 
Keagamaan Semarang. Namun yang menjadi kendala 
adalah kesibukan pengembangan diri kepala madrasah 
di luar yang cukup padat sehingga supervisi akademik 
tidak selalu  bisa dilaksanakan sendiri oleh kepala 
madrasah. Meskipun begitu kepala madrasah sudah 
menunjuk guru senior sebagai tutor sebaya untuk guru 
lainnya jika ada permasalahan yang dihadapi. 
Setelah tahapan supervisi oleh guru senior sebagai 
tutor sebaya sudah dilaksanakan, maka hasil tindak 
lanjut dikembalikan atau dilaporkan kepada kepala 
madrasah untuk diberikan feedback dan sebagai bahan 
pemmberian bantuan kepada guru yang bersangkutan 
untuk supervisi selanjutnya. Apakah masih perl 
disupervisi kembali atau sudah cukup. Begitulah alur 
pelaksanaan, dan tindak lanjut yang ada di MI Keji 
Kabupaten Semarang. 
Selanjutnya pelaksanaan supervisi akademik 
dinilai oleh supervisor berdasarkan instrumen penilaian 
yang telah disiapkan, dan dari penilaian tersebut 
nantinnya akan terus dipantau, dinilai dan ditindak 
lanjuti sehingga akan berdampak pada peningkatan 
kinerja guru baik di kelas maupun di luar kelas. 
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3. Evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Keji 
Kabupaten Semarang Tahun 2017/ 2018 
Evaluasi supervisi akademik di MI Keji Kabupaten 
Semarang dilakukan setiap akhir tahun ajaran juga 
sebagai bahan untuk perencanaan supervisi akademik 
pada awal tahun ajaran berikutnya. Sesuai dengan 
pernyataan kepala madrasah: 
―Supervisi yang sudah direncanakan pada awal 
tahun ajaran, kemudian dilaksanakan dalam dua 
siklus yaitu siklus pada semester pertama dan 
siklus pada semester kedua, selanjutnya kami 
mengevaluasinya pada akhir tahun ajaran sekaligus 
sebagai bahan perbaikan dan bahan untuk 





Sedangkan evaluasi yang dilakukan guru terhadap 
peserta didiknya bermacam-macam diantaranya setiap 
selesai pada setiap sub tema atau satu tema setiap hari 
dan setiap semester serta dapat berupa bagaimana 
perkembangan peserta didik setiap harinya dengan 
mengisi jurnal harian ABK khusus untuk anak ABK. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu guru 
MI Keji Kabupaten Semarang: 
―Kami melakukan evaluasi terhadap peserta didik 
setiap selesai satu sub tema setiap harinya‖.
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Berdasarkan supervisi akademik yang sudah 
dilakukan oleh kepala madrasah, guru-guru merasa 
sangat terbantu dalam menyelesaikan kesulitan dalam 
tugas-tugasnya, seperti yang diungkapkan salah satu 
guru yaitu: 
―Supervisi akademik yang dilakukan kepala 
madrasah sangat membantu kami dalam 
memecahkan persoalan-persoalan yang kami 




Pada akhir tahun, setelah kepala madrasah 
melakukan evaluasi supervisi akademik, kemudian 
dilakukan pula tindak lanjut untuk tahun ajaran 
selanjutnya. Tahapan demi tahapan supervisi akademik 
sudah dilakukan oleh kepala madrasah MI Keji 
Kabupaten Semarang. Hal ini disampaikan oleh kepala 
madrasah dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti di MI Keji Kabupaten semarang. 
Masalah-masalah akademik yang terjadi ditindak 
lanjuti dalam sebuah tim teaching yaitu ti khusus yang 
diketuai oleh guru senior madrasah yang sudah 
disiapkan, jika di tim tidak selesai maka melibatkan 
pengawas madrasah atau nara sumber, jika masih belum 
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selesai maka mendatangkan dan ahli dari balai diklat 
keagamaan, karena madrasah sudah mempunyai MOU 
dengan nara sumber pendidikan inklusi yang juga 
pimpinan di Yayasan Autisme Semarang. Masalah- 
masalah yang ada kemudian disepakati ulang, menata 






Nara Sumber dari Yayasan Autisma Yogasmara 
Semarang sedang memberikan pembinaan  
kepada guru MI Keji 
 
Guru-guru yang masih belum maksimal akan 
dilakukan pembinaan dengan menunjuk guru senior 
seperti Bapak Muchlisin, Ibu Komariyah dan Ibu senior 
lain yang dianggap mampu dan berpengalaman oleh 
kepala madrasah untuk membantu teman sebayanya 
dalam menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya. Hal 
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ini dilakukan, agar tidak ada rasa pekewuh juga 
mengantisipasi jika kepala madrasah tidak ada waktu 
yang cukup untuk melakukannya sendiri dikarenakan 
jadwal kedinasannya diluar atau karena pelatihan-
pelatihan yang diikutinya demi berkembangnya 
madrasah ke depannya. Sesuai dengan pernyataan 
kepala madrasah: 
―Persoalan yang terjadi terkait supervisi akademik 
tidak selalu saya sendiri yang melakukan 
pembinaan, karena saya sudah membentuk tim di 
madrasah yang diketuai oleh guru senior yang 
ditunjuk untuk membantu teman guru yang lain 





Tindak lanjut yang didapat berupa umpan balik 
yang didapat setelah terlaksananya supervisi oleh 
kepala madrasah dan timmya. Hal tersebut adalah:  
a. Guru-guru berusaha menyiapkan proses 
pembelajaran dari mulai dari perencanaan: seperti 
silabus, prota, promes, RPP/ PPI, pelaksanaan, 
evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. Seperti 
yang diungkapkan oleh Komariyah wali kelas IV, 
yang menyatakan bahwa: 
―Guru-guru disini sudah harus melengkapi 
semua tugasnya pada awal semster dengan 
diberikan list berupa buku kerja guru yang 
terdiri dari dua buku. Buku kerja pertama berisi 
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SKL, KI dan KD, silabus, RPP, serta KKM. 
Buku yang kedua berisi kode etik guru, ikrar 
guru, tata tertib guru, pembiasaan guru, 
kalender pendidikan, alokasi waktu, prota, 




b. Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan 
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan cara 
bertanya pada guru senior yang menjadi ketua tim 
khusus madrasah. 
Selama ini, paradigma dan persepsi umum yang 
melekat dikalangan para guru adalah ―membuat 
bahan ajar menyiapkan pekerjaan yang sulit dan 
membuat stress‖. Belum lagi, pekerjaan ini 
memakan waktu dan tenaga yang tidak sedikit. 
Bahkan terkadang harus mengorbankan waktu santai 
sedang duduk di depan layar komputer ataupun 
bergelut dengan beraneka ragam bahan untuk 
membuat bahan ajar yang kreatif dan inovatif. 
Persepsi ini adalah keliru dan mesti diluruskan. 
Caranya dengan mengubah paradigma dan mindset 
guru bahwa membuat bahan ajar yang inovatif 
merupakan hal mudah, menyenangkan, tidak 
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c. Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan 
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan cara 
kepala madrasah bekerja sama dengan Yayasan 
Autisma Semarang yang juga mempunyai SLB dan 
diklat keagamaan Semarang yang biasanya dengan 
sukarela menjadi volunteer. Meski tidak sepenuhnya 
di madrasah tetapi berupa pendampingan 
administrasi, pembuatan RPP, proses pembuatan 
aplikasi penilaian dan lain sebagainya. 
d. Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan 
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan 
mengikuti berbagai pelatihan baik di tingkat 
nasional, regional maupun internasional. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu 
guru tahfidz Zamroni yang menyatakan bahwa: 
―Guru-guru di MI Keji Kabupaten Semarang 
diadakan refreshmen minimal 1 tahun sekali 
oleh kepala madrasah baik yang dilakukan 
sendiri oleh kepala madrasah, melibatkan 
pengawas madrasah, mendatangkan nara 
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sumber dari Yayasan Autisma Yogasmara 
Semarang atau mendatangkan ahli dari Balai 
Diklat Keagamaan Semarang. Selain itu guru-
guru juga selalu dimotivasi untuk 
mengembangkan diri seperti melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Tahun 
kemarin kepala madrasah mengirimkan 5 orang 
guru untuk ikut PPG, dan alhamdulillah 3 orang 
diantaranya lulus. Pada bulan puasa kemarin 





Hal ini dibuktikan pula oleh pengakuan kepala 
madrasah: 
 
―Saya senantiasa berusaha untuk mengirim guru 
mengikuti pelatihan-pelatihan secara bergilir, 
baik di tingkat regional, naisonal maupun 
internasional. Biasanya saya memakai skala 
prioritas. Seperti kemarin ada FGD tentang 
pendidikan inklusi, juga pengembangan 
madrasah inklusi bekerja sama dengan UNICEF 
melalui organisasi Dejevato Fondation, itu 
semua guru saya libatkan. Termasuk nanti pada 
tanggal 13, 14, 15 Juni 2019 akan ada workshop 
tentang pengembangan kurikulum, saya akan 
support guru-guru saya untuk mengikutinya, 
saya akan menghadirkan guru-guru madrasah 
pada workshop tersebut. saya juga pastikan 
guru-guru melakukan upgrading setiap tahun 
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Kegiatan pengembangan guru (FGD) di bidang 
pendidikan inklusi MI Keji 
 
Berdasarkan evaluasi terhadap berbagai 
program pembelajaran dan performa mengajar guru, 
maka pengawas perlu refleksi untuk merumuskan 
tindakan baru atau rencanabembingan sebagai 
bentuk tindak lanjutnya. Tindak lanjut kepala MI 
Keji Kabupaten Semarang setelah melakukan 
supervisi adalah: 
1) Melakukan identifikasi kebutuhan bimbingan 
kepada guru tentang penyusunan berbagai 
program pembelajaran. 
2) Melakukan pertemuan individu dengan guru 
secara informal dalam suasana kemitraan guna 
melakukan bimbingan kepada guru untuk 
menyusun berbagai program pembelajaran. 
3) Melakukan kunjungan kelas atau observasi kelas 
untuk menilai perkembangan performa mengajar 
guru secara terjadwal maupun tidak terjadwal. 
175 
Bukti nyata foto ketika kepala madrasah 
melakukan observasi di kelas terdapat dalam 
lampiran.  
4) Melakukan observasi bersama dan refleksi tindak 
lanjut guru secara berulang-ulang. 
5) Tindak lanjut terhadap guru yang belum 
melengkapi perangkat pembelajaran atau persoalan 
atau temuan adalah dengan cara menegur baik 
secara lisan maupun via What’sapp di grup atau 
diajak diskusi langsung face to face. Teguran ini  
dilakukan dalam suasana kekeluargaan di waktu 
istirahat atau waktu senggang lainnya. 
6) Melakukan pembinaan, bimbingan, dan pelatihan 
untuk guru dalam peningkatan kinerjanya.
212
 
Pembinaan, bimbingan, dan pelatihan untuk 
guru demi meningkatkan kinerja yang ada yang 
terbaru, dibuktikan dengan dikirimkannya lima 
orang guru selama tiga hari dalam workshop 
pendidikan inklusif berbasis penjas adaptif yang 
diadakan oleh LP Ma‘arif PWNU Jawa Tengah 
yang bekerja sama dengan UNICEF.  Kegiatan 
tersebut dimulai pada hari Jum‘at, 21 Juni 2019 
hingga hari Ahad, 23 Juni 2019. Materi-materi 
dalam workshop tersebut meliputi; kurikulum 
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pendidikan inklusi, identifikasi awal PDBK, 
assesment PDBK, profil PDBK, Program 
Pembelajaran Individual (PPI), model active 
inklusi, RPP inklusi, micro teaching, futbolnet 
(humanity/ rendah hati dan effort/ upaya), futbolnet 
(ambition/ ambisi dan respect/ rasa hormat), 
futbolnet (teamwork/ kerja tim), Ma‘arif play/ 
sport (tawasuh dan tawazun), Ma‘arif play/ sport 
(tasammuh dan ta’adul) selanjutnya RTL yang 
mencakup dokumen kurikulum 1 dan 2 serta 














Jadwal kegiatan workshop guru MI Keji dalam 
pembinaan penjas adaptif bagi PDBK 
177 
Hal ini sesuai pengakuan salah satu guru MI 
Keji yang juga peserta dalam workshop tersebut, 
yang mengatakan: 
―Saya dengan empat orang teman guru 
kemarin pada hari Jum‘at tanggal 21 Juni 
2019 dikirim oleh kepala madrasah untuk 
mengikuti workshop pendidikan inklusif 
berbasis penjas adaptif yang diadakan oleh 
Lberdasarkan data yang ttP Ma‘arif PWNU 
Jawa Tengah yang bekerja sama dengan 
UNICEF. Kegiatan tersebut diadakan 3 hari 




Demikian beberapa tindak lanjut yang 
dilakukan oleh kepala madrasah selain dengan 
pembinaan sendiri, maupun dengan mendatangkan 
nara sumber atau ahli maupun dengan 
mengirimkan beberapa guru secara bergantian 
untuk mengikuti pelatihan, workshop, ataupun 
seminar untuk pengembangan diri dan madrasah.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh 
tersebut, baik melalui wawancara dengan kepala 
madrasah dan guru maupun dokumentasi yang ada 
di MI Keji Kabupaten Semarang dapat 
disimpulakn bahwa tindak lanjtut yang dilakukan 
kepala madrasah sangat baik, sebab kepala 
madrasah memberikan solusi team teaching 
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dengan ditunjuk guru senior sebagai koordinator 
atau dengan mendatangkan nara sumber dan ahli 
dari luar. Sehingga sekalipun kepala madrasah 
sedang bertugas di luar madrasah semua persoalan 
masih bisa terselesaikan. 
175 
BAB IV 
SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH DALAM 
MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MADRASAH 
IBTIDAIYAH (MI) KEJI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 
2017/ 2018 
 
A. Model, Pendekatan, dan Teknik Supervisi Akademik 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Keji Kabupaten Semarang 
Tahun 2017/ 2018 
1. Model supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang Tahun 2017/ 2018 
Model supervisi akademik yang dilakukan olah kepala 
madrasah adalah supervisi artistik baik secara langsung 
maupun tidak langsung sesuai dengan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala madrasah dan 
guru-guru di MI Keji Kabupaten Semarang. 
―Model supervisi yang kami lakukan tidak monoton, 
tergantung pada temuan apa yang sudah didapat saat 
itu. Bisa dengan personal maupun kelompok, 
langsung dan tidak langsung, misalnya ketika saya 
melakukan pemantauan ke kelas secara tiba-tiba  
tanpa terencana dan saya menemukan ada hal yang 
keliru yang disampaikan guru, terkadang saya 
contohkan hal yang benar ke anak-anak langsung 
untuk ditirukan bersama-sama dengan guru, dengan 
begitu secara tidak langsung pula tanpa merasa 
ditegur guru menyadari kesalahannya dan bisa 
176 
memperbaikinya saat itu pula. Hal itu saya lakukan 
dengan prinsip relationship dan kekeluargaan 





Berdasarkan wawancara tersebut sesuai dengan 
pernyataan Sahertian dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah MI Keji Kabupaten Semarang menggunakan 
model artistik yang mana  seorang supervisor pada 
supervisi artistik akan menampakkan dirinya dalam relasi 
dengan guru-guru yang dibimbing sedemikian baiknya 
sehingga para guru merasa diterima, adanya perasaan 
aman dan dorongan positif untuk berusaha maju.
215
 
Terkait dengan model supervisi akademik yang 
digunakan kepal madrasah tersebut, sejalan dengan 






Artinya: ―Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
                                                          
214
Supriyono, Wawancara, (Semarang, 24 Mei 2019). 
215
Piet A.Sahertian, Konsep dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, 42. 
177 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 





Ada beberapa fitur yang menjadi karakteristik model 
artistik dalam supervisi yaitu: 
a. Pengawasan artistik membutuhkan perhatian baik 
untuk kejadian yang berekspresi maupun yang tak 
berekspresi, bukan hanya menilai kehadirannya. 
b. Pengawasan artistik supervisi memerlukan 
keterampilan pendidikan yang tinggi, kemampuan 
untuk melihat apa yang signifikan. 
c. Pengawasan artistik mengapresiasi kontribusi guru 
untuk perkembangan pendidikan anak yang sifatnya 
unik, 
d. Pengawasan artistik menuntut untuk memberi 
perhatian lebih banyak proses kehidupan kelas dan 
peristiwa signifikan yang dapat ditempatkan dalam 
konteks waktu tertentu. 
e. Pengawasan artistik membutuhkan hubungan 
didirikan antara supervisor dan yang disupervisi dan 
mereka yang diawasi sehingga dialog dan rasa 
percaya bisa menjadi pertimbangan keduanya. 
f. Pengawasan artistik mensyaratkan kemampuan untuk 
menggunakan bahasa dengan cara mengungkapkan 
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apa yang dimiliki terhadap orang lain yang dapat 
membuat orang lain dapat menangkap dengan ciri 
ekspresi yang diungkapkan itu. 
g. Pengawasan artistik terhadap pengawasan 
membutuhkan kemampuan untuk menginterpretasikan 
makna peristiwa yang terjadi pada mereka yang 
mengalaminya. 
h. Pengawasan artistik terhadap supervisi menerima 
kenyataan bahwa supervisi yang bersifat individual, 
dengan kekhasnya, sensitivitas dan pengalaman 
merupakan instrumen yang utama yang digunakan 
dimana situasi pendidikan itu diterima dan bermakna 
bagi orang yang disupervisi.
217
 
2. Pendekatan supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang Tahun 2017/ 2018 
Pendekatan supervisi yang sering digunakan oleh 
kepala madrasah atau tim supervisor adalah pendekatan 
direktif, pendekatan non direktif, dan pendekatan 
kolaboratif. Berdasarkan wawancara dengan kepala 
madrasah, jika ada kesulitan atau temuan dari guru-guru, 
kepala madrasah meggunakan pendekatan yang beragam 
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tergantung situasi dan kondisi guru yang sedang 
disupervisi. 
Kepala madrasah mengatakan bahwa: 
―Supervisi akademik saya lakukan baik secara 
personal maupun kelompok, secara langsung maupun 
tidak langsung. Misalnya; tahun ini di madrasah saya 
mulai menggunakan sistem online untuk 
mengumpulkan data-data guru, berkas-berkas, dan 
regulasi serta tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh 
guru. Setiap guru mempunyai satu akun, akan tetapi 
ada akun master, melalui akun master saya kirim 
regulasi yang ada untuk dibaca dan dilaksanakan oleh 
guru. Kemudian guru-guru akan mengirim tugas 
terkaitnya, setelah itu saya baca dan periksa, jika ada 
kesalahan, saya screenshot dan mengirimkan ulang 
kepada guru yang bersangkutan, tak lupa saya 
sertakan pesan untuk dilihat dan dibaca kembali 
regulasinya. Dari hal tersebut guru-guru akan 





 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepala madrasah MI Keji Kabupaten Semarang 
menggunakan pendekatan kolaboratif yaitu cara 
pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif 
dan non-direktif menjadi cara pendekatan baru.
219 
Pada 
pendekatan jenis ini, supervisor dengan guru bersama-
sama menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam 
melakukan percakapan terhadap masalah yang dihadapi 
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oleh guru. Pada intinya dalam pendekatan ini, guru dan 
supervisor berbagi tanggung jawab. 
Kepala MI Keji Kabupaten Semarang mengatakan: 
―Sebagai kepala madrasah, saya selalu berusaha 
mendengar dan menyelesaikan serta memecahkan 
masalah dengan melibatkan guru-guru. Begitu juga 
dengan menetapkan kesepakatan untuk kontrak kerja 
pada kegiatan mengajar berikutnya, saya selalu 
memakai pola partisipatif. Mungkin karena itulah 
guru-guru tidak sungkan untuk mengemukakan 




Dalam pelaksanaan supervisi, karakteristik guru yang 
dihadapi oleh supervisor pasti berbeda-beda. As Eisner 
(1983) mengatakan; teaching is an art, and it does not 
always take place as previously designed.
221
 Perbedaan 
tersebut dapat dilihat dari sisi usia dan kematangan, 
pengalaman kerja, motivasi maupun kemampuan guru. 
Karena itu, supervisor harus menerapkan model 
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik guru yang 
dihadapinya. Apabila model dan pendekatan yang 
digunakan tidak sesuai, maka kegiatan supervisi 
kemungkinan tidak akan berjalan dengan efektif. 
Disamping sebagai supervisor, sebagai leader kepala 
madrasah juga selalu memotivasi guru-guru untuk terus 
mengupgrade dan mengembangkan diri salah satunya 
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memberi kebebasan untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi untuk mendukung 
pengembangan diri mereka. Tahun ini ada dua guru yang 




3. Teknik supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang Tahun 2017/ 2018 
Kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah 
tentunya membutuhkan teknik dan program yang baik 
dan tepat dalam menjalankan tugasnya. Memilih setiap 
langkah yang ditempuh, banyak hal yang menjadi 
pertimbangan untuk dilakukan secara tepat dan benar 
demi mendorong kreativitas dan meningkatkan kinerja 
guru dalam pembelajaran. 
Menurut Jasmani dan Mustofa teknik supervisi 
merupakan cara-cara yang ditempuh supervisor untuk 
mencapai tujuan, baik yang berhubungan dengan 
penyelesaian dengan sasaran kepala madrasah dalam 
mengembangkan kelembagaan yang berorientasi pada 
peningkatan mutu pendidikan dan masalah akademik 
dengan sasaran para guru kelas atau guru mata pelajaran 
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas, di 
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laboratorium, dan di alam bebas serta memperbaiki 
pencapaian hasil belajar peserta didik.
223
  
Adapun langkah atau cara untuk meningkatkan kinerja 
guru yang digunakan oleh kepala madrasah di MI Keji 
Kabupaten Semarang salah satunya melalui 
pengembangan kurikulum, yang dilakukan baik secara 
individu, diskusi kelompok kecil, maupun secara 
kelompok. Jadi kepala madrasah menggunakan teknik 
berbeda-beda dalam menyupervisi guru tergantung materi 
yang akan diberikan dan juga guru yang akan disupervisi 
seperti apa. 
Kurikulum yang digunakan di MI Keji adalah 
kurikulum 2013 dan kurikulum adaptif untuk Peserta 
Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). Bagi PDBK 
dengan tanpa hambatan intelektual maka menggunakan 
kurikulum 2013 secara utuh, hanya dilakukan adaptasi 
dalam proses pembelajaran (metode, pendekatan, dan 
media). Sesuai kemampuan kreasi dan inovasi dari guru 
kelas dan guru mata pelajaran dengan bimbingan dan 
pemdampingan dari guru pendamping khusus PDBK. 
Sedangkan bagi PDBK dengan hambatan intelektual, 
selain dilakukan adptasi dalam proses pembelajaran juga 
dilakukan adptasi dari standar kurikulumnya, seperti 
                                                          
223
Jasmani Asf dan Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru 
dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, 94.  
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menurunkan kompetensi dasar atau indikator sesuai 
dengan kondisi dan kemampuan peserta didik.  
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan 
mengirimkan beberapa orang guru untuk mengikuti 
pelatihan atau workshop berupa materi terkait baik di 
tingkat redional maupun nasional. Seperti penuturan 
manajer guru pendamping khusus, Ibu Ika Setyawati, 
sebagai berikut: 
―Kepala madrasah sering mengirimkan beberapa guru 
termasuk saya untuk mengikuti pelatihan 
pengembangan diri maupun pengembangan 
kurikulum, seperti kemarin selama tiga hari kami 
berlima dikirimkan untuk mengikuti workshop 
pendidikan inklusi berbasis penjas adaptif yang 
diadakan oleh LP Ma‘arif PWNU Jawa Tengah 
bekerjasama dengan UNICEF. Kami disana dari hari 





Kurikulum 2013 yang digunakan di MI Keji 
Kabupaten Semarang meliputi: struktur kurikulum, 
muatan lokal, pengembangan diri, KKM, kriteria 
kenaikan kelas dan kriteria kelulusan, pendidikan 
kecakapan hidup, pendidikan berbasis keunggulan lokal 
dan global, pendidikan budaya dan karakter bangsa, 
pengaturan beban belajar, serta kalender pendidikan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya dokumen KTSI MI Keji 
Kabupaten Semarang. 
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Selain dengan pembinaan kurikulum, teknik supervisi 
yang dijalankan oleh kepala madrasah MI Keji 
Kabupaten Semarang yaitu dengan berusaha 
memperbaiki cara mengajar guru dengan pembinaan 
yang melalui beberapa jalan yang selain dilakukan 
sendiri oleh kepala madrasah pun bisa melalui tim 
khusus. Karena kepala madrasah sudah membuat tim 
khusus yang diketuai oleh guru senior. Guru senior 
disini bukan berarti guru yang sudah lama atau usianya 
lebih daripada yang lain, melainkan guru yang lebih 
berpengalaman yang dinilai mempunyai kemampuan 
oleh kepala madrasah untuk tanggung jawab tersebut. 
Namun bukan hanya dengan team teaching yang telah 
disebutkan, bisa juga melibatkan pengawas madrasah, 
melalui nara sumber untuk pendidikan inklusi di 
Yayasan Autisme Semarang serta bisa juga melalui ahli 
dari Lembaga Diklat Kegamaan Semarang. Semua itu 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
teknik yang dilakukan kepala madrasah dalam 
menyupervisi guru-gurunya dilakukan dengan dua cara 
yakni secara individual ataupun secara kelompok. 
Sebagaimana pendapat dari sagala yang menyatakan 
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bahwa tehnik kelompok bisa diterapkan ketika dijumpai 
banyak guru yang mengalami masalah yang sama pada 
mata pelajaran yang sama atau bahkan mata pelajaran 
yang berbeda. Sedangkan tehnik individual diterapkan 
apabila masalah yang dihadapi khusus terjadi pada 
seorang guru yang memerlukan bimbingan tersendiri.
226
  
Kepala madrasah juga mengatakan: 
―Kadang-kadang saya juga memantau ke kelas secara 




Jika merujuk pada pendapat Uduak Imo, kepala madrasah 
sudah melakukan supervisi akademik dengan teknik 
kunjungan kelas. 
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Imo berpendapat, kunjungan kelas 
tanpa diberitahu (unannounced visitation), yaitu 
supervisor tiba-tiba datang ke kelas tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu kepada guru yang disupervisi.  
Jadi, jika ada temuan atau kesulitan guru, bisa 
diselesaikan melalui beberapa alur yaitu; pembinaan 
langsung oleh kepala madrasah, team teaching, 
melibatkan pengawas madrasah, melalui nara sumber 
atau dengan mendatangkan ahli dari Balai Diklat 
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Keagamaan. Beberapa temuan juga diselesaikan dengan 
diskusi kelompok atau dalam rapat dengan para guru.  
Berdasarkan paparan yang telah diuraikan tersebut 
dan jika dibandingkan dengan teori-teori tentang 
supervisi yang sudah ada, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada beberapa teori yang digunakan oleh kepala 
madrasah, namun ada pula beberapa teori yang tidak 
digunakannya. Seperti contoh: jika ada persoalan terkait 
akademik kepala madrasah selalu mengedepankan 
musyawarah mufakat untuk menghasilkan keputusan 
yang saling bisa diterima oleh masing-masing guru, dan 
biasanya jika ada guru belum bisa menguasai salah satu 
tugasnya, kepala madrasah secara persuasif mengajak 
diskusi dengan tanpa menyinggung perasaan serta 
dilakukan dengan kekeluargaan. Ini artinya kepala 
madrasah sudah menggunakan teori pendekatan 
kolaboratif terhadap guru-gurunya. Contoh lain misalnya 
kepala madrasah MI Keji sering memberikan pembinaan 
kepada guru yang mempunyai kesulitan dalam PBM 
sekalipun tidak dilakukan sendiri akan tetapi bisa 
mendatangkan nara sumber dari Yayasan Autisma 
Yogasmara Semarang maupun ahli dari Balai Diklat 
Keagamaan Semarang. Hal itu dilakukannya dengan 
mengikutkan beberapa guru atau bahkan seluruh guru, 
jadi sekalipun guru yang tidak mempunyai kesulian juga 
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diikutkan dengan tujuan agar guru yang bersangkutan 
tidak merasa canggung. Ini menggambarkan bahwa 
kepala madrash MI Keji sudah menggunakan model 
artistik dalam menyupervisi guru-gurunya, sekaligus 
menunjukkan pula bahwa kepala madrasah MI Keji 
menggunakan teknik supservisi baik teknik individual 
maupun teknik kelompok. Fenomena tersebut 
berlangsung di MI Keji sekalipun kepala madrasah tidak 
paham konkritnya model, pendekatan atau teknik apa 
yang digunakannya. Akan tetapi dari berbagai hal yang 
telah ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa kepala 
madrasah MI Keji sudah melakukan supervisi akademik 
terhadap guru-gurunya dengan model artistik dan 
pendekatan kolaboratif, baik dengan teknik individual 
maupun kelompok.  
Adapun sebagian teori yang tidak digunakan oleh 
kepala madrasah MI Keji dan berbeda dengan fakta yang 
ada di lapangan adalah bahwa kepala madrasah tidak 
menggunakan pendekatan konvensional dalam 
supervisinya. Pendekatan konvensional yakni pendekatan 
yang mencari-cari kesalahan dan bersikap otoriter 
terhadap guru-guru atau bawahannya. Karena kepala 
madrasah selalu memosisikan dirinya sebagai teman 
berdiskusi bukan sebagai atasan. Sehingga para guru 
tidak merasa sungkan untuk mengungkapkan 
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kesulitannya, dan dengan mudah berdiskusi-diskusi kecil 
dengan kepala madrasah.  
 
B. Ruang Lingkup Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Keji Kabupaten Semarang Tahun 2017/ 
2018 
Adapun ruang lingkup supervisi akademik kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di jelaskan 
dalam program kerja tahunan madrasah yang dibagi 
menjadi tiga yaitu berupa kegiatan/ program strategis, 
kegiatan operasional dan rencana kerja tahunan 
madrasah. Dalam hal supervisi akademik meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
Ruang lingkup tersebut diwujudkan dalam program kerja 
MI Keji Kabupaten Semarang salah satunya pada tahun 
ajaran 2017-2018 yang dimiliki oleh madrasah yang 
mencakup administrasi kelas (7 kelas), pelaksanaan 
pembelajaran pra pembelajaran, kegiatan inti yang berisi: 
penguasaan pembelajaran, pendekatan/ strategi 
pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar/ media 
pembelajaran, pembelajaran yang memicu/ memelihara 
keterlibatan peserta didik, dan penilaian proses dan hasil 
belajar serta penutup. 
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a. Administrasi kelas 
Supervisi administrasi kelas mencakup; 1) 
administrasi pengajaran (kalender pendidikan, 
kurikulum, silabus, jadwal pelajaran, program 
semester, program evaluasi, rencana pembelajaran, 
jurnal mengajar, batas pelajaran, daftar nilai 
akademik, buku kumpulan soal, buku keliling A, buku 
keliling B, analisis evaluasi, materi perbaikan 
pengawasan, pencatatan prestasi peserta didik, 
kegiatan ko/ ekstra kurikuler, pengambilan raport, 
taraf serap dan target KTSP, dan kumpulan sumber 
belajar), 2) administrasi kesiswaan (daftar kelas, 
grafik absen, papan absen harian, buku kenaikan 
kelas, buku mutasi peserta didik, dan buku 
pelaksanaan BP), 3) administrasi perlengkapan 
(lambang negara/ presiden/ wakil presiden, buku 
inventaris  kelas, dan daftar piket/ regu kerja), 4) 
administrasi keuangan (buku keuangan kelas dan buku 
keuangan lain-lain), 5) administrasi personalia (izin 
meninggalkan kelas, notulen rapat dewan guru, 
notulen KKG, file pribadi guru), dan 6) administrasi 
humasy (buku tamu, buku konsultasi, buku 




b. Pelaksanaan pembelajaran  
Supervisi pelaksanaan pembelajaran meliputi 1) 
perencanaan pembelajaran (persiapan umum, 
persiapan khusus, penyususnan silabus dan program 
tahunan, dan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran), 2) pelaksanaan proses pembelajaran 
(kegiatan pendahuluan: apersepsi, motivasi, tujuan, 
dan cakupan materi pembelajaran; kegiatan inti: 
menggunakan model aatau metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta 
didik, seperti pendekatan scientific atau EEK, 
memanfaatkan media dan sumber belajar dalam 
pembelajaran sesuai mapel dan peserta didik, muatan 
hasil pembelajaran berupa sikap, pengetahuan dan 
keterampilan; kegiatan penutup pembelajaran, serta 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP) 
1) Supervisi perencanaan pembelajaran 
 
Semester 1 dan 2: 
Materi Supervisi  Perencanaan 
pembelajaran 
Supervisor Kepala madrasah 
Tempat Kantor kepala madrasah 
Waktu 14-26 Agustus 2017 
Proses  Pengecekan perencanaan 
pembelajaran seperti 
silabus, prota, promes 
dan RPP 
Pendekatan dan teknik Individual, diskusi kecil  




pembelajaran dan bagi 
yang belum bisa akan 
dibimbing oleh guru 
senior yang sudah 
ditunjuk olah kepala 
madrasah 
Materi Supervisi  Perencanaan 
pembelajaran 
Supervisor Kepala madrasah 
Tempat Kantor kepala madrasah 
Waktu 13-25 Februari 2018 
Proses  Pengecekan perencanaan 
pembelajaran seperti 
silabus, prota, promes 
dan RPP 
Pendekatan dan teknik Individual, diskusi kecil  
Evaluasi dan tindak lanjut Rata-rata guru sudah 
bisa membuat 
perencanaan 
pembelajaran dan bagi 
yang belum bisa akan 
dibimbing oleh guru 
senior yang sudah 
ditunjuk olah kepala 
madrasah 
 
2) Supervisi pelaksanaan pembelajaran 
 
Semester 1: 
Materi Supervisi  Proses pelaksanaan 
pembelajaran 
Supervisor Kepala madrasah 
Tempat Ruang kelas 
Waktu 28 September-09 
Oktober 2018 
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Proses  Pemantauan proses 
pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru 
mulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan 
penutup 
Pendekatan dan teknik Individual, kolaboratoif  
Evaluasi dan tindak lanjut Beberapa guru yang 
belum bisa menguasai 
metode, pembelajaran 
yang sesuai dengan 
karakteristik peserta 
didik akan diberikan 
pembinaan lebih lanjut. 
Tindak lanjut bisa 
diberikan oleh selain 
kepala sekolah seperti 
guru senior, ahli atau 






Materi Supervisi  Proses pelaksanaan 
pembelajaran 
Supervisor Kepala madrasah 
Tempat Ruang kelas 
Waktu 29 April-10 Mei 2018 
Proses  Pemantauan proses 
pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru 
mulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan 
penutup 
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Pendekatan dan teknik Individual, kolaboratoif  
Evaluasi dan tindak lanjut Beberapa guru yang 
belum bisa menguasai 
metode, pembelajaran 
yang sesuai dengan 
karakteristik peserta 
didik akan diberikan 
pembinaan lebih lanjut. 
Tindak lanjut bisa 
diberikan oleh selain 
kepala sekolah seperti 
guru senior, ahli atau 




3) Supervisi evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran 
 
Semester 1: 
Materi Supervisi  Penilaian, analisis, dan 
tindak lanjut 
pembelajaran 
Supervisor Kepala madrasah 
Tempat Kantor guru 
Waktu 15-28 Desember 2017 
Proses  Kepala madrasah 
memeriksa KKM, 
kriteria penilaian, sikap, 
pengetahuan, soal 
ulangan harian, PTS, 
PAS, penugasan 
terstruktur (PT) dan 
tugas mandiri tidak 
terstruktur (KMTT), 
analisis ulangan harian, 
ketuntasan dan daya 
serap, serta perbaikan 
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dan pengayaan.  
Pendekatan dan teknik Individual, diskusi kecil  
Evaluasi dan tindak lanjut Guru diberikan 
pengetahuan dan 
pembinaan terkait 




guru yang belum bisa, 
akan diberikan 
pembinaan lebih lanjut  
 
Semester 2: 
Materi Supervisi  Penilaian, analisis, dan 
tindak lanjut 
pembelajaran 
Supervisor Kepala madrasah 
Tempat Kantor guru 
Waktu 16-29 Juni 2017 
Proses  Kepala madrasah 
memeriksa KKM, 
kriteria penilaian, sikap, 
pengetahuan, soal 
ulangan harian, PTS, 
PAS, penugasan 
terstruktur (PT) dan 
tugas mandiri tidak 
terstruktur (KMTT), 
analisis ulangan harian, 
ketuntasan dan daya 
serap, serta perbaikan 
dan pengayaan.  
Pendekatan dan teknik Individual, diskusi kecil  
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Evaluasi dan tindak lanjut Guru diberikan 
pengetahuan dan 
pembinaan terkait 




guru yang belum bisa, 
akan diberikan 
pembinaan lebih lanjut  
 
c. Penilaian, analisis, dan tindak lanjut 
Supervisi penilaian, analisis, dan tindak lanjut 
berupa: KKM dan kriteria penilaian;  penilaian sikap;  
penilaian pengetahuan soal ulangan harian, PTS dan 
PAS; penilaian keterampilan soal ulangan harian PTS 
dan PAS; penugasan terstruktur (PT) dan kegiatan 
mandiri tidak terstruktur (KMTT); analisis hasil 
ulangan harian, ketuntasan dan daya serap; serta 
perbaikan dan pengayaan.  
d. Struktur kurikulum 
Struktur kurikulum yang ada di MI Keji 
Kabupaten Semarang berupa: 
1) Kompetensi inti; kompetensi ini meliputi Ki 1 
(sikap spiritual), Ki 2 (sikap sosial), Ki 3 
(pengetahuna) dan Ki 4 (keterampilan). 
Kompetensi inti untuk jenjang SD/ MI yaitu: 
  
196 
Tabel 2: Kompetensi Inti untuk Jenjang SD/MI 
KI Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
1 Menerima dan 
menjalankan 
ajaran agama 







ajaran agama yang 
dianutnya  




dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 




santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, 





santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, 











ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 














ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 















ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 









bahasa yang jelas 
dan logis, dalam 







bahasa yang jelas 
dan logis, dalam 
karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan 




bahasa yang jelas, 
sistematis, dan 
logis, dalam karya 
















berakhlak mulia  
 










KI Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 
1 Menerima dan 
menjalankan 








ajaran agama yang 
dianutnya  




dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 






santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, 
dan guru , dan 
tetangganya, serta 





santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, dan guru, 
dan tetangganya, 











ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 












ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 













ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 




rumah dan di 
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bahasa yang jelas, 
sistematis dan 















bahasa yang jelas, 
sistematis ,logis, 
dan kritis dalam 















bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, 
dan kritis dalam 










berakhlak mulia  
 
 
2) Mata pelajaran;  
Mata Pelajaran MI Keji Ungaran Barat 
meliputi substansi pembelajaran yang 
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan 
selama enam tahun mulai Kelas I sampai 
dengan Kelas VI. Mata pelajaran dan beban 
belajar di dalam KTSP Tahun Pelajaran 
2017/2018ini selain mengacu pada 
Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 tentang 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah  juga 
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mengacu pada Keputusan Menteri Agama 
Nomor 165 tahun 2014 tentang Pedoman 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Agama Islam 
dan Bahasa Arab. Mata pelajaran MI Keji 
Ungaran Barat Tahun Pelajaran 2017/2018ini  
menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
(a) Kurikulum MI Keji Ungaran Barat memuat 
muatan kurikulum nasional yang terdiri dari 
12 mata pelajaran, muatan daerah yang terdiri 
dari 3 muatan lokal, dan muatan kekhasan 
madrasah yang terdiri dari 2 mata pelajaran 
tambahan (mulok madrasah) seperti tertera 
pada Tabel 2.  
(b) Muatan kurikulum pada tingkat daerah yang 
dimuat dalam KTSP ini terdiri atas sejumlah 
bahan kajian dan pelajaran dan/atau mata 
pelajaran muatan lokal yang ditentukan oleh 
daerah provinsi dan kabupaten. Muatan lokal 
ini merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi 
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 
materinya tidak dikelompokkan ke dalam 
mata pelajaran yang ada, namun disampaikan 
dalam suatu mata pelajaran tersendiri.  
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(c) Sedangkan muatan kekhasan madrasah berupa 
bahan kajian dan pelajaran dan/ atau mata 
pelajaran muatan lokal serta program kegiatan 
yang ditentukan oleh madrasah dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 
Substansi muatan ini ditentukan oleh satuan 
pendidikan.  
Mata pelajaran dan beban belajar MI Keji 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel: 3 








I II III IV V VI 
Kelompok (A)     
1.  Pendidikan Agama Islam       
 a. Al-Qur‘an Hadis 2 2 2 2 2 2 
 b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 
 c. Fikih 2 2 2 2 2 2 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 2 2 
2.  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan  
5 5 6 5 5 5 
3.  Bahasa Indonesia  8 9 10 7 7 7 
4. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
5.  Matematika  5 6 6 6 6 6 
6.  Ilmu Pengetahuan Alam  - - - 3 3 3 
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial  - - - 3 3 3 
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Kelompok (B)     
1. Seni Budaya  dan Prakarya/ Muatan 
Lokal  
4 4 4 5 5 5 
2.  Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 
Kesehatan  
4 4 4 4 4 4 
Muatan Lokal (C) 
1. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 
2. Bahasa Inggris *)       
3. Ke-NU-an **)       
Pengembangan Diri (d) 
1. Upacara 1 1 1 1 1 1 
2. Shalat Dhuha 1 1 1 1 1 1 
3. Shalat Dzuhur ***)       
4. Tahsin Tahfidz Alqur‘an 7 7 7 7 7 7 
JUMLAH MAPEL INTI A, B DAN C 36 38 42 45 45 45 
JUMLAH TOTAL MAPEL A, B, C DAN D 45 47 51 54 54 54 
JUMLAH MINIMAL DALAM KMA 165 
Th. 2014 
34 36 40 43 43 43 
*) Jam mata pelajaran Bahasa Inggris diambilkan dari 2 jam 
SBdB 
**) Jam ke-NU-an kelas 4, 5, 6 diambilkan dari 1 jam SBdB. 




o Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang 
tercantum di dalam struktur kurikulum di atas, 
terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler  
o Kegiatan ekstra kurikuler Pramuka merupakan 
kegiatan ektrakurikuler wajib yang harus diikuti 
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semua peserta didik, sedangkan yang lain 
merupakan pilihan.  
o Kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan dalam 
rangka mendukung pembentukan kepribadian, 
kepemimpinan  dan sikap sosial peserta didik, 
terutamanya adalah sikap peduli. Di samping 
itu juga dapat dipergunakan sebagai wadah 
dalam penguatan pembelajaran berbasis 
pengamatan maupun dalam usaha memperkuat 
kompetensi keterampilannya dalam ranah 
konkrit. Dengan demikian kegiatan ekstra 
kurikuler ini dapat dirancang sebagai 
pendukung kegiatan kurikuler. Secara rinci 
kegiatan ekstra ini diatur tersendiri dalam 
panduan kegiatan ekstra madrasah. 
o Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok 
mata pelajaran yang kontennya dikembangkan 
oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B yang 
terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya serta Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan adalah kelompok mata pelajaran 
yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan 
dilengkapi dengan konten lokal yang 
dikembangkan oleh pemerintah daerah.  
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o Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, dan Ke-NU-an, 
sebagai muatan lokal pada MI Keji Ungaran 
Barat diajarkan secara terpisah.  
o Pembelajaran merupakan pembelajaran tematik 
integratif kecuali mapel PAI, Matematika dan 
Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 
(Penjasorkes). dan dilaksanakan dengan 
pendekatan scientific. 
o Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka 
jumlah jam pelajaran per minggu untuk tiap 
mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat 
menyesuaikannya sesuai kebutuhan peserta 
didik dalam pencapaian kompetensi yang 
diharapkan.  
3) Beban belajar; 
Beban belajar merupakan keseluruhan 
kegiatan yang harus diikuti peserta didik dalam 
satu minggu, satu semester, dan satu tahun 
pembelajaran:  
(a) Beban belajar di Madrasah Ibtidaiyah 
dinyatakan dalam jam pembelajaran per 
minggu.  
(b) Beban belajar satu minggu Kelas I adalah 36 
jam pembelajaran.  
204 
(c) Beban belajar satu minggu Kelas II adalah 
38 jam pembelajaran.  
(d) Beban belajar satu minggu Kelas III adalah 
42 jam pembelajaran.  
(e) Beban belajar satu minggu Kelas IV, V, dan 
VI adalah 45 jam pembelajaran, Durasi 
setiap satu jam pembelajaran adalah 35 
menit.  
(f) Beban belajar di Kelas I, II, III, IV, dan V 
dalam satu semester paling sedikit 18 
minggu dan paling banyak 20 minggu.  
(g) Beban belajar di kelas VI pada semester 
ganjil paling sedikit 18 minggu dan paling 
banyak 20 minggu.  
(h) Beban belajar di kelas VI pada semester 
genap paling sedikit 14 minggu dan paling 
banyak 16 minggu.  
(i) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran 
paling sedikit 36 minggu dan paling banyak 
40 minggu.  
(j) Pada tahun pelajaran 2017/2018 beban 
belajar dalam satu tahun 36 minggu. 
4)  Kompetensi dasar; 
Kompetensi dasar dirumuskan untuk 
mencapai kompetensi inti. Rumusan 
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kompetensi dasar dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, 
kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 
pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi 
empat kelompok sesuai dengan 
pengelompokkan kompetensi inti sebagai 
berikut:  
1) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar 
sikap spiritual dalam rangka menjabarkan 
KI-1;  
2) Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar 
sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-
2;  
3) Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar 
pengetahuan dalam rangka menjabarkan 
KI-3;  
4) Kelompok 4: kelompok kompetensi dasar 
keterampilan dalam rangka menjabarkan 
KI-4;  
5)  
5)  Muatan pembelajaran; 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di MI Keji 
Ungaran Barat pada tahun pelajaran 2017/2018 
dilakukan melalui pembelajaran dengan 
pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I sampai 
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Kelas IV. Mata pelajaran PAI dan Bahasa 
Arab dikecualikan untuk tidak menggunakan 
pembelajaran tematik-terpadu.  
Pembelajaran tematik terpadu merupakan 
pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 
berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai 
tema seperti yang terdapat dalam tabel berikut 
ini. 
 
Tabel: 4 Tema Pembelajaran Tiap Kelas 




































































































































































Pendekatan yang digunakan untuk 
mengintegrasikan kompetensi dasar dari 
berbagai mata pelajaran yaitu intra-disipliner, 
inter-disipliner, multi-disipliner, dan trans-
disipliner.  
o Integrasi intra-disipliner dilakukan dengan 
cara mengintegrasikan dimensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu 
kesatuan yang utuh di setiap mata pelajaran.  
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o Integrasi inter-disipliner dilakukan dengan 
menggabungkan kompetensi-kompetensi 
dasar beberapa mata pelajaran agar terkait 
satu dengan yang lainnya, sehingga dapat 
saling memperkuat, menghindari terjadinya 
tumpang tindih, dan menjaga keselarasan 
pembelajaran. 
o Integrasi multi-disipliner dilakukan tanpa 
menggabungkan kompetensi dasar tiap mata 
pelajaran sehingga tiap mata pelajaran masih 
memiliki kompetensi dasarnya sendiri.  
o Integrasi trans-disipliner dilakukan dengan 
mengaitkan berbagai mata pelajaran yang 
ada dengan permasalahan-permasalahan 
yang dijumpai di sekitarnya sehingga 
pembelajaran menjadi kontekstual. 
Tema merajut makna berbagai konsep 
dasar sehingga peserta didik tidak belajar 
konsep dasar secara parsial. Dengan 
demikian, pembelajarannya memberikan 
makna yang utuh kepada peserta didik 
seperti tercermin pada berbagai tema yang 
tersedia. Tematik terpadu disusun 
berdasarkan gabungan proses integrasi 
seperti dijelaskan di atas sehingga berbeda 
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dengan pengertian tematik seperti yang 
diperkenalkan pada kurikulum sebelumnya.  
Selain itu, pembelajaran tematik-terpadu 
ini juga diperkaya dengan penempatan 
matapelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I, 
II, dan III sebagai penghela matapelajaran 
lain. Melalui perumusan Kompetensi Inti 
sebagai pengikat berbagai matapelajaran 
dalam satu kelas dan tema sebagai pokok 
bahasannya, sehingga penempatan 
matapelajaran Bahasa Indonesia sebagai 
penghela matapelajaran lain menjadi sangat 
memungkinkan. 
Penguatan peran matapelajaran Bahasa 
Indonesia dilakukan secara utuh melalui 
penggabungan kompetensi dasar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu 
Pengetahuan Alam ke dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Kedua ilmu pengetahuan 
tersebut menyebabkan pelajaran Bahasa 
Indonesia menjadi kontekstual, sehingga 
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 
lebih menarik.  
Pendekatan sains seperti itu terutama di 
Kelas I, II, dan III menyebabkan semua 
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matapelajaran yang diajarkan akan diwarnai 
oleh mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dan Ilmu Pengetahuan Alam. Untuk 
kemudahan pengorganisasiannya, 
kompetensi-kompetensi dasar kedua 
matapelajaran ini diintegrasikan ke 
matapelajaran lain (integrasi inter-
disipliner).  
Kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam diintegrasikan ke 
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan kompetensi dasar 
matapelajaran Matematika Kompetensi 
dasar matapelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial diintegrasikan ke kompetensi dasar 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, ke 
kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan, dan ke 
kompetensi dasar matapelajaran 
Matematika.  
Sedangkan untuk kelas IV, V, dan VI, 
kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan 
Alam masing-masing berdiri sendiri, 
sehingga pendekatan integrasinya adalah 
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multi-disipliner, walaupun pembelajarannya 
tetap menggunakan tematik terpadu.  
Prinsip pengintegrasian inter-disipliner 
untuk matapelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial seperti 
diuraikan di atas dapat juga diterapkan 
dalam pengintegrasian muatan lokal. 
Kompetensi Dasar muatan lokal yang 
berkenaan dengan seni, budaya, 
keterampilan, dan bahasa daerah 
diintegrasikan ke dalam matapelajaran Seni 
Budaya dan Prakarya. Kompetensi Dasar 
muatan lokal yang berkenaan dengan 
olahraga serta permainan daerah 
diintegrasikan ke dalam matapelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan. 
Muatan KTSP meliputi sejumlah mapel 
yang keluasan dan kedalamannya 
merupakan beban belajar bagi peserta didik 
pada satuan pendidikan. Di samping itu 
materi muatan lokal dan kegiatan 




e. Muatan Lokal 
Muatan lokal merupakan bahan kajian pada 
satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses 
pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal yang 
dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta 
didik terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya. 
Untuk itu Muatan lokal diarahkan untuk:  
o melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 
daerah;  
o meningkatkan kemampuan dan keterampilan di 
bidang tertentu sesuai dengan keadaan perekonomian 
daerah;  
o meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris untuk 
keperluan peserta didik dan untuk mendukung 
pengembangan potensi daerah, seperti potensi 
pariwisata; dan  
o meningkatkan kemampuan berwirausaha.   
Adapun muatan lokal yang diajarkan di MI Keji 
Ungaran Barat adalah Bahasa Jawa, Bahasa Inggris 
dan Ke-NU-an. Secara terperinci, ruang lingkup 
kurikulum pendidikan Ahlussunnah Waljama‘ah 
tingkat MI/ SD, meliputi tema-tema berikut: 
(a) Perkembangan Islam di Indonesia 
(b) Pondok pesantren sebagai pusat penyebaran Islam 
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(c) Lahirnya Nahdlatul Ulama 
(d) Amaliyah nahdliyah  
(e) Perjuangan dan perkembangan Nahdlatul Ulama dari 
masa ke masa 
(f) Paham Ahlussunnah Waljama‘ah 
(g) Khittah dan ciri khas Nahdlatul ulama 









Alokasi Waktu (JP)  
I II III IV V VI 
1 Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 
2 Bahasa Inggris*) 1 1 1 2 2 2 
3 Ke-NU-an **) - - - 1 1 1 
 Jumlah  3 3 3 6 5 5 
 
*) Jam mata pelajaran Bahasa Inggris diambilkan dari 2 jam 
SBdB 
**) Jam ke-NU-an kelas 4, 5, 6 diambilkan dari 1 jam SBdB. 
 
f. Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang 
bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap 
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peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. 
Bentuk kegiatan pengembangan diri Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Keji Kec. Ungaran Barat Kab. 
Semarang  berupa : 
(1) Kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi : 
(a) Kewiraan  : Pramuka 
(b) Olahraga : Karate/pencak silat, 
bulu tangkis,       sepak bola 
(c) Seni  : Rebana, music 
(2) Kegiatan Pembiasaan  
a) Pembiasaan rutin; merupakan proses 
pembentukan akhlak dan 
penanaman/pengamalan ajaran Islam. 
Adapun kegiatan pembiasaan rutin di MI 
Keji meliputi: Murajaah pagi dan asma‘ul 
husna, Murajaah siang dan doa sebelum 
pulang, Tahsin tahfidz Alquran, Shalat 
Dhuha, Shalat Dzuhur berjamaah, dan 
Sedekah harian dan infaq Jum‘at 
b) Pembiasaan terprogram yaitu: Pesantren 
Ramadhan, Kegiatan peringatan hari besar 
Islam, dan Halal Bihalal. 
(3) Kegiatan Keteladanan, meliputi: Pembiasaan 
Ketertiban Pakaian Anak Sekolah (PSAS), 
Penanaman budaya minat baca di perpustakaan 
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dan gerakan literasi, dan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS). 
(4) Kegiatan Nasionalisme dan Patriotisme: Upacara 
bendera hari Senin dan Peringatan dan upacara 
hari besar nasional. 
(5) Bimbingan dan Konseling, bertujuan untuk 
memberikan layanan konseling kepada peserta 
didik dilingkungan madrasah. Ruang lingkupnya 
meliputi: layanan bimbingan belajar, layanan 
konseling masalah pribadi siswa, layanan 
konseling masalah sosial, dan layanan konseling 
masalah karier.  
Tabel: 6 Jadwal dan Alokasi Waktu dan Penilaian Kegiatan 
Pengembangan Diri. 
NO KEGIATAN HARI WAKTU KET 
A Ekstrakurikular     Ekuivalen dengan 
2 jam pelajaran (2 
x 35 menit) 
 






























8. Sepak Bola  Selasa 
15.00-
16.10 
B Pembiasaan     
 












3. Shalat Dhuha Rabu  
 







5. Pesantren Ramadhan Ramadhan Minggu ketiga 
 
6. Peringatan hari besar Islam 
  
 
7. Halal bihalal Syawal 




Sabtu   
 
2. Budaya Minat Baca 
Senin-
Sabtu Sesuai jadwal 
 
3. Dokter Kecil -   
D Nasionalisme dan Patriotisme     
 
1. Upacara bendera hari Senin Senin 07.00-07.35 
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2. Peringatan dan Upacara HBN   Sesuai jadwal  
E Bimbingan dan Konseling 
Senin-
Sabtu   
 
Penilaian Kegiatan Pengembangan diri   
Penilaian Kegiatan Pengembangan diri 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif 
dengan rentang sebagai berikut: 
Kategori Nilai Keterangan 





g. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
tentang Standar Penilaian Pendidikan, Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria 
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan 
pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi 
kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik 
peserta didik, karakteristik mata pelajaran dan kondisi 
satuan pendidikan. Di MI Keji Penetapan KKM 
disusun per kompetensi dasar (KD) mata pelajaran 
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dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik 
yang dianalisis dari tingkat kemampuan rata-rata 
(intake) siswa madrasah dalam mencapai KD, tingkat 
essensial KD untuk mencapai kompetensi inti (KI) 
dan tingkat kerumitan dan kesulitan (kompleksitas) 
per KD untuk dicapai oleh siswa, serta ketersediaan 
sumber daya pendukung madrasah (tenaga, sarana 
pendidikan). Selanjutnya dari semua perhitungan 
analisis akan diambil rata-rata tingkat mata pelajaran 
sebagaimana tertera pada tabel berikut: 
  Tabel: 7 Kriteria Ketuntasan Minimal 
No Mata Pelajaran 
KKM Kelas 
Ket 
I II III IV V VI 




       
 a.  Qur‘an Hadis 70 70 70 70 70 70  
 
b.  Aqidah 
Akhlaq 
70 70 70 70 70 70  
 c.  Fiqih 70 70 70 70 70 70  




60 60 60 60 60 60  
3 
Bahasa 
65 65 65 65 65 65  
219 
No Mata Pelajaran 
KKM Kelas 
Ket 
I II III IV V VI 
Indonesia 
4 Bahasa Arab 60 60 60 60 60 60  
5 Matematika 60 60 60 60 60 60  
6 IPA 75 75 75 75 75 75  
7 IPS 60 60 60 60 60 60  
8 Seni Budaya dan 
Kesenian 
75 75 75 75 75 75  
9 Penjasorkes 75 75 75 75 75 75  
10 Muatan Lokal        
 a. Bahasa Jawa 60 60 60 60 60 60  
         b. Bahasa Inggris 60 60 60 60 60 60  
 c. Ke-NU-an  75 75 75 75 75 75  
B Pengembangan 
Diri  







e. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kriteria Kelulusan 
1) Kriteria Kenaikan Kelas: 
Untuk dapat naik kelas seorang peserta didik 
harus memenuhi persyaratan yang  secara umum 
adalah sebagai berikut: 
(a) Persyaratan Akademik: Mempunyai nilai 
seluruh aspek penilaian pada semua mata 
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pelajaran yang diujikan di kelas 1 pada 
semester ganjil dan genap, Nilai kurang dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tidak lebih 
dari tiga  mata pelajaran, dan Kelompok Mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia (Qur‘an 
Hadis, aqidah dan fiqih) nilai minimal sama 
dengan KKM.  
(b) Persyaratan Kehadiran: Kehadiran siswa 
minimal 90 % dari total hari efektif yang 
berlaku, dan Tidak hadir tanpa keterangan 
(alpha) maksimal 10 hari dalam satu tahun 
pelajaran.  
(c) Pesyaratan Non Akademik yaitu mempunyai 
nilai ekstra kurikuler pramuka dan satu esktra 
sesuai pilihan peserta didik/madrasah.  
(d) Persyaratan Kepribadian dan Nilai Karakter: 
Nilai kepribadian dan akhlak minimal B, Sikap 
Religius minimal Mulai Berkembang, dan 
(e) Sikap Sosial minimal Mulai Berkembang 
(f) Persyaratan Khusus: mengikuti ujian tahsin 
tahfidz Alqur‘an yang dilakukan oleh orang 
tua/wali pada akhir tahun pelajaran. Bagi 
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) 
dalam program pendidikan inklusi kriteria 
kenaikan kelas di atur sebagai berikut: 
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(1) Bagi PDBK dengan hambatan intelegensi 
dibawah 70 seperti tuna grahita, dan down 
syndrome maka tidak mengenal tinggal 
kelas. 
(2) Bagi PDBK dengan hambatan selain 
intelegensi seperti Autis, ADD, ADHD, 
Tuna Laras dll, maka kriteria kenaikan 
kelasnya sama seperti peserta didik dalam 
kelas regular yang non PDBK. 
2) Kriteria Kelulusan; untuk dapat lulus seorang 
peserta didik harus memenuhi persyaratan yang  
secara umum adalah: menyelesaikan seluruh 
program pembelajaran, memperoleh nilai minimal 
baik untuk seluruh  kelompok mata pelajaran 
agama, akhlak mulia, kewarganegaraan dan 
kepribadian, estetika, jasmani olah raga dan  
kesehatan, Lulus ujian sekolah dan ujian madrasah 
sesuai POS US/UM  dan POS Ujian di tingkat 
madrasah yang berlaku, nilai pengembangan diri 
minimal baik, dan mengikuti ujian tahsin tahfidz 
Alqur‘an yang dilakukan oleh orang tua/wali pada 
akhir tahun pelajaran. 
3) Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) 
dalam program pendidikan inklusi kriteria 
kelulusan yaitu: bagi PDBK dengan hambatan 
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intelegensi dibawah 70 seperti tuna grahita, dan 
down syndrome maka hanya akan mengikuti Ujian 
Madrasah dan tidak diikutkan kedalam Ujian 
Nasional, dan kepada peserta didik tersebut 
diterbitkan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) dan 
tidak mendapatkan Surat Keterangan Hasil Ujian 
Nasional (SKHUN) dan bagi PDBK dengan 
hambatan selain intelegensi seperti Autis, ADD, 
ADHD, Tuna Laras dll, maka criteria kelulusannya 
sama seperti peserta didik dalam kelas regular 
yang non PDBK. 
f. Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan yang berorientasi pada kecakapan 
hidup dilaksanakan untuk memberikan kesempatan 
kepada setiap peserta didik memperoleh bekal 
keterampilan dan keahlian yang dapat dijadikan 
sebagai sumber penghidupannya. Pelaksanaan 
pendidikan kecakapan hidup dirancang dengan 
mengakomodasi berbagai kepentingan dan kebutuhan 
masyarakat serta mengimplementasikannya ke dalam 
program pendidikan di madrasah, kurikulum yang 
merefleksikan kebutuhan masyarakat dan 
pembelajaran yang khas dan terukur sehingga 
kompetensi lulusannya dapat memenuhi standard 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Implementasi pendidikan kecakapan hidup 
dilakukan dengan mengintegrasikan kecapakan 
personal, sosial dan akademik ke dalam mata 
pelajaran, muatan lokal, atau pengembangan diri. 
Rincian Kecakapan Hidup yang dapat diintegrasikan 
ke dalam Mata Pelajaran. 
g. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global 
dilaksanakan dengan memperhatikan kecenderungan 
perkembangan yang terjadi di bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, informasi dan komunikasi 
serta tantangan yang dihadapi para peserta didik di 
masa yang akan datang. 
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global 
ini merupakan bagian integral dari struktur kurikulum 
yang telah ada dan diberikan dalam bentuk kegiatan 
ko kurikuler, muatan lokal dan pengembangan 
diri.Dalam rangka implementasi pendidikan 
keunggulan lokal dan global tersebut madrasah telah 
melaksanakan pembelajaran Bahasa Jawa, Bahasa 
Arab, dan Bahasa Inggris pada kelas 1 s.d. kelas 6 
h. Pendididkan Budaya dan Karakter Bangsa 
Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa adalah 
pendidikan yang mengembangkan nilai‐ nilai budaya 
dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga 
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mereka memiliki dan menerapkan nilai‐ nilai tersebut 
dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 
masyarakat, dan warga negara yang religius, 
nasionalis, Produktif, dan kreatif. Pendidikan nilai-
nilai tersebut dilaksanakan secara terpadu di dalam 
kegiatan intra kurikuler, ko kurikuler, ekstra kurikuler, 
dan melalui kegiatan pembiasaan. Adapun nilai yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Religius; yaitu sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur;  yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3) Toleransi; yaitu sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama,suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin; yaitu tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. 
5) Kerja Keras; yaitu perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
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hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya.  
6) Kreatif; yaitu berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki.  
7) Mandiri; yaitu sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis; yaitu cara berfikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu; yaitu sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,   
dilihat, dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan; yaitu cara berpikir, 
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan       kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air; yaitu cara berfikir, bersikap, dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
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12) Menghargai Prestasi; yaitu sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat/ Komuniktif; yaitu tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai ; yaitu sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15) Gemar Membaca; yaitu kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan ; yaitu  sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial ; yaitu sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung-jawab ; yaitu sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas. 
i. Pengaturan Beban Belajar 
1) Waktu Tatap Muka 
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a) Dalam 1 minggu 43 jam untuk kelas IV-VI, 
ditambah 2 jam yang dialokasikan untuk 
Mulok, yakni: Mulok propinsi berupa Bahasa 
Jawa (2 jam) dan ditambah mulok madrasah 
berupa Bahasa Inggris 2 jam  pelajaran dan Ke-
NU-an 1 jam pelajaran sebagai  program 
tambahan Madrasah dimana mulok Bahasa 
Inggris dan Ke-NU-an alokasi waktunya 
diambilkan dari mata pelajaran Seni Budaya 
dan Kesenian. Dan 34 jam pelajaran untuk 
kelas I , 36 jam pelajaran untuk kelas II di 
tambah mulok 2 jam pelajaran, 40 jam 
pelajaran untuk kelas III ditambah 2 jam 
pelajaran untuk mulok.  
b) Pada semua tingkatan kelas dilaksanakan 
pembelajaran tematik terpadu dengan sistem 
guru kelas kecuali untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, 
Penjasorkes dan Matematika. 
c) Pelaksanaan program unggulan tahsin dan 
tahfidz Alqur‘an bagi siswa kelas I – VI 
dilaksanakan selama 7 jam pelajaran per 
minggu pada hari hari Senin – Kamis dengan 
penjabaran sebagai berikut: 
228 
(1) Kelas I kegiatan tahsin Alqur‘an dengan 
kegiatan belajar membaca Alqur‘an dengan 
metode Iqra‘, dan menyelesaikan hafalan 
Juz 30 dari Surat al-Fatihah sampai al-Maun 
dengan metode Muri-Q dan sistem sorogan. 
(2) Kelas II bagi siswa yang belum dapat 
membaca Alqur‘an, maka kegiatan tahsin 
dilanjutkan sampai lulus, dan menyelesaikan 
hafalan Juz 30 dari Surat al-Quraisy sampai 
ad-Duha dengan metode Muri-Q dan sistem 
sorogan. 
(3) Kelas III bagi siswa yang belum dapat 
membaca Alqur‘an, maka kegiatan tahsin 
dilanjutkan sampai lulus, dan menyelesaikan 
hafalan Juz 30 dari Surat al-Lail sampai al-
Insyiqaq dengan metode Muri-Q dan sistem 
sorogan. 
(4) Kelas IV hafalan Juz 30 dari Surat al-
Muthaffifin sampai an-Naba‘ dengan 
metode Muri-Q dan sistem sorogan. 
(5) Kelas V menyelesaikan hafalan Surat Yasin, 
ar-Rahman, Waqiah, al-Mulk, al-Jumuah 
dan ayat kursi dengan sistem sorogan. 
(6) Kelas VI kegiatan tahfidz adalah 
melanjutkan program mulai juz I. 
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d) Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan selama 1 
jam pelajaran per minggu. 
e) Satu jam tatap muka = 35  menit. 
f) Jam masuk dimulai pada jam 06.45 WIB  
digunakan untuk kegiatan bimbingan pagi, 
hafalan asma‘ul husna dan, jam pembelajaran 
mulai pada jam 07.00 WIB dan berakhir pada 
jam 13.10 untuk  kelas I, II dan III, jam dan jam 
13.45 untuk kelas IV-VI. Adapun beban belajar 
tersebut seperti tertera dalam tabel berikut: 
 






















1 35 37 36 1.332 
2 35 39 36 1.404 
3 35 43 36 1.548 
4 35 48 36 1.728 
5 35 48 36 1.728 
6 35 48 32 1.536 
 
g) Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus pada 
Program Pendidikan Inklusi, kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan meliputi: 
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(1) Kegiatan pembelajaran bersama peserta 
didik lain pada kelas reguler. 
(2) Kegiatan pendampingan pembelajaran yang 
dilakukan secara individual di ruang sumber 
(resource room), yang bertujuan untuk 
mengulang dan atau memperdalam materi 
pelajaran yang telah dilakukan oleh guru 
kelas di ruang kelas reguler dengan sistem 
put out. 
(3) Play Therapy (layanan kompensatoris), 
kegiatan ini dimaksudkan sebagai layanan 
khusus bagi PDBK yang memerlukan terapi 
untuk mengurangi hambatan yang ada 
seperti terapi sensori integrasi, motorik halus 
dan kasar, terapi sikap, dll 
2) Alokasi Waktu Kegiatan Penugasan 
(a) Terstruktur; waktu penugasan mandiri dan 
terstruktur maksimal 40% dari jumlah jam tatap 















Pendidikan Agama 8 (280 
menit) 
2 jam  
Kewarganegaraan 2 (70 
menit) 
½ jam 








IPA 4 (140 
menit) 
1 jam 




(b) Kegiatan Penugasan Tidak Terstruktur/ 
Mandiri; penugasan tidak terstruktur ini harus 
diselesaikan peserta didik sesuai dengan 
kemampuannya dan waktu penyelesaiannya 
ditentukan sendiri oleh peserta didik. 
3) Alokasi Praktik; dua jam kegiatan praktik di 
madrasah setara dengan satu jam tatap muka. 
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j. Kalender Pendidikan 
1) Minggu Efektif; Minggu efektif dalam 1 tahun = 
38 minggu dengan rincian; Juli: 1 minggu, 
Agustus: 4 minggu, September: 4 minggu, 
Oktober: 4 minggu, Nopember: 4 minggu, 
Desember: 1 minggu, Januari: 4 minggu, Pebruari: 
4 minggu, Maret : 4 minggu, April: 4 minggu, 
Mei: 3 minggu, dan Juni: 1 minggu. 
2) Jam Efektif 
 
Tabel: 10 Jam Efektif MI Keji 
No Kegiatan Alokasi Wkt Keterangan 
1 Minggu efektif 
belajar 
35 minggu Digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran efektif. 
2 Jeda tengah 
semester 
2 minggu 4 hari setiap semester (8 hari) 
3 Jeda antar semester 2 minggu Antara semester I dan II 
4 Libur akhir tahun 
pelajaran 
3 minggu Digunakan untuk evaluasi 
program akhir tahun dan 
persiapan awal tahun 
5 Hari libur 
keagamaan 
2 – 4 minggu Disesuaikan dengan libur 
Nasional 




Sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah  
7 Hari libur khusus Maksimum 1 
minggu  
Sesuai dengan kebutuhan 
dengan catatan tidak 
mengurangi jam efektif 
8 Kegiatan khusus 
sekolah/ madrasah  
Maksimum 3 
Minggu  
Digunakan untuk kegiatan yang 
telah diprogramkan tanpa 
mengurangi jumlah minggu 





3) Kegiatan Madrasah 
 
Tabel: 11 Kegiatan Madrasah MI Keji 
No Bulan Kegiatan 
Penanggung 
Jawab 
1 Juli  Evaluasi program, melaksanakan PPDB, 
membuat program, review KTSP, OPD,  
melaksanakan pembelajaran, Sosialisasi 
Program Pembelajaran kepada Wali murid 
Kamad 
2 Agustus  Melaksanakan pembelajaran, HBH, 
peringatan HUT Pramuka dan HUT 
Kemerdekaan beserta kegiatannya, Pesantren 
Kilat (Ramadhan in Madrasah) 
Kamad 
2 Agustus  Melaksanakan pembelajaran, HBH, 
peringatan HUT Pramuka dan HUT 
Kemerdekaan beserta kegiatannya, Pesantren 
Kilat (Ramadhan in Madrasah) 
Kamad 
3 September  Melaksanakan pembelajaran, PTS  Kamad 
4 Oktober  Melaksanakan pembelajaran, PTS, 
pembinaan siswa berprestasi/ peserta 
lomba,Peringatan Hari Sumpah Pemuda 
Kamad 
5 November  Melaksanakan pembelajaran, Peringatan Hari 
Pahlawan  
Kamad 
6 Desember  UAS  Gasal , Remidial, Penyusunan buku 
laporan hasil belajar PD, classmeeting, telaah 
kisi-kisi US/UM, olympiade MI. 
Kamad 
7 Januari Melaksanakan pembelajaran,  HAB 
Kemenag, Maulid Nabi Muhammad  SAW, 
melanjutkan telaah kisi-kisi, les kelas 6.   
Kamad 
8 Pebuari Melaksanakan pembelajaran, Peringatan 
LCC, les kelas 6, dan dimulai try out US/M. 
Kamad 
9 Maret Melaksanakan pembelajaran, PTS dan PAS 
6. 
Kamad 
10 April  Melaksanakan pembelajaran, Pelaksanaan, 
Try Out US/M kelas VI, Lomba Dokter 
Kecil, peringatan Hari Kartini. 
Kamad 
11 Mei   Melaksanakan Pembelajaran,  US/M, 
Peringatan Hardiknas, dan Study Tour. 
Kamad 
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No Bulan Kegiatan 
Penanggung 
Jawab 
12 Juni  Melaksanakan PAT, pengayaan dan 
remidiasi, class meeting, Penyusunan Raport, 
Tasyakuran lil imtihan, Penulisan dan 
pembagian ijazah dan SKHUS,  Penyelesaian 
administrasi dan pelaporan, rapat akhir tahun 
dan persiapan awal tahun pelajaran. 
Kamad 
 
Strategi supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala MI Keji Kabupaten Semarang terhadap guru-guru 
berkaitan dengan kinerja guru berupa supervisi terhadap 
proses pembelajaran diantaranya dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, analisis dan tindak 
lanjut. 
b. Supervisi akademik dalam perencanaan pembelajaran 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, 
kepala madrasah MI Keji Kabupaten Semarang  
memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran 
seperti silabus, program tahunan, program semester, 
dan RPP yang dibuat guru secara periodik. Berikut 
hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah: 
―Supervisi saya lakukan salah satunya dengan 
memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran 
dua kali dalam setahun yaitu, setiap awal semester 
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Supriyono, Wawancara, (Semarang, 24 Mei 2019).  
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Nila sebagai 
guru pendamping ABK: 
―Kami disupervisi pada setiap awal semester oleh 
kepala madrasah. Adapun yang disupervisi salah 
satunya adalah berupa kelengkapan perangkat 
pembelajaran seperti silabus, prota, promes dan 





Ruang lingkup supervisi akademik dalam 
perencanaan pembelajaran terdapat beberapa 
kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori 
belajar, dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik, serta pengembangan kurikulum. 
Kompetensi menguasai karakteristik peserta didik 
merupakan yang kompetensi yang sangat penting bagi 
guru, dikarenakan hal tersebut dapat menjadi acuan 
perencanaan selanjutnya. Perencanaan seyogyanya 
didasarkan pada karakteristik dari peserta didik. 
Begitu pula dengan kompetensi menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembalajaran yang 
mendidik, dan pengembangan kurikulum adalah 
penerapan dari kompetensi kompetensi pertama dan 
kedua. Sebelum guru mengembangkan kurikulum, 
guru harus memiliki kemempuan untuk menguasai 
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karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar, 
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.  
Sebagaimana pernyataan Muhammad Ridwan 
Kalu, Amran Rede, dan H. Asep Mahpudz, bahwa 
mamahami karakteristik peserta didik berada pada 
kategori baik dan cukup baik, guru perlu memahami 
peserta didik yang berkaitan dengan aspek intelektual, 
emosional, moral, dan latar belakang peserta didik. 
Hal ini bertujuan agar proses interaksi peserta didik 
dengan guru terjadi, sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai sesuai yang diharapkan.
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 Selain itu Fajar 
Nugraha dkk juga menyatakan pentingnya seorang 
guru dalam memahami teori belajar yang mendidik 
bagi anak. Berhubungan dengan hal tersebut teori 
belajar perlu dipahami oleh seorang pendidik. Salah 
satu penelitian menyatakan bahwa dalam penerapan 
teori belajar behavioristik dalam proses pembelajaran 
lebih memfokuskan untuk mengembangkan tingkah 
laku peserta didik ke arah yang lebih baik. Teori 
belajar behavioristik memberikan pengaruh besar 
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 Kompetensi pengembangan kurikulum berisi 
indikator bahwa guru dapat menyusun perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, 
memperhatikan tujuan pembelajarberan, dan memilih 
materi yang sesuai. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ruang lingkup supervisi akademik 
dalam perencanaan pembelajaran terdiri dari silabus, 
program tahunan, program semester, RPP, dan KKM 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
c. Supervisi akademik dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan supervisi akademik dalam 




1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran, kemampuan ini meliputi; pembuatan 
silabus, pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, pembuatan program semester, dan 
pembuatan program tahunan.dalam kemampuan ini 
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Ani Puspa Rini,‖ Supervisi Kepala Madrasah dalam Peningkatan 
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMKN 10 
Malanng)‖, (Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012), 
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sebagian besar guru sudah sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Hal ini diperkuat dengan hasil 
dokumentasi yang peneliti temukan, bahwa 
komponen perencanaan dalam pembuatan RPP 
harus memenuhi dan sesuai syarat yang berlaku, 
yang terdiri dari beberapa komponen. Pertama; 
kesesuaian identitas mata pelajaran pada RPP, 
yang ditandai dengan adanya satuan pendidikan, 
kelas, semester, program/ program kehlian, mata 
pelajaran atau tema pelajaran/ sub tema, dam 
jumlah pertemuan. 
Kedua; perumusan indikator, yang diantaranya 
terdapat kesesuaian dengan kompetensi dasar, 
kesesuaian penggunaan kata kerja operasional 
dengan kompetensi yang diukur, kesesuaian 
rumusan dengan aspek pengetahuan,  dan 
kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan. 
Ketiga; perumusan tujuan pembelajaran, terdapat 
kesesuaian dengan indikator, kesesuaian 
perumusan dengan aspek Audience, Behaviour, 
Condition, dan Degree. Keempat; penilaian materi 
ajar, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, dan 
keruntutan materi ajar. 
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Kelima; penilaian sumber belajar dan media 
pembelajaran, terdapat kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan materi pelajaran, 
kesesuaian dengan pendekatan saintifik, dan 
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 
Saubas menyatakan bahwa penerapan pendekatan 
saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari guru. Oleh karena itu, 
kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam 
mencari tahu dari berbagai sumber melalui 
observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
234
 
 Keenam, metode pembelajaran, ditandai 
dengan adanya kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian denagn pendekatan 
saintifik, dan kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. Ketujuh; skenario pembelajaran, 
indikator yang didalamnya adalah menempilkan 
kegiatan pendahuluan, inti , dan penutup dengan 
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jelas, kesesuaian kegiatan dengan pendekatan 




dengan metode pembelajaran, kesesuaian dengan 
sistematika/ keruntutan materi, dan kesesuaian 
dengan alokasi waktu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan 
cakupan materi. 
Kedelapan; rancangan penilaian otentik. Alif 
Alfian dkk menyatakan penilaian otentik 
(Authentic Assessment) adalah suatu proses 
pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa dengan 
menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan 
konsisten sebagai akuntabilitas publik.
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 Indikator 
yang terdapat didalamnya yaitu kesesuaian bentuk, 
teknik dan instrumen penilaian sikap, kesesuaian 
antara bentuk, teknik, dan instrumen penilaian 
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2) Kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran 
yang mendidik; indikator ketercapaian dapat 
diukur dengan adanya fakta. Pertama; guur 
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengna rancangan yang telah disusun secara 
lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang 
tujuannya. Kedua; guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang bertujuan umtuk membantu 
proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji 
sehingga membuat peserta didik merasa tertekan. 
Ketiga; guru mengomunikasikan informasi baru 
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik. M. Nasor menyatakan bahwa teknik 
komunikasi dapat menciptakan hubungan yang 
harmonis di antara guru dan siswa. Hal tersebut 
akan memberikan motivasi kepada siswa untuk 
lenih semangat dalam belajar yang pada gilirannya 
siswa dapat meningkatkan prestasinya. Hal ini 
menunjukkan adanya teknik komunikasi yang baik 
antara guru dan siswa, dan berarti juga setiap guru 
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dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan 




Keempat; guru menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik berbagai tahapan proses 
pembelajaran, bukan semata mata kesalahan yang 
harus dikoreksi. Kelima; guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Elvinawati 
yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah pembelajaran yang mengaitkan materi 
pelajaran dengan konteks kehidupan nyata 
sehingga siswa mampu menerapkan 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
239
 
Kemampuan siswa dalam aspek koneksi antar 
topik tertentu dangan disiplin ilmu lain dan dengan 
dunia nyata/ kehidupan sehari-hari siswa selama 
diterapkan pendekatan kontekstual disertai 
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Keenam guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara bervariasi. Ni Luh Gede 
Wahyuni, dkk menjelaskan penampilan guru dalam 
pemanfataan variasi pola interaksi, guru tidak 
hanya terpaku pada pola interaksi satu arah saja 
yang mana didominasi oleh guru dan siswa sebagai 
penerima saja melainkan guru memvariasikan 
dengan pola interaksi yang lain yaitu pola interaksi 
dua arah seperti tanya jawab antara guru dan siswa 
atau sebaliknya dan multi arah ketika kegiatan 
diskusi dalam kelompok berlangsung.
241
  
Ketujuh; guru mengelola kelas efektif tanpa 
mendominasi agar semua waktu yang dimiliki oleh 
peserta didik dapat termanfaatkan secara produktif. 
Kedelapan; guru mampu menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas. Kesembilan; guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya, 
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mempraktekkan, dan berinteraksi dengan peserta 
didik lainnya. Kesepuluh; guru mengatur 
pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses pembelajaran 
peserta didik. Kesebelas; guru menggunakan alat 
bantu mengajar untuk memotivasi peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Kemampuan guru dalam melakukan penilaian dan 
evaluasi pembelajaran. Indikator ketercapaian 
dapat diukur degnan fakta. Pertama; guru 
menyusun alat penilaian ayng sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu 
seperti yang tertulis dalam RPP. Kedua; guru 
melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 
dan jenis penilaian. Selain penilaian formal yang 
dilaksanakan madrasah dan mengumumkan hasil 
serta implikasinya kepada peserta didik, tentang 
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran 
yang telah dan akan dipelajari. Ketiga; guru 
menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik atau kompetensi dasar. 
Keempat; gurur memanfaatkan masukan dari 
peserta didik dan merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat 
membuktikannya melalui catatan, jurnal. Kelima; 
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guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 
penyusunan rancangan pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. Penilaian dan evaluasi yang 
telah dilakukan oleh guru kemudian ditindak 
lanjuti dengan pengembangan potensi peserta 
didik. 
Tahap evaluasi dan tindak lanjut, yaitu refleksi 
atau membuat rangkuman dengan guru-guru 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan bagaimana sebaiknya untuk ke depan lebih 
baik dan sesuai dengan tujuan  yang ada.  
Nurma Izzati juga menjelaskan bahwa tugas 
guru sebagai fasilitator sehingga pada saat belajar di 
kelas berkewajiban untuk membantu dan 
memfasilitasi semua kebutuhan siswa termasuk 
ddalam mencapai ketuntasan belajar dan 
memaksialkan potensi diri yang dimiliki siswanya, 
baik kelompok siswa yang sudah mencpai 
ketuntasan belajar maupu n kelompok siswanyang 
belum mencapao ketuntasan belajar. Salah satu 
progran yang bisa dibuat dan diberikan untuk 
memfasilitasi kedua kelompok tersenut adalah 
dengan menerapkanprogram remidial kepada 
kelompok sisway ang belum mencapai ketuntasan 
belajar dan memberikan program pengayaan kepada 
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kelompok siswa yang sudah mencapai ketuntasan 
belajar.
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4) Meningkatkan kedisiplinan guru 
Kepala madrasah selalu memberikan contoh 
yang baik seperti taat pada aturan madrasah, hadir 
tepat waktu, melaksanakan pembelajaran tepat 
waktu dan berpakaian sesuai aturan madrasah, 
serta melakukan pemberitahuan bagi guru yang 
berhalangan. Hal iini sesuai dengan pernyataan 
kepala madrasah: 
―Saya memberikan contoh dengan datang 
lebih awal dari jam yang sudah disepakati. 
Sebelum guru-guru datang, saya sudah 
standby di kantor. Mengapa saya 
mencontohkan demikian, agar budaya disiplin 
itu ada. ketika saya berangkat lebih awal 
daripada guru dan peserta didik maka secara 
normal mindset yang tertanam dalam benak 
mereka akan berbeda ketika saya berangkat 




5) Melakukan evaluasi pada setiap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
Kepala madrasah selalu melakukan evaluasi 
terhadap guru-guru, terutama ketika kegiatan telah 
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk 
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mengetahui kinerja guru dalam pembelajaran 
apakah meningkat atau tidak. Jika kinerja pendidik 
kurang maksimal, maka harus ada langkah yang 
dilakukan sebagai solusi. Biasanya kepala MI Keji 
Kabupaten Semarang memilih diskusi atau 
musyawarah sebagai solusi untuk berbagai 
masalah yang ada. sebagaimana yang diungkapkan 
oleh kepala madrasah: 
―Saya lebih memilih berdiskusi atau 
bermusyawarah dengan guru, apabila ada 
permasalahan yang muncul. Sehingga 
permasalahan yang ada dapat kami selesaikan 
dengan tuntas tanpa ada yang merasa tidak 
enak. Karena semua hasil diskusi sudah 
melalui proses penawaran terlebih dahulu dan 





d. Supervisi akademik dalam evaluasi, analisis dan 
tindak lanjut pembelajaran 
Kepala madrasah melalui wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum memberikan perencanaan dalam 
melakukan evaluasi pembelajaran yang meliputi: 
1) Evaluasi sumatif, dilaksanakan setiap 6 bulan 
sekali, yaitu pada waktu diadakan ulangan 
semester. 
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2) Evaluasi formatif, diberikan setiap guru 
madrasah setelah melakukan belajar mengajar 
dan diserahkan sepenuhnya kepada guru 
tersebut. 
3) Laporan hasil evaluasi, yaitu setiap 
melaksanakan evaluasi sumatif atau formatif 
hasilnya dilaporkan kepada kepala madrasah 
melalui wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum. Hal ini diungkapkan kepala MI Keji 
Kabupaten Semarang  
4) Pelaksanaan program perbaikan, dimana 
kegiatan ini dilakukan apabila peserta didik 
belum mencapai nilai kriteria kemampuan 
minimal yang harus diperoleh. 
Demikian uraian tentang langkah-langkah yang 
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru. Langkah-langkah tersebut telah terbukti dapat 
meningkatkan kinerja guru dengan melihat prestasi 
peserta didik yang meningkat setiap tahunnya. Dan 
diharapkan kepada guru agar terus memperbaiki 
kinerjanya yang dimulai dari kedisiplinan, kesungguhan 
dan rasa memiliki terhadap madrasah agar madrasah ini 
terus maju dan berkembang. 
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C. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Supervisi Akademik 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Keji Kabupaten Semarang  
Tahun 2017/ 2018 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi supervisi 
akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, 
terdiri dari dua faktor, yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor internal yang memengaruhi supervisi akademik 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI 
Keji Kabupaten Semarang meliputi waktu, kemampuan 
intelektual dan kepribadian, motivasi mengajar, kepedulian 
kepala madrasah, serta kedisiplinan dan kehadiran para 
guru. 
Dari beberapa faktor yang tersebut di atas, termasuk 
juga kecakapan dan keahlian kepala madrasah dalam 
menerapkan model, pendekatan, dan teknik supervisi 
akademik dan keadaaan guru-guru serta pegawai yang 
tersedia. Di antara faktor-faktor yang lain, faktor 
kecakapan kepala medrasah merupakan faktor yang 
terpenting yang menjadi kunsi suksesnya supervisi. 
Bagaimanapun baiknya kondisi dan situasi madraasah yang 
ada dan tersedia jika kepala madrasah kurang cakap dalam 
mengelola supervisi maka tidak akan ada artinya. Begitu 
pula sebaliknya dengan berbagi keterbatasan yang terlihat, 
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namun jika kepala madrasah cukup cakap dalam 
pengelolaan supervisinya maka akan sangat terasa 
manfaatnya bagi guru dan terasa pula dampaknya bagi 
peserta didik. Sebab menjadi kepala madrasah selain 
diperlukan ilmu manajemen madrasah juga dibutuhkan 
seni untuk pengembangan sumber daya manusia yang ada. 
Jadi sekalipun jenjang pendidikannya sama tentunya seni 
pendekatan yang dilakukan dalam supervisi yang telah 
dilaksanakan berbeda, tergantung seni yang sudah melekat 
dalam diri kepala madrasah di masing-masing lembaga 
pendidikan.  
2. Faktor eksternal 
Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi 
supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru adalah situasi dan kondisi madrasah, kerja 
sama yang terbentuk antar para guru dan sarana prasarana 
yang ada. 
Salah satu contoh faktor eksternal adalah yaitu 
kurangnya tenaga pengajar untuk tahfidz al-Qur‘an, tidak 
tersedianya dana, pelatihan di luar jam dinas, guru tidak 
aktif dan hasil pelatihan belum mampu disosialisakan 
kepada rekan guru yang lain. Dalam pelaksanaan 
supervisi juga ada faktor kendala yang dirasakan dan  
dialami oleh kepala madrasah yaitu, kepala madrasah 
kurang ada waktu untuk melakukan supervisi kepada 
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guru-guru secara langsung dalam kegiatan perbaikan dan 
tidak bisa melakukan pembinaan sendiri dalam 
meningkatkan kinerja guru jika ada tugas diluar kota, 
namun hal tersebut bisa diatasi dengan melibatkan team 
teaching yang sudah dibentuk dan jika ada di dalam kota 
kepala madrasah selalu berusaha menyempatkan diri 
untuk melakukan supervisi terutama supervisi harian 
pada waktu pagi saat setelah do‘a bersama guru-guru dan 
peserta didik. Sehingga jika ada temuan, kesulitan dan 
masalah yang terjadi bisa langsung diselesaikan, tidak 
menumpuk. Karena hal itu langsung diselesaikan meski 
tidak seperti supervisi semester yang sudah terjadwal.  
Penyebab tidak adanya waktu kepala madrasah adalah 
karena waktu lebih banyak digunakan untuk tugas-tugas 
lain seperti rapat dinas, mengikuti pelatihan-pelatihan 
pengembangan kepala madrasah (seminar, diklat, dan 
workshop) dan program kerja kepela madrasah dengan 
komite atau yayasan. Biasanya tugas kepala madrasah 
dalam melakukan supervisis terhadap guru—guru 
dilimpahkan kepada wakil kepala madrasah dan guru 
senior. Mereka melakukan supervisi dengan 
menggunakan lembar observasi dan list administrasi 
dalam kegiatan pembelajaran. Namun tidak melakukan 







Perencanaan supervisi akademik kepala MI Keji 
dilakukan setiap tahun pada awal tahun ajaran baru, 
kemudian dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap pada 
semester pertama dan tahap pada semester kedua. 
Sedangkan pelaksanaan supervisi akademik dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang secara formal dilaksanakan oleh kepala 
madrasah dua kali dalam satu tahun. Namun supervisi 
akademik secara non formal dilakukan secara temporer 
setiap hari yaitu pada setiap pertemuan pagi setelah do‘a 
bersama peserta didik dan guru-guru di halaman depan 
madrasah, saat kepala madrasah ada di madrasah. Mengapa 
demikian? Sebab kepala madrasah juga memiliki banyak  
kesibukan di luar madrasah terkait pengembangan dirinya 
maupun pengembangan madrasah inklusi itu sendiri. 
Supervisi non formal yang dilakukan ini berupa pembinaan 
atas temuan di hari sebelumnya (review). Hal ini dilakukan 
kepala madrasah agar temuan-temuan yang ada tidak 
bertumpuk-tumpuk jika menunggu supervisi formal yang 
terjadwal. 
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Untuk supervisi akademik formal berupa bimbingan 
maupun pembinaan kepada guru-guru meliputi; 
pengembangan semester, RPP, dan KKM yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan teori pendidikan 
yang relevan. Model supervisi yang digunakan adalah 
model artistik dengan pendekatan kolaboratif yang 
disesuaikan dengan kondisi guru yang sedang disupervisi. 
Supervisi akademik di MI Keji Kabupaten Semarang 
dilakukan dengan beberapa teknik yaitu teknik langsung 
maupun tak langsung, seperti; teknik kunjungan kelas, 
terjadwal dan terprogram, teknik temporer tak terjadwal, 
via online, pembicaraan diskusi pribadi/ pembicaraan 
individual, diskusi kelompok,  dan rapat madrasah serta 
dengan mengatangkan narasumber dari Yayasan Autisme 
Semarang dan  menghadirkan ahli dari Balai Diklat 
Keagamaan Semarang. Madrasah juga bekerja sama 
dengan UNICEF di bawah organisasi Dejevanto 
Fondation. 
Supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
faktor internal; seperti kemampuan intelektual dan 
kepribadian, motivasi mengajar, kepedulian kepala 
madrasah, serta kedisiplinan dan kehadiran para guru. 
Faktor eksternal; seperti situasi dan kondisi madrasah, 
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kerja sama yang terbentuk antar para guru dan sarana 
prasarana yang ada. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan penellitian tersebut, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran kepada kepala 
madrasah MI Keji Kabupaten Semarang, yaitu: 
1. Dalam upaya peningkatan kualitas atau 
profesionalisme guru sebaiknya kepala madrasah 
atau pihak terkait seperti Kemenag agar melakukan 
pembinaan lebih lanjut kepada guru-guru sebagai 
bentuk pengembangan guru dan kepala madrasah 
dengan cara mengirimkan guru-guru dan kepala 
madrasah untk ikut serta dalam pelatihan, seminar, 
diklat, workshop maupun loka karya secara 
bertahap, terjadwal dan dijadikan program rutin 
agar guru-guru mampu mengelola kelas dengan 
baik sesuau dengan tujuan bersama serta agar 
mereka mempunyai kemampuan profesional. 
2. Bagi guru terbaik atau terfavorit, sebaiknya 
diberika reward karena hal tersebut akan membuat 
guru merasa dihargai dan akan lebih termotivasi 
sehingga akan memangkitkan semangat guru untuk 
berkembang sekaligus berjuang untuk madrasah, 
bangsa, dan negara. Dengan reward tersebut 
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diharapkan pula, guru-guru semakin berlomba-
lomba dengan kebaikan (arab). 
3. Kepala madrasah sebaiknya lebih meningkatkan 
intensitas supervisi akademik yang dilakukannya. 
Misalnya dengan melakukan supervisi akademik 
kunjungan kelas secara terjadwal, teratur dalam 
membimbing pelaksanaan pembelajaran, memberi 
motivasi kepada guru , membantu gurur dalam 
mengatasi segala macam bentuk permasalahan 
yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar 
mengajar sehingga akan kelihatan mana guru yang 
mengalami peningkatan dan mana yang tidak. 
Mana guru yang perlu mendapatkan pelatihan, 
pembinaan, bimbingan lebih dan mana yang tidak. 
4. Kepala madrasah sebaiknya melengkapi dokumen-
dokumen supervisi akademiknya dengan lengkap 
untuk setiap guru sehingga akan mudah memantau 
kinerja masing-masing guru. Dan juga sebaiknya 
melengkapi dokumen-dokumen supervisi 
akademik untuk madrasah mulai dari sebelum, 
pada saat pelaksanaan maupun setelah dilakukan 
supervisi sekaligus dengan tindak lanjutnya 
dilengkapi dengan foto-foto. Sehingga  akan 
ketahuan hasilnya dan memudahkan kepala 
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madrasah untuk merencanakan dan melaksanakan 
kembali supervisi akademik pada tahun berikutnya. 
 
C. KATA PENUTUP 
Demikianlah penelitian ini peneliti lakukan, dengan 
harapan dapat memberikan sumbangsih yang positif bagi 
supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru. Pun besar harapan semoga tesis ini dapat 
bermanfaat bagi diri peneliti sendiri secara khusus dan 
bagi madrasah maupun orang lain terkait secara umum.   
Kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi 
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3. Lampiran 3 : Panduan Observasi 
 
Panduan Observasi I 
a. Dokumen Arsip 
1) Letak geografis 
2) Sejarah MI Keji 
3) Visi, misi dan tujuan madrasah 
4) Struktur organisasi 
5) Data guru dan data siswa 
6) Jadwal mata pelajaran 
7) Data nilai ujian madrasah dan ujian nasional 
b. Dokumen Foto 
1) Kegiatan kepala madrasah dalam menyupervisi guru 
2) Kegiatan pembelajaran guru 
3) Kegiatan pelatihan 
4) Foto diagram data nilai rata-rata ujian madrasah dan ujian 
nasional 
c. Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
Kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan kepala 
madrasah meliputi: pemantauan proses pembelajaran, mulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 
pembelajaran serta tindak lanjutnya.  
d. Kinerja Guru 
1) Kegiatan proses pembelajaran 
2) Cara guru mengelola kelas 





Panduan Observasi II 
1. Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) kepala madrasah MI 
Keji Kabupaten Semarang  
2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah MI Keji 
Kabupaten Semarang 
3. Evaluasi supervisi akademik kepala madrasah MI Keji Kabupaten 
Semarang 
4. Tindak lanjut supervisi akademik kepala madrasah MI Keji 
Kabupaten Semarang  
5. Sejarah berdirinya MI Keji Kabupaten Semarang 
6. Letak geografis MI Keji Kabupaten Semarang 
7. Visi dan Misi MI Keji Kabupaten Semarang 
8. Tujuan MI Keji Kabupaten Semarang 
9. Keadaan peserta didik MI Keji Kabupaten Semarang 
10. Keadaan guru dan tenaga kependidikan MI Keji Kabupaten 
Semarang 




1. Jumlah peserta didik MI Keji Kabupaten Semarang. 
2. Jumlah guru MI Keji Kabupaten Semarang 
3. Struktur organisasi MI Keji Kabupaten Semarang 
4. Keadaan tenaga kependidikan dan tenaga pendukung MI Keji 
Kabupaten Semarang 





4. Lampiran 4 : Panduan Wawancara 
 
Panduan Wawancara 
a. Supervisi akademik kepala madrasah 
1) Apakah bapak melakukan supervisi akademik? 
2) Menurut bapak, apa pengertian supervisi dan supervisi 
akademik? 
3) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi supervisi 
akademik? 
4) Bagaimana perencanaan supervisi akademik yang bapak 
lakukan? 
5) Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik di MI Keji 
Kabupaten Semarang? 
6) Bagaimana evaluasi dan tindak lanjutnya? 
7) Apa dan bagaimana tanggung jawab bapak? 
a) Sebagai administrator 
b) Sebagai leader 
c) Sebagai manager 
d) Sebagai supervisor 
e) Sebagai motivator 
b. Kinerja guru 
1) Bagaimana pengalaman bapak/ ibu selama menjadi guru di MI 
Keji Kabupaten Semarang? 
2) Bagaimana syarat menjadi guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang? 
3) Menurut anda, bagaimana untuk menjadi guru yang baik? 
4) Bagaimana hubungan interaksi anda dengan peserta didik 
dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 
 
5) Apakah profesi bapak/ ibu sesuai dengan apa yang bapak/ ibu 
lakukan? 
6) Usaha apa yang bapak/ ibu lakukan untuk meningkatkan 
kompetensi  bapak/ ibu sebagai guru? 
7) Apakah kepala madrasah menuntut kinerja yang tinggi 
terhadap para guru? 
8) Kinerja seperti apa yang diinginkan kepala madrasah? 
9) Usaha apa yang bapak/ ibu lakukan untuk meningkatkan 
kinerja bapak/ ibu sebagai guru?Apakah bapak/ ibu selalu 
membuat persiapan sebelum pembelajaran? 
10) Apakah bapak/ ibu selalu merencanakan pembelajaran yang 
akan bapak/ ibu lakukan? 
11) Apakah bapak/ ibu mereview pembelajaran yang telah 
diberikan? 
12) Apakah bapak/ ibu mengevaluasi pembelajaran yang telah 
diberikan? 
13) Apa bentuk evaluasi bagi yang belum memenuhi KKM? 
14) Apa bentuk evaluasi bagi yang sudah sesuai memenuhi 
KKM? 
15) Apakah bapak/ ibu membuat kisi-kisi soal dalam setiap tes 
yang dilakukan? 
16) Apakah bapak/ ibu membuat prota, promes dan RPP? 
17) Apakah bapak/ ibu mengembangkan silabus? 
18) Apakah bapak/ ibu masuk anggota KKM? 
 
19) Apakah bapak/ ibu sering mengikuti seminar terkait 
peningkatan kinerja? 
20) Bagaimana penilaian kinerja yang dilakukan kepala 
madrasah terhadap bapak/ ibu sebagai guru di MI Keji 
Kabupaten Semarang? 
c. Supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru 
1) Bagaimana kinerja guru di MI Keji Kabupaten Semarang? 
2) Apa yang bapak lakukan jika kinerja guru belum maksimal? 
3) Strategi apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan kinerja 
guru? 
4) Apa yang bapak lakukan ketika kinerja guru sudah 
maksimal? 
5) Bagaimana bapak mengukur kinerja guru? 
6) Pendekatan apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan 
kinerja guru? 
7) Bagaimana dengan pengiriman guru untuk mengikuti 
seminar,  
a) Seminarnya seperti apa?  
b) Apakah tidak mengganggu tugas utama guru 
sebagai pengajar dan pendidik? 
c) Apakah dampak setelah mengikuti seminar bagi 
guru dan pendidikan di MI Keji Kabupaten 
Semarang? 
 
8) Siapakah yang menbentuk KKM dan KKG di MI Keji 
Kabupaten Semarang? 
9) Bagaimana penilaian kinerja yang dilakukan bapak sebagai 
kepala madrasah terhadap guru-guru di MI Keji Kabupaten 
Semarang? 
 








































































8. Lampiran 8 : Supervisi Akademik 2017-2018 






















































































































































































































































































































































































































































15. Lampiran 15 : Prestasi-Prestasi Kepala Madrasah, 


















































































17. Foto-Foto Sumber Data  


















































































g. Foto Pembinaan oleh Yayasan Autisma Yogasmara 
Semarang 
 
h. Foto Pembinaan Terhadap Guru oleh UNICEF 
 
















































































































18. MOU dengan al-Kautsar, Yayasan Dejevato, Polsek 







































































































19. Piagam-Piagam MI Keji: Pendirian MI, NPSN, Akreditasi 
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